Prolog 


Dalam kehidupan seseorang ada yang namanya takdir, 
dimana setiap orang memiliki takdirnya sendiri dalam 
menjalani hidup. 


Tinggal bagaimana orang itu yang memilih apakah ia akan 
terus menjalani takdirnya atau bahkan memilih untuk 
melarikan diri dari takdirnya. 


Semua pilihan ada di tangan masing-masing untuk memilih 
dan menjalani takdirnya itu. 


Perlu di ketahui, jangan mempermainkan takdir,karena 
bukan dirimu yang mengikuti takdir, melainkan takdir yang 
mengikutimu. 


a 


Seorang gadis dengan paras cantiknya tengah memandang 
lurus kedepan. 


Sebenarnya wanita ini bukan lagi gadis umur belasan tahun, 
katena ia sekarang akan menjadi seorang ibu. 


"Kei-ya" panggil seseorang laki-laki dengan lembutnya. 
Wanita itu menoleh, tersenyum pada lelaki itu. 
"Sudah hampir sore, ayo kita pulang" ajak lelaki itu. 


Wanita itu mengangguk dan meraih tangan lelaki itu untuk 
ia gandeng. 


"kajja" ajak sang lelaki dengan sangat senang dan senyum 
yang merekah 


"apa sebelum pulang aku boleh membeli sesuatu?" tanya 
Kei hati-Hati 


"sangat boleh, kau ingin beli apa? beli makanan atau mau 
beli baju? atau mau beli tokonya sekalian, aku akan 
membelikannya untukmu" ujar lelaki yang tengah 
menggandeng tangan kei erat 


Kei yang mendengarnya tertawa dan sedikit memukul 
lengan lelaki itu "tidak hanya membeli keperluan untuk 
calon anak kita kkkk, bolehkah?" 


"sangat boleh sayang" jawab Lelaki itu dengan lembut 


"terimakasih" 


"Kalian percaya takdir? Jika ia mau ku ceritkan kisahku dan 
suamiku? 


Kami menempuh banyak rintangan sebelum akhirnya kami 
bersatu menjadi keluarga. 


Percayalah takdir akan menjawab semuanya, dan 
percayalah kalian tidak bisa menghindarinya" 


-Ryu Kei 


eka 


Hai-hai semuanya, aku kembali dengan cerita baru, aku 
bilang aku akan telat up cerita Idol Merried Life itu salah 
satunya adalah aku akan mulai mengeluarkan beberapa 
cerita terpendam di draf ku. yang entah sejak kapan sudah 
tersimpan lamanya. ini baru salah satu dari beberapa cerita 
yang akan aku hasilkan wkwkwk. 


Doakan semoga aku konsisten dengan cerita ku ini. Aku gak 
bisa harus nunggu end idol merried life karena cerita itu 
bakalan jadi cerita pertamaku dengan chapter terbanyak. 
sedangkan yang lainnya mungkin hanya sebatas 20 atau 30 
chapter. 


Jadi alasan aku mengeluarkan cerita baru setiap waktu 
nantinya adalah untuk kalian yang baca punya banyak 
cerita baru di perpustakaan kalian, dan aku selaku penulis 
bisa mengeluarkan ide yang terpendam dengan sangat 
lama ini wkwkwk 


Aku berencana mau ngeluarin sekitar 2 cerita jadi totalnya 
ada 4 cerita yang on going, doakan aku agar konsisten ya. 
Tenang saja Idol merried Life, Secret Mission dan Fiction 
extra chapter tetap akan berjalan kok. 


terimakasih semua, sayang kalian semuaaaa 


Chapter 1 
Mei 2018 
"Okeh tahan 1 23" 
Cekrek 


Suara kamera dan sinar lampu sorot yang mengenai seorang 
laki-laki tampan dengan tinggi semampai membuat hasilnya 
semakin baik bahkan sangat indah untuk di pandang. 


Lelaki itu bernama Jeon Jimin seorang model yang sekarang 
tengah naik daun perihal kecakapannya dalam berpose dan 
mengekspresikan dirinya di depan kamera ini bahkan 
membuat banyak orang dan gadis gadis sangat amat 
mencintainya. Walaupun memiliki tinggi yang tidak seperti 
model pada umumnya namun pesonanya sangatlah kuat. 


"Okeh baik, kita selesai, terimakasih Jimin-sii" ucap sang 
photograper. 


"Ah ye terimakasih juga" ucap Jimin dan langsung 
menundukkan badannya 90 derajat. 


Jimin berjalan kearah dimana ia harus mengganti 
pakaiannya dengan pakaian salinnya. Setelah berganti 
pakaian ia langsung menuju managernya dan menanyakan 
apakah masih ada jadwal lagi atau tidak. 


"Hyung bagaimana? Apa masih ada jadwal pemotretan 
lagi?" tanya Jimin. 


Sang manager menggeleng dan berkata "tidak, oh ya 
'Bungaku' menelpon" 


Jimin yang mendengar nama yang baru saja ia dengar 
langsung tersenyum "apa hyung mengangkat telponnya? 
Jangan naksir ya hyung" 


Setelah mengucapkan itu Jimin langsung mengambil 
ponselnya dan berpamitan pergi kepada sang manager 
menuju tempat yang sangat ia ingin datangi untuk saat ini, 
dengan kecepatan normal ia segera meninggalkan tempat 
pemotretan tersebut. 


Sekitar 20 menit ia sampai di sebuah gedung tinggi dengan 
tampilan yang sangat estetik bahkan sangat berbeda dari 
gedung gedung pencakar langit yang berada tepat di 
sampingnya. 


Jimin mengetikkan beberapa huruf dan mengirimnya pada 
seseorang yang sangat amat sangat membuatnya entah 
Kenapa tersenyum senang sendiri. 


Kisaran 5 menit dari ia mengirimkan pesan, terdengar suara 
ketukan di kaca mobilnya. Segera ia membuka kaca 
mobilnya dan memandangi siapa orang iseng itu. 


"Ada apanona?" tanya dengan suara di buat berat. 


"Apakah ini mobil si model tampan Jeon Jimin?" tanya gadis 
itu menanggapi lelucon Jimin. 


"Ah iya benar, anda siapa? Apakah anda mengenal saya?" 
tanya Jimin lagi dengan nada seolah meledek gadis itu. 


"Jimin kalau kamu nanya lagi aku beneran pulang naik bus 
nih" tukas gadis itu dengan suara kesalnya. 


Jimin tertawa keras bahkan sampai terpingkal dengan 
tingkah gadi yang baru saja menanggapi leluconya namun 
justru kesal pada akhirnya "masuklah sayang, aku hanya 
bercanda jangan sensi begitu dong, kan makin gemas 
jadinya" 


Gadis yang baru saja mengatakan itu langsung 
menggembungkan pipi dan mempoutkan bibirnya kesal lalu 
dengan kesal ia membuka pintu mobil dan segera 
menutupnya. 


"Jangan di ulangi lagi aku sedang kesal tahu" ucap gadis itu 
dengan nada kesalnya. 


"Uluh ada apa ini dengan bunga kesayanganku, kenapa 
sepertinya sangat kesal hm? Siapa yang membuat moodmu 
sangat buruk hari ini, sini biar ku pukul dia" ucap Jimin 
menenangkan gadisnya. 


"Kim pdnim, teman mu, sahabatmu itu mengesalkan. Masa 
sudah jam pulang aku di kasih tugas tambahan" jawab sang 
gadis lagi. 


"Ah si alien maksudmu? Oke aku akan mengatakan padanya 
jangan membuat bungaku melayu dan kacau seperti ini" 
ucap Jimin "jadi bungaku ingin apa hm, agar moodnya 
kembali?" 


"Mau eskrim sama wafel" jawab sang gadis cepat. 
"Oke siap laksanakan kita ke cafe biasa ya" tanggap Jimin 


Jimin mengendarai mobilnya dengan pasti, ia masih melirik 
gadisnya yang entah kenapa seperti ketakutan dan 
memikirkan sesuatu. 


"Ada apa sayang? Apa yang kamu pikirkan" tanya Jimin 


"Eoh? Apa ketahuan bahwa aku sedang memikirkan 
sesuatu?" 


"Sangat amat terlihat sayang, ada apa hm" 


Gadis itu sedikit berfikir "jika kita makan di cafe akan 
banyak menarik perhatian Jimin, sedangkan hubungan kita 
saja kan di rahasiakan" 


Jimin hampir lupa bahwa dirinya bukan yang dulu, dimana 
ia bisa secara bebas pergi kesana kemari dengan teman, 
keluarga bahkan kekasihnya. 


"Tidak, kita akan makan di apartemenku kei, atau mau ke 
apartemenmu saja?" tanya Jimin. 


Gadis yang bernama Kei itu menggeleng dan berkata "akan 
lebih beresiko jika ke apartemenku. Apartemenku tidak ada 
lift atau jalan yang khusus atau privasi jadi akan lebih 
mudah terlihat paparazi" 


"Okeh siap ibu negara" ucap Jimin patuh pada kekasihnya 
ini. 


Setelah mendengar penjelasan dari sang kekasih nya ini, 
Jimin menjalankan mobilnya ke arah yang menunjukkan ke 
tempat dimana cafe itu berada. Cafe ini memiliki cerita 
tersendiri untuk keduanya. Mereka bertemu di akhir tahun 
lalu tepatnya bulan desember saat salju tengah menghujani 
kota busan dengan indahnya. 


Di saat itu keduanya sedang merasakan kehampaan yang 
sangat dalam. mereka duduk di dekat jendela cafe tersebut 
namun tetap ada jarak di antara keduanya. Karena waktu itu 
sedang winter dan banyak sekali pasangan yang menjalani 
date atau sekedar ingin mengahabiskan waktu di luar saat 


winter, jadi suasana cafe menjadi ramai bahkan membuat 
beberapa pasangan tak mendapatkan tempat. 


dengan nekat Jimin mendekati Kei yang sedang sendiri 
dengan Hot Choconya, dan dengan segala keberniannya ia 
meminta izin pada Kei untuk duduk di satu meja yang sama. 
Mereka sempat mendapatkan bonus saat di kira pelayan 
cafe adalah orang yang tengah menjalani kencan buta, dan 
dari situlah mereka jadi saling mengenal dan berkahir 
menjadi sepasang kekasih saat ini. 


Keduanya sama-sama tidak percaya dengan yang namanya 
cinta pandangan pertama namun itu semua musnah dengan 
kejadian di cafe itu. Mereka berdua percaya bahwa cinta 
pandangan pertama itu memang ada. 


Kini Jimin dan Kei sudah berada di apartemen Jimin, kini 
keduanya  mengahabiskan waktu bersama bahkan 
melakukan candaan-candaan ringan. Kei dan Jimin adalah 
orang yang hampir sama, tapi kadang juga bisa menjadi 
cermin atau bertolak belakang dalam beberapa hal. 


"im besok kamu ada jadwal?" tanya Kei yang sekarang 
tengah menjadi bantalan Jimin untuk tidur tepat di paha Kei 


"tidak tahu, tapi besok aku haru ke agency karena akan ada 
rekan baru dan katanya akan menjalankan pemotretan 
bersama ku di sebuah projek photo untuk agency dan 
sebuah brend" jelas Jimin dengan mata tertutupnya 


Kei membelai kepala Jimin dengan sayang "apa dia 
perempuan?" tanya Kei dengan hati-hati 


Jimin seketika membuka matanya dan menatap manik 
kekasihnya itu dengan penuh kehangatan "ada apa ini? 


kenapa wanitaku mulai sensitif. apa kamu sedang 
kedatangan tamu?" 


"tidak, hanya saja.." jawab Kei dengan sedikit tergantung 


"tenang sayang aku akan selalu mencintaimu dan 
menyayangimu apapun yang terjadi" tukas Jimin cepat. 


"apa aku tak boleh cemburu?" tanya Kei dengan nada 
polosnya 


"tidak, karena aku milikmu dan selamanya akan menjadi 
milikmu" jawab Jimin cepat 


Kei yang mendengar itu hanya tertawa dan menatap Jimin 
dengan penuh kehangantan. Jimin membalas tatapan 
tersebut tak kalah hangat dengan kei. 


"menginaplah disini aku ingin tidur di peluk olehmu 
sebelum aku bekerja besok" pinta Jimin pada Kei 


Jimin yang semula merebahkan dirinya di paha empuk Kei 
kini mengubah posisinya menjadi rebahan tepat di samping 
Kei dengan tangan yang memainkan rambut panjang kei 
yang terjuntai hingga kasur miliknya. 


"tapi besok aku bekerja, dan aku tak membawa pakaian 
salin terutama pakaian dalam" Jawab Kei dengan jujur "di 
tambah lagi besok ada rapat dan pertemuan dengan salah 
satu klien penting, jadi aku harus siap pagi-pagi sekali, 
sedangkan denganmu tak akan bisa bangun pagi pasti" 


"aku akan bangun pagi juga kok, besok pertemuannya juga 
pagi Ryu Jlyeon ku sayang, bungaku yang tercantik jadi 
jangan takut aku akan bangun siang seperti biasanya, kalau 
perlu aku akan menyetir dengan kecepatan penuh agar 
kamu tak terlambat" pinta Jimin dengan sangat "soal baju 


tak usah khawatir di dekat sini ada butik dan aku kenal 
pemiliknya aku akan menelponnya sekarang jika kau ingin, 
atau aku akan menyuruh Lim Hyung untuk datang" 


"eh jangan, jangan libatkan managermu dalam hal ini" 
cegah Kei "baiklah aku akan menginap, aku akan ikuti 
usulanmu, tapi apa tidak apa-apa jika orang lain tahu 
perihal kita?" 


"butik itu tahunya jika aku memiliki adik perempuan, kamu 
tahukan Jieun suka kemari, dan kalian hampir mirip jika di 
lihat sekilas" jelas Jimin 


Setelah mendengar penjelasan Jimin, Kei baru ingat jika 
Jimin memiliki 2 adik, satu adik laki-laki dan satu adik 
perempuan, dan kedua adiknya itu sangat dekat dengan 
Kei. 


"baiklah aku setuju" ucap Kei setuju "tapi janji ya Kamu 
harus bangun pagi, kalau kamu tidak bangun aku marah 
banget sama kamu, pertemuan besok adalah hidup dan 
matiku tahu" 


"iya-iya sayang, pekerjaanmu itukan memang prioritas 
terlebih lagi itu memang hobi dan keahlianmu sayang" ujar 
Jimin "aku yakin kamu akan memikat klien itu" 


"ah hentikan" ucap Kei dengan sedikit memberikan Jimin 
pukulan pelan di dadanya. 


Kei benar-benar menginap di kediaman Jimin. Sebenarnya 
ini bukan kali pertamanya ia menginap, tapi ia akan 
menginap saat weekend atau saat cuti, karena pekerjaan Kei 
sama sekali tidak bisa di tinggal atau tidak bisa di lewatkan 
bahkan sedetikpun. 


Kei bekerja di bagian Desain di sebuah perusahan Desain 
ternama di Busan. ia memegang jabatan sebagai Ketua Tim 
A dimana tim ini adalah tim tertinggi dalam perusahan dan 
sangat berpengaruh dalam kesejahteraan perusahan. 


Berbeda dengan sang kekasih yang bekerja sebagai publik 
vigur yang selalu tersorot kamera, Kei justru bekerja di 
bagian Desain properti dimana hanya bekerja di belakang 
layar. 


Halo semuanya. Sesuai janjiku aku mengupdate cerita yang 
lain hehehe. Cerita ini tentang pasangan gemoy kita. 


Aku mau kasih warning ya ke kalian cerita ini banyak 
flasbacknya atau banyak alur yang saling berkaitan dari bab 
ke bab. Waktu yang tertera pun itu berkaitan ya. Jadi kalau 
Kalian gak ngerti mungkin kalian harus baca beberapa kali. 


Ini beda sama fiction, kalau fiction lebih ke khayalan gitu, 
walaupun ada sistem flasbacknya tapi gak ada timbal 
baliknya gitu. 


Terimakasih ya mau baca ceeitaku yang ini. Yang aku gak 
tau bakalan masuk di kepala kalian atau malah mental. 


Terimakasih banyak deh pokoknya buat kalian. 
LOVE YOU SO MUCH 


Chapter 2 


07.30 KST 


Ting Tong 


Terdengar suara Bel yang lumayan nyaring dari arah luar 
apartemen Jimin, Kei sebenarnya sudah bangun dari tadi 
bahkan sekarang tengah mempersiapkan beberapa sarapan 
untuk keduanya., tapi ia tak sesegera mungkin membuka 
pintu, karena ia takut jika itu adalah orang penting. Jika Kei 
yang membukakan pintu akan menjadi malapetaka untuk 
Karir Jimin. 


"Iya sebentar" ucap Jimin dengan nada khas bangun tidur 


la berjalan dan sebenarnya sempat melihat Kei sebentar. la 
tidak marah dengan Kei tapi marah dengan orang yang 
mengganggunya di pagi hari. walaupun ia nanti harus 
mengantarkan Kei bekerja tetap saja ini sangat 
mengesalkan. 


Ekspetasi Jimin saat bangun adalah ia melihat Kei 
membangunkannya dengan kecupan manis di pipi dan 
bibirnya secara bergantian, namun ini justru suara bel yang 
sangat memekakkan telinganya. 


Jimin berjalan dengan sangat amat malas dan sesampainya 
di depan pintu ia sempat menanyakan siapa, saat orang di 
luar sana menjawab, Jimin membuka pintu itu dan sesegera 
mungkin mengusir orang tersebut. 


Jimin memasuki apartemennya lagi dengan sebuah baju 
kerja dan sebuah totebag yang sepertinya adalah keperluan 


Kei untuk bekerja nanti. 
"Siapa?" tanya Kei yang tengah duduk di tepi kasur Jlmin 


"Kamu tahu kok" jawab Jimin "ini baju dan juga pakaian 
dalammu ada disini lengkap" 


"terimakasih" ucap Kei dan langsung mengambil semua 
yang ada di tangan Jimin 


"apa kamu ingin mandi dulu?" tanya Jimin "kenapa tidak 
mandi bersama saja" 


"Jimin jangan gila" celetuk Kei dengan nada sedikit kesalnya 
"kamu makan aja dulu aku udah siapin semuanya buat 
kamu" 


Jimin mempoutkan bibirnya sembari menatap Kei yang 
tengah berdiri menuju kamar mandi milikinya, ia berharap 
Kei melihatnya, namun sayang Kei langsung memasuki 
kamar mandi tanpa melirik Jimin lagi. 


"astaga bahkan aku tak dilirik olehnya" dengus Jimin "KEI-YA 
AKU TAK AKAN MAKAN JIKA TAK DI SUAPIN OLEHMU" 


Jimin berteriak cukup keras bahkan Kei masih bisa 
mendengarnya dengan jelas, Kei tertawa kecil dengan 
tingkah Jimin yang sudah kelewatan manja jika sedang 
berdua seperti ini 


"AKU BENERAN, AKU GAK AKAN MAKAN LOH" teriak Jimin 
lagi 


Pintu kamar mandi terbuka kecil lalu menampakkan kepala 
Kei yang menyumbul keluar "iya sayang nanti aku suapin 
ya, aku mandi dulu oke" 


Kei yang mengeluarkan kepalanya di sela kecil pintu 
tersenyum cerah berharap sang kekasih mengerti dan akan 
menunggunya. Jimin duduk di tepi kasur yang menghadap 
kearah kamar mandi dengan wajah yang masih di tekuk 
manja. 


"yasudah jangan mandi lama-lama" tukas Jimin dengan 
nada gemasnya 


"iya bayi besarku" jawab Kei dan langsung masuk kekamar 
mandi untuk memulai ritual paginya. 


Sekitar 20 menit Kei menghabiskan waktu untuk 
membersihkan diri dan juga merias dirinya untuk persiapan 
ia bekerja pagi ini. ia langsung mengurus bayi besarnya 
yang entah kenapa sangat amat membuatnya senang 
namun terkadang kesal juga jika sedang sibuk hampir 1 
menit sekali Jimin akan menghubungi Kei untuk memastikan 
dia sedang apa. 


Kini Jimin sudah mengantarkan Kei untuk pergi ke 
kantornya, jika di bandingkan dengan apartmen Kei, 
apartemen Jimin memang sangat jauh dari kantornya 
namun dekat dengan agencynya. 


"sampai" ucap Jimin dengan nada malasnya. 


Tenang Jimin sudah mandi, ia pun juga ada pertemuan 
dengan artis se agency nya yang akan menajdi partnernya 
di salah satu pemotretan. 


"ututututu, lihatlah bayi besarku sepertinya tidak ikhlas 
sekali mengantarku" ucap Kei dengan menangkup kedua 
pipi Jimin gemas 


"katamu tadi akan terlambat kan jadi aku mengantarkan mu 
lebih cepat" jawab Jimin dengan nada sangat kesalnya. 


Kei tahu kali ini Jimin sangat serius perihal kemarahan dan 
kekesalannya ini. Kei sebenarnya merasa bersalah dengan 
apa yang ia perbuat namun bagi Kei karir adalah nomor 
satu. Bukannya ia mengabaikan Jimin, ia sayang dengan 
Jimin tapi pekerjaan ini adalah cita-citanya sejak dulu. 


Kei memberikan kecupan ringan pada bibir Jimin yang 
tengah terkantup karena kesal, ia tahu mau apapun caranya 
tetap tak akan bisa meredakan kemarahan Jimin tapi 
setidaknya ini mengurangi. 


"aku janji akan mengambil cuti saat hari aniv kita" ucap Kei 
yakin 


"aku tak perlu janjimu, yang aku perlukan buktinya" jawab 
Jimin dengan sedikit ketus "ini sudah hampir 2 menit 
berlalu, bukankah bagimu setiap detiknya berarti" 


Kei menantap Jimin dengan sedikit sendu "ah kamu benar 
aku pamit ne, ingat ya jangan sampai telat makan" 


Kei berpamitan pada Jimin sebelum ia keluar mobil Jimin ia 
meninggalkan jejak kasih sayangnya di pipi serta bibir Jimin. 
Setelah kei keluar dari mobil itu Jimin langsung 
menancapkan gas untuk meninggalkan pekarangan kantor 
Kei 


Kei yang melihat itu sebenarnya khawatir terlebih jarak 
antara kantor nya dan kantor agency Jimin lumayan jauh 


dan lumayan padat, ia takut terjadi sesuatu pada 
kekasihnya itu. 


"Kei" panggil seseorang di belakang Kei 


Kei menoleh dan mendapatkan seorang laki-laki yang 
sedang berlari padanya "eoh Hoseok-ah" 


"sedang apa? kenapa tidak langsung masuk?" tanya Hoseok 
"sedang melihat Jimin? tenang ia akan baik-baik saja 
membawa kecepatan berapapun" 


Kei tersenyum sebagai tanggapan dengan tanggapan 
Hoseok yang begitu menenangkannya "hm aku juga yakin, 
ayo kita masuk" 


Hoseok mengangguk dan berjalan kedalam bersama Kei 
memasuki kantor mereka, hari ini mereka akan melakukan 
pertemuan dengan sebuah klien sangat amat besar, dan Tim 
mereka terpilih untuk membahas projek tersebut 


"woah Jimin tumben sekali kau datang cepat" celetuk sang 
manager 


"kenapa memangnya? Jika kau banyak bicara aku akan 
pulang dan membatalkan kerja sama dengan artis itu" ujar 
Jimin dengan nada kesalnya 


"eits jangan gila, projek ini akan sangat membuatmu senang 
dan puas aku jamin" tukas sang manager. 


"sehebat apa dia memang?" tanya Jimin yang mulai tertarik 


"kau kenal Kang Ahra, gadis dengan sejuta kontroversi dan 
sejuta prestasi" ujar sang manager "ia akan menjadi 
partnermu untuk beberapa bulan kedapan" 


Jimin terdiam menelaah penjelasan sang manager, disatu 
sisi mungkin ini bagus untuk karirnya tapi disisi lain ini tak 
bagus untuk hubungannya dengan Kei, karena Kei tak 
begitu menyukai artis yang penuh dengan kontroversi atau 
yang tak baik. 


"Jimin-ah kita sudah di panggil pdnim" ucap sang manager 
saat menerima sebuah pesan. 


Jimin bangkit dari duduknya dan langsung berjalan 
mengikuti sang manager. Dalam pikirannya sekarang hanya 
satu, ikuti saja permainan ini masalah Kei ia akan 
menjelaskannya belakangan. la yakin Kei akan mengerti dan 
memahaminya. 


Jimin memasuki ruangan yang telah di buka oleh sang 
manager, ia melihat ada 3 orang didalam salah satunya 
adalah gadis yang tadi ia bicarakan dengan managernya. 


YJimin-ah silahkan duduk" titah pdnim "bagaimana harimu? 
aku harap selalu menyenangkan" 


"hm hariku selalu menyenangkan dan menantang pdnim" 
jawab Jimin mantap 


"aku yakin kamu sudah mengenal gadis di depanmu. Dia 
adalah...." 


"Kang Ah ra Partner ku untuk pemotretan beberapa bulan 
kedepan bukan? Salam kenal" ucap Jimin cepat dan 
langsung menyapa gadis di depannya. 


"ah ya salam kenal, aku harap kita bisa bekerja sama" ujar 
Ahra dengan sopan. 


Perkenalan singkat ini menjadi awal mula dari semua 
permasalahan yang ada, Namun di benak Jimin tak sama 
sekali terpikirkan hal tersebut, di dalam kepalanya hanya 
berisi perihal keuntungan dan sesuatu yang baru akan 
datang untuk jenjang karirnya. 


NA ANANAANAARNAANA ANA 


halo semuanya. maaf ya aku kali ini membuat part yang 
agak pendek, karena part ini adalah open konflik jadi gak 
begitu panjang. aku mau tanya di bandingkan cerita ku 
yang lain kalian ngerasa gak sih kalau cerita ini lebih 
ngebingungin? kalau ia berarti aku berhasil ngebuat kalian 
bingung wkwkwkwk 


jadi di cerita ini kenapa lebih banyak narasi di bandingkan 
dialog karena ini masih proses flasback, kalau kalian ngeuh 
di prolog pasti kalian tau kan kalau kei udah berkeluarga 
dan akan memiliki anak, nah itu bisa di bilang cerita 
ujungnya. 


jadi aku ngebahas tentang awal gitu loh gimana ya 
jelasinnya takut jadi spoiler soalnya wkwkwk. intinya cerita 
ini tuh kaya model drama 1988 atau 1997 ya semacan 
menceritakan masalalu gitu deh. 


udah ah aku tahu ini udah malam dan kalian pasti males 
mikir, sama aku juga tpi kalau aku gak mikir cerita gak akan 


ada yang aku tulis wkwkwk. 


terimakasih semuanya Love Love 


Catatan 


kalau kalian ketemu tanda ^^^ itu artinya skip, tapi 
kalau kalian ketemu tanda *** itu berarti masa depan 
atau masa yang sekarang ya, kalau kalian ketemu 
tanda --- itu tandanya lagi flasback okeh 


Chapter 3 


Setelah melakukan pertemuan singkat dan juga 
penandatangan kontrak untuk melakukan kerja sama, Jimin 
dan Ahra melakukan penukaran nomor pribadi mereka 
masing-masing. Dan setelah itu Jimin memutuskan untuk 
pulang terlebih dahulu. 


Prinsip Jimin jika semua transaksi dan juga pertemuan 
sudah mencapai final jalan satu-satunya adalah pulang 
karena semuanya telah usai 


"Jeon Jimin-sii" 


Jimin menoleh kesumber suara dan diam beberapa saat 
menunggu pemanggilnya tadi melanjutkan 
pembicaraannya. 


"Apa aku bisa menumpang? Mobilku sedang ada di bengkel" 
Jelas ahra 


Jimin terdiam memilih jawaban yang tepat untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, Hari ini ia berniat untuk pulang dan 
menjemput Kei ia ingin meminta maaf perihal kejadian tadi 
pagi. Tapi di satu sisi Jimin tak bisa menolak permintaan 
perempuan. 


"Rumah kita searah bahkan satu komplek" Jelas Ahra lagi 
"Aku tahu itu, iya kau boleh menumnpang" Jawaj Jimin 
"terimakasih" 


Jimin berjalan dahulu setelah memberikan jawabanya pada 
Ahra tadi, lalu disusul juga dengan Ahra yang sekarang 
berjalan beriringan. Banyak mata yang melihat dan fokus 


kepada mereka, namun Jimn tak peduli dengan pandangan 
itu, toh ini niat baiknya. 


Sedangkan Ahra terlihat menikmati dengan beberapa mata 
yang tengah memfokuskan dirinya pada mereka kedua. 
Karena rencananya berjalan dengan rapih untuk permulaan. 


Kini Jimin dan Ahra sudah berada di dalam mobil, beberapa 
kali Ahra mengajak Jimin untuk berbicara bahkan dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak penting sekalipun. 
Sedangkan Jimin hanya menjawab dengan seadanya, bukan 
karena dia sombong atau bagaimana. Tapi begitulah Jimin, 
ia akan selalu berbicara dengan seadanya pada orang baru. 


"Sudah sampai" 
"kenapa tak parkir langsung di basement?" tanya Ahra 
"aku memiliki urusan lain, sehabis ini aku akan pergi lagi" 


"ah baiklah, aku duluan ya dan terimakasih" Ujar Ahra 
ramah 


Setelah Ahra keluar dari mobil Jimin, ia memperhatikan 
mobil Jimin berbalik dan langsung keluar dari perkarangan 
apartemen tersebut. Ahra memperhatikan mobil itu terus 
sampai benar-benar hilang. 


"susah sekali sih, kenapa dia sok jual mahal" ketus Ahra 


Setelah bergumam kesal Ahra mengeluarkan ponselnya, ia 
menyentuh ponselnya mencari beberapa nomor telpon yang 


ia cari. Setelah menemukan nomor yang ia maksud ia 
langsung meletakkan ponselnya di telinganya. 


"Halo, Kenapa dia sulit sekali di dekati?" Tanya Ahra dalam 
sambungan telpon itu 


"Susah sekali kau tahu sayang, jika aku tak bisa 
menaklukkannya bagaimana dengan kita" 


"Aish, menyusahkan, kenapa tidak laki-laki lain saja sih, 
kenapa harus dia" 


"iya iya iya aku tahu ia artis dan model papan atas, tapi ini 
menyusahkan. Ia seperti nya memiliki sifat mengekang yang 
kuat" 


"Baiklah, aku percaya padamu, tapi jika gagal aku tak mau 
tahu kamu harus melindungiku" 


Setelah mengatakan itu Ahra mematikan sambungan 
telponnya secara sepihak, ia menghela nafas kasar dan ia 
mengatur nafasnya kembali. Ia sedikit tersenyum sesaat 
menatap kedapan. 


"Baiklah ini baru awal. Aku yakin pasti ia akan jatuh 
kedalam rencanaku. Kau bisa Kang Ahra. Hanya Park Jimin, 
itu mudah" gumam Ahra dengan optimis. 


Sekitar 40 menit lamanya Jimin menunggu di depan kantor 
Kei, la sempat mengirim beberapa pesan kepada Kei, 
mungkin meetingnya belum selesai terlebih lagi Kei bilang 
ini adalah meeting yang amat sangat penting. 


Beberapa kali Jimin menatap kearah pintu besar kantor Kei, 
saat Jimin mengalihkan pandangannya kembali kedepan 
pintu itu terdapat sebuah mobil yang entah kenapa ia 
pernah melihat itu bahkan ia sudah sangat hapal. 


Saat pintu itu berhenti dan seorang gadis dan juga seorang 
lelaki keluar secara bersamaan. Iya itu Kei nya dan salah 
satu teman yang sangat amat Jimin tidak suka tetapi itu 
memang rekan kerjanya Kei. 


Jimin menatap Kedua manusia yang tengah berbicara 
dengan tertawa sedikit lepas. Entah kenapa hal itu justru 
membuat Jimin sangat amat panas melihatnya. Sedetik 
kemudian Jimin menyentuh ponselnya dan setelahnya ia 
meletakkan ponselnya di telinganya. Matanya masih 
menatap Kei yang mulai menyentuk ponsel dan 
meletakkanya di telinganya. 


"apa masih belum selesai berkencannya?" tanya Jimin "jika 
belum aku akan pulang dulu" 


"sudah? Oh 5 menit, jika lebih aku akan pulang" 


Setelah mengatakan itu Jimin langsung menutup 
sambungan telponnya, matanya tak lepas dari Kei yang 
mulai terlihat panik dari sana. Ia melihat Kei yang mulai 
mengedarkan pandangannya di sana untuk mencari mobil 
Jimin. 


Pemandangan yang tidak ia sukai, saat Kei panik maka 
teman lelaki Kei pun akan menjadi pahlawan menanyakan 
apa yang sedang Kei cari dan kenapa ia begitu panik. Jika ia 
bukan orang yang selalu tersorot kamera ia akan keluar 
sekarang dan menarik Kei dari sana 


"ada apa Kei?" tanya lelaki yang sedang berada di samping 
Kei 


"ah itu dia, Hoseok-ah aku pamit ya, sudah di jemput. 
Terimakasih atas teraktiran tadi dan juga terimakasih atas 
ajakan pulang bersamanya" Pamit Kei 


Hoseok merespon dengan senyuman dan memperhatikan 
kepergian Kei yang sudah mulai pergi menjauh menuju 
salah satu mobil yang tengah terparkir rapih di depan 
kantor miliknya. 


"Ah Jimin melihatnya" gumam Hoseok "aku harap kali ini ia 
tak cemburu padaku" 


Jimin yang berada di dalam mobil makin mengeratkan 
kepalanya saat melihat ekpresi Hoseok, lelaki yang sedari 
tadi berada di samping Kei, yang menemani dan sempat 
bersamanya tadi dengan ekspresi tidak sukanya. 


la benci dengan tatapan Hoseok yang begitu mengawasi Kei 
pergi dari hadapannya. Sumpah jika ia tak ingat statusnya 
ia benar-benar akan memperingati Hoseok perihal Kei nya. 


Tanpa sadar pintu mobil terbuka dan membawa Kei duduk di 
kursi penumpang tepat di samping Jimin. Jimin masih 
memperhatikan tatapannya keluar mobilnya. Dimana 
Hoseok benar-benar memperhatikan Kei hingga memasuki 
mobil Jimin. 


Kei mengatahui apa yang tengah Jimin lihat dan Jimin 
rasakan saat ini. Padahal Kei sudah beberapa kali 
menjelaskan hubungannya dengan Hoseok tapi ia selalu 
curiga dan selalu bilang bahwa Hoseok memiliki perasaan 
khusus pada Kei 


Cup 


Kei langsung mengambil tindakan cepat mengecup bibir 
Jimin dengan lembut "Jimin sedang apa hm?" 


Jimin langsung sadar dengan lamunannya kini ia 
memfokuskan dirinya pada Kei "Kenapa harus bersama dia 
terus sih, memangnya tak ada rekan lain" 


"utuutu, apakah kekasihku sedang cemburu?" tanya Kei 
dengan nada lembut namun tetap gemas 


Jimin tak menjawab ia justru langsung melajukan mobilnya 
kearah apartemen Kei. Jimin berniat untuk menginap atau 
sekedar main ke apartemen Kei, karena sudah lama sekali ia 
tak kesana. 


"bagaimana pertemuannya? Apa artis yang akan bekerja 
sama dengamu sangat cantik?" Tanya Kei mencairkan 
suasana 


Jimin tak langsung menjawab ia justru masih terlihat kesal 
bahkan kali ini tatapan dan ekspresinya sangat amat marah 
dan menakutkan. 


"Ji-jimin-ah" 


"bisahkah kamu mendengarkan aku sekali" pinta Jimin 
dengan nada penuh emosi "aku hanya memintamu mencari 
partner baru bukan memintamu untuk keluar dari 
pekerjaanmu" 


Kei terdiam dengan apa yang di ucapkan oleh Jimin "Tidak, 
itu tidak semudah itu, aku dan Hoseok sudah memiliki 
banyak projek bersama" 


Jimin yang semula melajukan mobilnya dengan kecepatan 
sedang kini ia melajukannya dengan sangat cepat bahkan 
sampai membuat Kei sedikit berteriak kepada Jimin. 


"Jimin hentikan mobilnya, apa kau gila?" 
"iya aku gila kenapa memangnya?" 


Bukannya memperlambat laju mobilnya Jimin justru 
mempercapat laju mobilnya membuat Kei hanya bisa 
memejamkan matanya sambil berpegangan erat dengan tas 
yang ia bawa di dalam pangkuannya. 


Kei sebenarnya sedikit trauma dengan laju mobil yang 
secepat ini, karena ia dan Jimin dulu hampir menabrak 
seseorang yang sedang menyebrang dan bahkan mereka 
pun hampir mengalami kecelakaan tunggal. 


"IMIN" panggil Kei lagi "STOP JIMIN STOP" Kei mengucapkan 
itu dengan mata yang tertutup dan juga setengah berteriak. 


Jimin tidak mengindahkan perihal permintaan Kei, ia terus 
menyalip bahkan benar-benar membuat Kei sedikit 
menangis dengan apa yang di lakukan Jimin. Sekitar 15 
menit dimana hampir sampai apartemen Kei, Jimin mulai 
memelankan lajunya karena ini bukan jalanan umum 
melainkan jalanan kecil. 


Jimin Memarkirkan mobilnya tepat di depan apartemennya, 
ia sempat melirik Kei yang sedang amat ketakutan. Jimin 
mencoba memeluk Kei namun di tolak keras olehnya. 


"maaf" ucap Jimin menyesal "Maafkan aku Kei-ya" 


"Berhentilah seperti anak kecil Jimin, aku sudah sering 
katakan perihal Hoseok. Jangan ajak aku mati jika ingin 
mati, mati saja sendiri" ucap Kei dengan nada kesal bahkan 
mata dan tatapannya sangat amat marah terhadap Jimin. 


Jimin yang melihat itu hanya bisa menyesal dan merasa 
bersalah. Jika Kei sudah menatapnya seperti itu tandanya ia 
sangat marah bahkan sangat amat membencinya, ia tak 
pernah melihat Kei manatapnya seperti ini, tapi ia pernah 
melihat Kei menatap orang yang ia benci seperti ini. 


"Kau egosi Jimin, apa kabar denganku, aku selalu melihat 
kabarmu yang selalu di gosipkan dengan arts wanita bahkan 
juga dengan model-model cantik yang menjadi lawan 
mainmu di drama atau di pemotretan. Apa kamu tak 
memikirkan aku" Jelas Kei 


"Maafkan aku Kei-ya, Mereka berbeda" Jelas Jimin 


"berbeda apanya? aku dan Hoseok tak pernah melakukan 
skinship atau apapun itu, kami berdekatan pun selalu ada 
jarak aman Jimin, sedangkan kamu" jelas Kei terputus 
"pulang lah aku ingin sendiri. Terserah besok kamu mau 
menjemputku atau tidak aku tidak peduli" 


Setelah mengatakan itu Kei langsung pergi meninggalkan 
Jimin, bahkan ia berlari kecil agar cepat sampai ke 
apartemennya yang berada di lantai 7. Jimin hanya bisa 
melihat kepergian kei dengan banyak -penyesalan. 


la tahu ia salah, ia terlalu egois dengan pemikirannya. Tapi 
di dalam kehidupan ini tidak ada persahaban antara laki-laki 
dan perempuan yang tak berakhir dengan perasaan saling 
suka. Berbeda dengan dirinya ia tak memiliki rekan 
perempuan kecuali Ahra namun mereka juga tak sedekat 
Hoseok dan Kei. 


Jimin masih berdiam di parkiran apartemen milik Kei bahkan 
ia tak ada niatan sama sekali menyalakan mesin mobilnya. 
la menatap ke arah lantai 7 dan memperhatikan kamar yang 
menjadi milik Kei. 


"aku akan disini, sampai Kei tenang baru aku akan 
menyusulnya" gumam Jimin pelan. 


Selang beberapa detik terdengar ponselnya berbunyi. Ia 
paling malas mengangkat jika ini adalah pekerjaan, karena 
ini sudah waktunya ia beristirahat ia benci ketika sedang 
memiliki masalah dengan Kei selalu ada saja yang 
mengganggu. 


"halo" jawab Jimin 


"besok saja aku sedang malas" 


setelah menjawab Jimin langsung mematikan sambungan 
telpon dan juga mematikan ponselnya agar tidak ada yang 
mengganggunya. la hanya mengaktifkan salah satu 


ponselnya yang ia khususkan untuk Kei. hanya Kei yang 
mengetahui kontak tersebut. 


Karena letak kamar Kei langsung berhadapan dengan 
parkiran mobil, ia melihat dari jendela mobil Jimin masih 
terparkir rapih. Bukan Kei tak peduli hanya saja ia ingin 
sendiri, hal ini menurutnya sudah keterlaluan. 


Kei masih enggan bertemu dengan Jimin untuk beberapa 
saat kedepan, bahkan Kei mematikan ponsel utamanya 
karena sejak tadi berdering dengan pesan yang masuk, 
siapa lagi kalau bukan Jimin pengirimnya. 


"maaf Jimin, kau membuatku kecewa, sangat kecewa 
dengan sikapmu" gumam Kei dengan menatap mobil Jimin 
yang masih terparkir dengan baik disana. 


la memilih untuk mematikan ponselnya total dan juga 
meletakkan jauh dari jangkauannya. Kei tidak menghindar, 
ia hanya ingin sendiri untuk beberapa saat. 


Halo hai semuanya. Maaf banget aku lupa update ini, 
harunya tuh urutannya ini i dont care but i love you, the line 
of destiny, secret mission, fiction (ekstra part), baru idol 


merried Life. Karena kemarin aku lagi bahagia banget jadi 
aku memutuskan untuk up IML lebih cepat hehehe. 


Mungkin kalian masih bingung dengan cerita ini, iya 
memang cerita ini membingungkan aku pun bingung 
menentukan semuanya wkwkwk (bercanda sayang). Aku 
sudah memikirkan ini matang-matang. 


cerita ini mungkin bakalan jadi cerita aku yang salalu 
banyak konflik kecil-kecil namun juga konflik yang lumayan 
besar. kisah ini aku ambil dari kisah nyata temenku, 
ehehehe tapi tetep ada sepercik kehaluan juga pastinya. 


ayo yang mau sekolah online atau mau ngapain pun kalian 
harus bangun pagi ya wkwkwk semangat dan selalu jaga 
kesahatan oke. 


sayang kalian banyak-banyak Love love love 


Chapter 4 


08.00 KST 


Jam sudah menujukkan angka 8 jika ini hari kerja mungkin 
Kei akan sangat amat terlambat untuk bangun. Tapi ini 
adalah weekend dimana ia akan mengahabiskan waktunya 
sendiri atau terkadang jika Jimin memiliki waktu senggang 
mereka akan menghabiskan waktu mereka berdua. 


Ngomomong-ngomong Jimin, lelaki yang semalaman suntuk 
menunggu Kei keluar atau setidaknya membalas telpon 
miliknya, Kini sudah berbaring rapih di sofa apartemen Kei. 


Jangan tanya kapan Kei menyuruhnya untuk masuk dan 
kenapa ia berubah pikiran. Kei tak memiliki hati yang 
sekeras itu. Mungkin jika Kei melakukan hal itu besoknya 
pasti Jimin akan mengalami serangan flu. 


Kei berjalan ke arah dapur ia ingin menyiapkan sarapan 
untuk dirinya dan tamu yang bisa di bilang tak di undang 
ini. Kei beberapa kali melihat kearah Jimin yang masih 
terlelap tidur di sofa. Saat Kei memintanya untuk naik ke 
atas apartemennya Jimin terlihat sangat amat kedinginan 
dan lemas. 


Musim dingin memang masih sekitar dua minggu atau tiga 
minggu lagi namun anginnya sudah berasa dingin sekarang 
ketika malam hari. Awalnya Kei ingin mengabaikan Jimin 
seharian tapi ia tak tega. 


Kei mulai meyalakan kompor dan mulai memasak bahan 
makanan yang ada. la tak seperti Jimin walaupun tinggal 
sendiri ia selalu memasak makanan dan jarang membelinya, 


sedangkan Jimin walaupun sebenarnya ia sangat amat 
piawai dalam memasak tetap saja membeli junkfood adalah 
jalan hidupnya. 


Tidak mewah kei hanya memasak kimchi jjigae, nasi hangat, 
telur roll, dan beberapa makan kecil seperti sawi yang di 
rebus atau lobak. Selama Kei memasak dan menyajikan 
makanan ia beberapa kali melihat ke arah Jimin dimana 
Jimin masih tertidur dengan pulas. 


Kei hanya duduk di meja makan tanpa enggan 
membangunkan Jimin. Hal yang sebenarnya ia hindari dari 
kejadian kemarin adalah Jimin. Tapi bukan Jimin namanya 
jika ia tak bertahan dan bersikukuh untuk menyelesaikan 
masalah itu sesegera mungkin. 


YJimin-ah sampai kapan kamu akan tertidur terus" gumam 
Kei pelan 


"sampai ada seorang putri yang memberikan morning kiss 
terbaiknya" jawab Jimin dengan mata yang masih tertutup 


Kei yang mendengar itu hanya diam dan terkejut 
memandang Jimin yang mulai membuka matanya. Kini 
posisinya berganti menjadi duduk lalu menatap Kei dengan 
tatapan yang sangat amat Kei benci. 


Tatapan merasa bersalah, lesu dan tidak ada binar sama 
sekali. Ini sering Jimin lakukan ketika dirinya membuat 
kesalahan kecil atau fatal sekalipun untuk meminta 
pengampunan dari Kei. Hal ini justru mendorong Kei 
semakin iba padanya. 


"mandi dulu Jim ini sudah pagi, memangnya kamu tidak 
punya jadwal" ujar Kei dengan nada datar tak peduli. 


Jimin yang melihat itu hanya menurut, ia segera mengambil 
salah satu handuk berukuran sedang yang kemungkinan 
memang sudah di siapkan oleh Kei. Karena Jimin sering 
menginap di kediaman Kei maka sekitar beberapa pasang 
baju Jimin juga ada disana. 


Kei hanya melirik Jimin sekilas dengan ekor matanya, ia tak 
mau menatap Jimin makin jauh atau memfokuskan dirinya 
hanya untuk memandang Jimin. Karena semakin di pandang 
semakin rasa kecewa itu tumbuh di antara rasa sayang dan 
cintanya. 


Mungkin bisa di bilang perkelahian mereka yang kesekian 
kali karena kecemburuan Jimin yang sangat amat tidak 
masuk akal. Setiap Kei bersama Hoseok pasti akan berakhir 
perdebatan kecil. Namun kali ini bisa di bilang keterlaluan. 


Sekitar 15 menit lamanya Jimin menghabiskan dirinya untuk 
membasuh diri di dalam kamar mandi dan tak lupa 
mengganti bajunya dengan baju santai. Ketika Jimin keluar 
dari kamar mandi ia melihat Kei belum sama sekali 
menyentuh makannya. 


"apa aku sedang di tunggu" tukas Jimin yang langsung 
duduk di hadapan Kei 


Kei hanya menatapnya sekilas, saat Jimin sudah duduk 
dihadapannya Kei langsung mengambil nasinya dan mulai 
makan dengan tetap diam. Begitu juga Jimin, ia tak berani 
berbicara panjang lebar saat makan.Bagi Kei berbicara saat 
makan akan membuat makanan yang sangat enak menjadi 
hambar. Bukan hanya itu bahkan bisa membuat napsu 
makan menurun secara drastis. 


Sekitar 20 menit lamanya Kei dan Jimin melakukan acara 
makan bersama tanpa sepatah kata dan saling menatap 
satu sama lain. Jimin tetap menatap bahkan setiap dia 


mengunyah dan menelan makanan ia akan selalu menatap 
Kei, sedangkan Kei tetap fokus pada makanan bahkan 
seperti menganggap Jimin tak ada. 


Hal ini sering terjadi ketika mereka berkelahi tapi ketika 
kedua sudah mulai meluapkan dan meminta maaf akan 
seperti biasa lagi. Namun kali ini berbeda, Kei sangat amat 
kecewa pada Jimin namun Jimin tak merasakan itu. 


"aku saja yang mencucinya, kamu duduk dengan manis saja 
di ruang tengah" ujar Jimin yang langsung mengambil alih 
cucian piring yang baru saja ingin di sentuh oleh Kei. 


Kei memberikannya dengan sukarela tanpa ada sepatah 
kata pun, ia hanya berjalan berlalu meninggalkan Jimin dari 
westafel menuju ruang tengah, hingga Kei duduk dan 
menyalahkan Televisi. 


Sekitar 5 menit kurang lebih Jimin menyelesaikan urusan 
mencucinya. Ia hendak berjalan ke arah Kei untuk duduk di 
sebalahnya, Kei justru memberikan space pada duduk 
mereka. Jimin hanya bisa terdiam dan tetap duduk dengan 
posisinya. 


"bagaimana? Apa Kang Ahra sangat cantik?" Tanya Kei tiba- 
tiba 


Jimin yang mendengar itu awalnya cukup terkejut, karena ia 
belum memberitahu perihal siapa yang menjadi pasangan 
di pemotretan dan perojek lainnya. 


"aku rasa managermu mencarimu, coba nyalakan ponselmu" 
titah Kei dengan datar. 


"Kei-ya" panggil Jimin dengan nada lembut "bisakah kita 
bicarakan ini dengan kepala dingin" 


"aku sudah tidak marah Jim, hanya saja aku kecewa" ujar Kei 
"bukan kah hari ini di mulai pemotretan kalian?" tanya Kei 
lagi 


"iya memang tapi semalam aku meminta managerku untuk 
membuat ulang jadwal ku lagi, Karena aku ingin 
menghabiskan waktu denganmu" jawab Jimin 


"kenapa? aku kantidak memaksamu untuk selalu ada di 
dekatku" ujar Kei "aku tak mau menjadi beban dalam 
pekerjaanmu, dan kenapa kamu tidak menjawabku?" 


"Tidak, ini memang keinginanku" jawab Jimin, Jimin sempat 
terdiam dan berfikir "Tidak bagi ku yang tercantik hanya 
Ryu Kei seorang" 


Kei terdiam dan masih menatap lurus kedepan menatap 
sebuah tayangan gosip yang menayangkan Jimin dan Ahra, 
munafik jika Kei tak cemburu. Pasalnya wanita yang akan 
menjadi partner kerja Jimin lebih berbahaya dari ular. 


"Kenapa kau terima?" Tanya Kei 


"hm, terima-- ah maksudmu tawaran berpartner dengan 
Kang Ahra. Kamu tak suka?" tanya Jimin hati-hati 


"Jimin-ah, apa kau kesal saat aku cemburu begini?" tanya 
Kei "lalu, apa kamu pikir aku tak kesal jika setiap hari di 
cemburui oleh orang yang sama" 


Jimin terdiam, ia seperti tertampar dengan perkataan Kei 
yang baru saja ia ucapkan. Memang benar Jimin sangat 
amat cemburu dengan apa yang dia lihat kemarin, tapi jika 
Kei sudah bilang seperti ini itu bertanda Kei sangat amat 
kecewa dengannya. 


"Kenapa diam? Kamu ingin bilang 'di antara perempuan dan 
laki-laki tak ada yang namanya sahabat adanya teman 
dengan perasaan' Apa masih mau menyangkut pautkan itu 
lagi?" tanya Kei mempertegas. 


"Maaf" ucap Jimin akhirnya. 


Jimin memilih mengalah jika Kei sudah dalam keadaan 
seperti ini, ia tak mau perdebatan ini justru menghancurkan 
hubungan mereka. 


"jim Sebaiknya kamu pulang, aku benar-benar ingin sendiri. 
Maaf kalau aku terkesan dingin, aku rasa kita butuh break 
sesaat" Ucap Kei 


"tidak, aku tak mau ada kata itu di antara kita" sangkal Jimin 
"baiklah aku akan memberikan waktu untukmu sendiri, tapi 
tolong jangan katakan itu" 


Kei menghela nafas berat lalu berkata "terserah Jim, lebih 
baik kau pulang aku rasa pekerjaanmu menumpuk" 


"Kei, bisakah setiap kita sedang beradu argumen atau 
berdiskusi jangan membawa pekerjaan masing-masing 
sebagai bentuk untuk menghindar?" ucap Jimin yang mulai 
sedikit emosi 


"Jim tolong tinggalkan aku, jika sudah waktunya aku akan 
menghubungimu" ucap Kei memohon. 


Kali ini Jimin diam dan sedikit meredam perasaan kesalnya, 
melihat mata Kei yang seperti ini adalah kelemahannya. la 
berjanji pada mendiang orang tua Kei dulu untuk selalu 
menggantikan kepedihan dalam hidupnya menjadi 
kebahagiaan. 


Namun sekarang ia justru membuat kedua mata indah itu 
menampakkan berlian yang seharusnya keluar saat keadaan 
bahagia justru hampir keluar di saat kepedihan seperti ini. 
Jimin merutuki dirinya sendiri di dalam hati 


"Baiklah Kei, apapun itu asalkan tak membuatku jauh lebih 
tenang akan ku lakukan. Ingat Kei i always love you" 


Setelah mengatakan itu Jimin sempat memeluk dan 
memberikan kecupan hangat pada kening Kei. Walaupun 
pelukannya tak terbalasa, setidaknya iya pamit dengan 
meninggalkan kebiasaan yang sama. 


Kei menjatuhkan dirinya di sofa, bohong jika Kei tidak 
merasa bersalah. Bahkan kini tanpa ia minta berlian yang 
sedari tadi ia tahan karena sempat terlihat oleh Jimin. Kini 
terjun bebas dari kedua matanya. Ya Kei menangis hanya itu 
yang ia bisa lakukan sekarang. 


Sekitar 10 menit perjalanan menuju parkiran, sebenarnya 
perjalana yang di tempuh kadang hanya 4-5 menit saja. 
Namun karena tadi Jimin sempat berdiam diri dulu sekitar 4 
menit di depan unit Kei hal itu membuat perjalananya agak 
lama. 


Selama perjalanan yang ia tempuh baru kali ini ia menyetir 
dengan keadaan melow bahkan ia tak seperti biasanya 
membawa dengan kecepatan yang sedang. Jimin 
menyelakan ponsel yang sedari tadi malam ia matikan, 
melihat banyak pesan membuatnya malas membalas 
terutama itu perihal pekerjaannya. 


Ting 


Saat Jimin hendak meletakkan ponselnya kembali kedalam 
saku, sebuah pesan masuk entah dari siapa, jika dari 
pekerjaannya tidak akan ia buka jika dari teman atau 


managernya yang mengajaknya pergi mungkin ia akan 
terima. 


'Kang Ahra' 


Nama yang tertera membuat Jimin terkejut. Ia menepikan 
mobilnya sebentar, dan melihat beberapa pesan yang ia 
terima dari berbagai orang. Namun entah kenapa pesan ini 
justru menarik perhatiannya dan langsung saja ia membuka 
pesan itu 


Kang Ahra : 


Jimin-ah, apa kau sibuk? Mau minum denganku malam ini, 
aku sedikit stres dengan pekerjaan 


Membaca isi dari pesan itu membuat Jimin jadi berfikir. 
Memang ia membutuhkan seseorang yang bisa 
menemaninya untuk menghilangkan rasa penat dan rasa 
kesalnya dengan Kei. Tapi apa ia harus menerima ajakkan 
yang kebetulan ini. 


Kang Ahra: 


Bukan hanya kita berdua, ada manager kita dan beberapa 
rekan artis, anggaplah ini mini party untuk kerja sama kita. 


Selang beberapa menit sebuah pesan masuk kembali di 
dalam ponsel Jimin, setelah mendengar itu Jimin 
mengetikkan beberapa kata untuk ia sampaikan bahwa ia 
setuju dengan ajakkan Ahra. 


Jeon Jimin: 
Baiklah akan ku usahakan hadir 
Kang Ahra: 


Aku harap kamu datang, Jam 21:00 oke!! 


Melakukan party kecil saat seperti ini boleh lah untuk 
hiburan kecil baginyai. Bukan berarti ia lari dari masalah 
yang tengah berlangsung antara dirinya dan Kei, hanya saja 
memberi jeda pada otaknya yang lelah akan masalah yang 
semakin runyam ini. 


Jimin melajukan mobilnya kembali, kali ini dengan 
kecepatan normal. Entah apa yang akan terjadi kedepannya 
nanti, setidaknya ia dapat mengalihkan sebentar pikirannya 
dari masalahnya yang memenuhi otaknya kali ini. Padahal 
masalah sesungguhnya akan terjadi setelahnya, setelah 


Jimin melakukan hal yang seharusnya ia tak lakukan saat 
ini. 


KKKKKKkKKKKKKkKKkKKKKKKkKK 


Halo semuanya maaf kali ini chapter ini lebih banyak narasi 
dan menurut aku agak pendek. bukan karena malas guys 
bukan, tapi cerita ini tuh agak sulit menurut aku karena 
ceritanya tuh cerita yang dulu namun di ceritakan ulang 
begitu jadi agak begitu dah, agak sulit intinya mah. 


tapi aku berusaha semaksimal mungkin untuk terus 
mencoba yang terbaik untuk selalu memberikan cerita yang 
kalian suka dan kalian terima. 


pasti banyak yang penasaran kang ahra itu pake visualnya 
siapa, aku pake visual salah satu model rusia yang lama 
tinggal di korea namanya elena, aku akan kasih fotonya 
mungkin chapter setelahnya. tapi nama kang ahra itu 
adalah nama korea aku wkwkwkwk. aku sengaja pake 
karakter orang luar dan namanya aku biar kalau aku buat 
dia jadi antagonis kalian gak benci sama orang itu. 


Awalnya mau pake karakternya idol grup lain ya yang pasti 
kalian udah tau jimin suka di shiperin sama siapa lagi selain 
Kei tapi karena aku gak mau bikin war antara kalian dengan 
shiper lain jadi aku cari aman karakternya pake orang lain 
aja dan namanya aku buat sendiri atau pake nama korea 
aku wkwkwk. 


ingat ya ini cuman fiksi jangan sampai kalian kebawa emosi 
kedunia nyata ehehehe. terimakasih buat semua yang mau 
nunggu dan baca ceritaku ini. 


SAYANG KALIAN PAKE BANGET POKOKNYA 


Chapter 5 


Perjalanan menuju kediaman Jimin sungguh amat lama. 
Bukan karena jauh tetapi karena Jimin memang mengemudi 
cukup pelan. la masih enggan meninggalkan Kei, ia masih 
ingin bersama dengannya sampai semua masalah selesai. 


Namun jika sedang begini Jimin tak bisa memaksakan 
kehendaknya karena pasti Kei akan sangat membecinya di 
tambah lagi dengan sikap Jimin yang dominan seperti itu. 
Bukannya membuat menjadi baik justru sebaliknya. 


Jimin memarkirkan mobilnya dengan asal yang penting 
tepat dengan bagian tempat parkir yang tersedia. Toh 
semua mobil juga begitu jadi kenapa haru rapih begitu yang 
ia pikirkan. 


Jimin berjalan menuju lift yang berada di basemen 
apartemennya. Selama menaiki itu ia hanya terdiam bahkan 
sesekali melihat dirinya di balik pantulan lift miliknya. Saat 
pintu lift berbunyi yang menandakan bahwa ia sudah 
sampai di tujuan membuat Jimin langsung bergegas berdiri 
di depan pintu dan segera keluar dari lift. 


la berjalan dengan santai namun pelan. Pikirannya benar- 
benar tak mau di ajak kerja sama untuk hari ini, entah 
kenapa Kei yang marah saat ini benar-benar membuatnya 
sekacau ini bahkan benar-benar tak karuan. 


Sepanjang jalan Jimin hanya menunduk menatap langkah 
kakinya, membuatnya tak melihat di depan ada apa atau 
sedang ada apa di depannya, sampai sebuah suara 
membuatnya mau tak mau mengangkat kepalanya dan 
menatap orang itu dengan terkejut. 


Yimin-sii?" Panggil orang itu "Ah benar ini kau" 


"Kang Ahra, apa yang kau lakukan?" Tanya Jimin dengan 
kebingungan. 


"Apa yang kau lakukan disini?" bukannya menjawab ia 
justru bertanya lagi pada Jimin. 


"Ahra-ssi aku menanyaimu duluan, sedang apa kau disini?" 
Tanya Jimin lagi kali ini dengan tegas. 


"Ah aku? Aku baru saja ke rumah seorang temanku yang 
berada di lantai ini. Apa jangan-jangan kamu juga tingga 
disini?" Tanya Ahra lagi 


Jimin hanya mengangguk berjalan meninggalkan Ahra yang 
masih menatap Jimin dengan ramah. Sekitar tiga langkah 
Jimin melangkah Ahra memanggilnya kembali, membuatnya 
justru mau tak mau berhenti dan menoleh pada wanita itu. 


"Are you okey?" Tanya Ahra hati-hati 


Jimin tersenyum beberapa detik sebagai respon, ia 
menghela nafas berat "Mau main ke apartku?" 


Entah kenapa hal ini justru membuat Jimin nekat 
mengeluarkan kata-kata mengajak seperti ia sangat 
membutuhkan teman untuk membagi cerita atau sekedar 
meluapkan sesuatu yang berada di dalam otak dan 
perasaannya saat ini. 


Ahra yang awalnya terlihat ragu, langsung mengangguk 
sebagai jawaban. Jimin masih tersenyum ramah dan mulai 
melangkah mendahului Ahra. Ahra juga mengikuti langkah 
Jimin namun sebelum ia melangkah sekitar beberapa detik 
ia menoleh ke arah belakang, melihat seseorang yang 
tengah membawa kamera besar dan mengisyaratkan orang 
itu untuk memotretnya dengan Jimin saat keduanya 
berjalan. 


Ahra berlari pelan agar menyamai langkah Jimin, walaupun 
memang langkah Jimin susah untuk di setarakan, tapi ketika 
Jimin mulai berdiri tepat di salah satu pintu yang 
kemungkinan adalah apartemen miliki Jimin. Ahra sedikit 
memelankan langhkahnya dan berhenti tepat di belakang 
Jimin. 


klik 


Suara dari pintu apartement Jimin berbunyi menandakan 
bahwa pintunya sudah terbuka. Jimin masuk terlebih dahulu 
dan ia sempat menahan pintu dan mempersilahkan Ahra 
untuk masuk kedalam apartemenya. 


Kini keduanya sudah berada di dalam, Ahra cukup kagum 
dengan interior apartemen Jimin yang terkesan simple dan 
sangat manis. Jika di lihat dari perilaku dan sikapnya ini 
tidak menggambarkan seorang Jeon Jimin di depan kamera. 


"Anggap saja rumah sendiri oke, kalau mau minum ambil 
lah di dapur" ujar Jimin ramah 


"Lalu kau?" tanya Ahra 


"Aku ingin bersiap, bukan kah kita akan ke kediamanmu 
untuk mini party?" Tukas Jimin memastikan. 


"Ah kau benar juga, yasudah silahkan menikmati waktumu" 
ujar Ahra 


Jimin hanya tersenyum sekilas, kemudian ia memasuki 
Kamarnya tanpa sepatah katapun pada Ahra yang masih 
menatapnya hingga masuk kedalam kamarnya. 


"Astaga kenapa dia dingin sekali" Gumam Ahra “Baiklah, 
ayo Ahra lebih bekerja keras lagi" 


Sekitar 30 menit lamanya bahkan lebih, Jimin habiskan 
waktunya untuk bersiap. Tidak, lebih tepatnya untuk 
mengguyur dirinya di dalam kamar mandilah yang cukup 
lama. Baginya kamar mandi adalah tempat terbaiknya 
untuk merenungkan sesuatu, baik itu untuk masalah 
hubungannya, masalah pekerjaan atau masalah 
keluarganya sekalipun. 


Jimin sudah memakai semua yang sudah ia siapkan 
sebelumnya akhirnya menenggelamkan dirinya di dalam 
kamar mandi dan mengguyur dirinya di bawah shower 
hangat milikinya. Sebenarnya untuk seorang Jimin dalam 
menyiapkan sesuatu ia akan lebih cepat entah hanya 15 
menit bahkan pernah hanya 1 menit saja. 


Sekiranya sudah pas menurutnya, Jimin keluar kamarnya. la 
berjalan kearah ruang tengah dimana disana ada Ahra yang 
tengah menunggunya. la tak tahu bagaimana bentuk 
wanita itu menunggunya selama ini. 


"Kau sudah selesai?" Tanya Ahra yang tengah berjalan dari 
arah dapur. 


Jimin menoleh kesumber suara dan mengangguk sebagai 
jawaban dari pertanyaan wanita itu. Jimin tak begitu 
mempermasalahkan teman-temannya ada yang mengacak- 
acak rumahnya asalkan jangan kamarnya, karena itu tempat 
privasi baginya. 


"Sudah siap? Lets go" tukas Ahra bersemangat. 


Tingkah wanita ini justru membuat Jimin semakin 
mengingat Kei ketika sedang di rayu perihal makanan atau 
melakukan apapun yang gadis itu suka. Hal ini justru 
membuat Jimin menarik bibirnya simpul membuat siapapun 
yang melihatnya akan terpesona. 


"Jimin-ssi?" Panggil Ahra 


Ahra sempat tertegun dengan perilaku Jimin yang 
membuatnya terpikat beberapa saat. Tidak munafik senyum 
seorang Jeon Jimin sangat amat memabukkan dan sangat 
amat manis di mata Ahra. 


"ah ya, kenapa?" Tanya Jimin ramah. 


"Apa ada sesuatu yang lucu dariku? Atau ada yang salah 
dariku?" Tanya Ahra memastikan. 


Jimin menggeleng "tidak, hanya saja tingkahmu 
mengingatkan ku dengan seseorang" 


"eungg? Siapa itu? Apa dia berarti bagimu?" Tanya Ahra lagi 
dengan hati-hati. 


Jimin tersenyum, kali ini senyumannya memiliki dua arti. 
Arti pertama adalah ia bawah "seseorang" yang di maksud 
Jimin sangat amat berharga untuknya bahkan lebih 
berharga mungkin dari apapun. Arti kedua adalah ada 
sesuatu antara Jimin dan "seseorang" yang di maksud Jimin 


ini, entah itu sebuah pertikaian kecil atau hanya perdebatan 
biasa seorang pasangan tapi cukup menyakitkan. 


"hey ayo kita berangkat" Ajak Jimin. 


Refleks Jimin sedikit menarik Ahra agar keluar dari 
apartemen Jimin dan menariknya pelan agar Ahra sejajar 
dengan Jimin saat berjalan. Ahra yang di perlakukan seperti 
itu hanya diam terbujur kaku, mengikuti apa yang akan di 
lakukan selanjutnya. 


"Karna kediamanmu hanya beda beberapa bangunan 
dengan kediamanku, bagaimana jika kita jalan kaki saja" 
ujar Jimin inisiatif 


"Apa kau gila? Memang sib hanya beda bangunan dan 
masih satu komplek, tapi menuju kesana juga lumayan 
membuat pegal Jeon Jimin" protes Ahra 


Jimin hanya tertawa sebagai repons-nya pada protesan Ahra 
"Aku hanya bercanda cantik, lets go" 


Jimin merangkul Ahra saat mereka berada di luar 
kediamannya. Ahra yang di perlakukan seperti itu seketika 
membeku karena ini tidak sesuai dengan apa yang ia 
renanakan. Kemungkinan Jimin akan menggandengnya saja, 
namun ini justru mendapatkan bonus yang sangat amat luar 
biasa dari rencananya. 


Seketika Ahra tersenyum di balik rangkulan Jimin yang terus 
Jimin lakukan sampai akhirnya mereka berdua masuk 
kedalam lift. Dan saat itu juga lah seseorang berhenti 
menekan tombol untuk mengabadikan kedekatan Ahra dan 
Jimin yang sejak awal sudah di ikuti oleh orang tersebut. 


"Nice shoot" 


aaa 


"Kei-ya" panggil seseorang pada Kei "jika kau sedang ada 
masalah tak usah memaksakan untuk tetap berdikusi 
perihal pekerjaan" 


"Tidak, aku tidak sedang ada masalah Hoseok-ah" sangkal 
Kei "aku hanya pusing dengan projek-projek yang semakin 
lama semakin banyak dan menumpuk" 


Hoseok yang melihat keadaan rekan kerjanya ini hanya 
diam sambil tersenyum hangat kepadanya. Jelas sekali ia 
berbohong, walaupun memang Kei sering mengeluhkan 
pekerjaan kepada Hoseok, namun bekerja dan berteman 
dengan Kei dari pertama kali memasuki pekerjaan yang 
sama ini bahkan dari mereka magang pun mereka selalu 
menjadi rekan kerja yang baik sampai saat ini. Hoseok 
sangat menganal Kei bahkan sangat amat tahu jika gadis ini 
sedang berbohong atau sekedar mengeluh. 


"Mau berjalan-jalan?" Tanya Hoseok 


Kei menggeleng "tidak mau, aku sedang malas melakukan 
pergerakan banyak" 


"Mau eskrim vanila dengan ektra taburan bubuk matcha 
dengan remahan oreo" Tawa Hoseok lagi. 


Kali ini berhasil, Kei mengangguk dengan semangat apa 
yang menjadi penawaran rekan kerjanya ini. 


"Oke wait" tukas Hoseok 


Hoseok langsung berdiri lalu melangkah meninggalkan 
untuk segera memesan apa yang menjadi keinginan 
seorang Ryu Kei ini. Sedangkan Kei hanya memandang 
kearah luar jendela sesekali membuang nafas pelan. 
Mungkin mengiyakan ajakan Hoseok untuk membahas 
pekerjaan adalah pilihan yang tepat untuk menghilankan 
kepenatan dan masalahnya dengan Jimin sementara. 


Sekitar 3 jam setelah Jimin pergi dari kediamannya, Hoseok 
mengiriminya pesan bahwa pekerjaan untuk bagiannya 
sudah selesai, awalnya Hoseok hanya meminta di koreksi 
lalu dikirimkan kembali ke emailnya. Namun, Kei justru 
mengajak Hoseok untuk membahasnya saja di luar, dan cafe 
ini lah yang menjadi pilhannya. 


Berbeda dengan Jimin, jika sedang ada masalah seperti ini 
Kei lebih memilih untuk mengerjakan apa yang ia bisa, 
karena saat ia lelah ia akan melupakannya dengan lebih 
mudah di bandingkan dengan hanya berdiam diri saja. 


"caah, sudah sampai tuan putri" Ujar Hoseok dengan 
membawa semangkuk kecil eskrim yang di inginkan Kei. 


Kei yang melihatnya langsung tersenyum dengan mata 
berbinarnya "Ah thank you so much Park Hoseok-sii" 


Hoseok yang mendengar penuturan Kei itu hanya tertawa 
pelan, di tambah lagi tingkah Kei seperti anak bayi yang 
baru saja di berikan sebuah hadiah istimewa oleh orang 
tuanya. Hoseok mengambil kopinya, ia menatap Kei dengan 
tatapan hangat dan senang seketika dengan Kei yang 
kembali menjadi dirinya yang biasa. Bahkan baru beberapa 


suap saja Kei sudah bisa memberikan respon baik terhadap 
pekerjaan yang di berikan Hoseok, membuat diskusi mereka 
berjalan lancar. 


Jika Hoseok tahu siapa yang membuat atau menemukan 
menu ini dengan sangat baik, untuk pertama kalinya. Ia 
ingin mengucapkan banyak berterimakasih karena menu 
temuan atau buatannya ini, seseorang yang sangat 
berharga tepatnya orang yang berada di hadapan Hoseok 
saat ini kembali menjadi dirinya yang biasa. Dimana ia 
selalu bahagia, semangat dan selalu ceria ketika sedang 
bersama dengannya. 


#FEEEKERKEEERKEERRAA 


Halo semuanya, Si centil makin aktif ya bund. Ayo tahan 
semuanya jangan emosi. aku sengaja nambahin bagian 
Hoseok Kei yang manis-manis dan uwu uwu agar kalian 
tidak panas dengan si wanita ular itu wkwkwk. 


Gimana sudah mulai panas? Siapa yang mulai panas ayo 
acung. Ayo siapa yang mulai panas aku suka memancing 
emosi emang hobinya wkwkwk. 


Terimakasih ya buat kalian yang mau baca word ini aku gak 
tau apa kalian sangat amat suka couple kecil nan imut ini 


atau kalian cuman iseng, intinya makasih ya sudah hadir 
selamat datang buat kalian semua. 


Kemungkinan mulai minggu depan aku bakalan upnya 
ngacak sesuka hati aku aja mau ini duluan mau idol merried 
life duluan atau apapun, jadi biar susuruprice gitu 


Luv Luv semuanya 


Chapter 6 


Jimin yang kini sudah ada di kediaman Ahra sejak sore, 
mungkin awalnya ia merasa bosan karena baru ada dirinya 
sendiri disini. Selama ia bersama dengan Ahra tak begitu 
banyak yang mereka bicarakan. Selain karena Jimin sedang 
dalam keadaan yang tidak baik, Jimin bukan tipikal orang 
yang mudah terbuka kepada orang baru, bahkan dengan Kei 
punia jarang membuka masalahnya dengan sangat mudah. 


Satu persatu orang datang ke kediaman Ahra. Banyak 
beberapa artis dan orang penting lainnya yang Ahra kenal, 
ya jika di bandingkan dengan Jimin Ahra jauh lebih terkenal 
di bandingkan dengannya. Bahkan dengan ajaibnya kedua 
teman Jimin pun mengenalnya yang notabennya adalah 
seorang pengusaha bukan aktris atau pun model. 


"im bagaimana bekerja dengan Ahra?" Tanya Taehyung 
yang sudah jelas juga adalah atasan kekasihnya. 


"Tidak gimana-gimana" Jawab Jimin singkat. 


"Kau yakin? Yang aku tahu Ahra sangat menggoda?" Timpal 
seseorang yang duduk tepat di sebelah kanan Jimin. 


"Bagiku Kei lah yang sangat amat menggoda" Jawab Jimin 
lantang. "Pertanyaanku hanya satu, bagaimana seorang Kim 
Taehyung dan Kim Seokjin anak kembar yang seorang 
pengusaha ini dapat kenal dengan seorang aktris seperti 
Ahra" 


"Aku kenal dari Taehyung" Jawab Seokjin singkat 


"Aku kenal karena setiap pertemuan dengan banyak klien 
atau pengusaha lain pasti ada dia. Terakhir ia bersama 
dengan Ceo mu" Jawab Taehyung 


Jimin hanya menganggukkan kepalanya tanda ia paham 
dengan jawaban Taehyung, walaupun masih terdengar tak 
masuk akal, perihal Taehyung yang mengatakan bahwa 
Ahra dekat dengan CEO entertaimentnya. 


"Entah kenapa aku merasa ada hal yang tidak baik untukmu 
Jimin-ah" ucap Seokjin 


"Aish hyung berhentilah membuat Jimin parno" tukas 
Taehyung. 


"Kalau perihal hubunganku dengan Kei aku rasa ada 
hubungannya dengan ucapan Jin hyung" Jawab Jimin 
dengan tenang. 


Setelah mengucapkan itu Jimin langsung meminum 
beberapa teguk minumannya, begitu pula dengan Taehyung 
dan Seokjin. la tak bergaung dengan Ahra dan teman- 
temannya karena ia merasa asing. Beruntunglah ada kedua 
temannya ini yang hadir setidaknya membuat Jimin tak 
seperti orang asing. 


"Kenapa lagi? Hoseok lagi?" Tanya Taehyung lagi "Jika kau 
meminta ku untuk memisahkan mereka ke regu yang sama 
aku tetap akan menolak" 


"Sehebat itulah Hoseok di matamu?" Tanya Jimin yang mulai 
ketus. 


Taehyung mengangguk mantap "bahkan mereka berdualah 
yang membuatku memiliki banyak omset" 


"Kalau begitu pisahkan saja kenapa harus di satukan terus" 
Protes Jimin. 


"Tidak ada yang bisa bekerja sama dengan Kei dan Hoseok 
kecuali mereka berdua. Hoseok si pekerja keras dan penuh 


inovasi, sedangkan Kei si kreatif dan berani mengambil 
keputusan. Waktu kalian bertengkar hebat aku pernah 
memisahkan mereka, tetapi semuanya gagal. kau tahu 
omsetku terjun bebas" Jelas Taehyung. 


Jimin terdiam dan meneguk sekali lagi minumannya, ia 
sedikit kesal mendengar itu dari temannya sendiri. Baginya 
ini bukan membantunya tapi justru membuatnya makin 
kesal dengan sosok bernama Hoseok. 


"Lagi pula untuk apa kau cemburu dengan Hoseok, toh Kei 
sangat mencintaimu dan kau juga dan itu cukup untuk 
bukti" Timpal Seokjin. 


"Tatapannya berbeda, aku yakin kalau kalian menyukai 
seseorang kalian akan merasakan perbedaannya" Ujar Jimin 
dengan yakin. 


"Sebenarnya ini semua ada dalam dirimu. Kau kurang 
percaya diri dengan dirimu dan itu mendorong kau jadi 
semakin takut kehilangan Kei" Tukas Taehyung. 


Seperti tertampar oleh perkataan Taehyung, Jimin kali ini 
terdiam 1000 bahasa. Ia benar ia sangat takut kehilangan 
Kei, dan ia masih merasa dirinya kurang baik untuk Kei, jadi 
ia mati-matian untuk selalu mengekang Kei. 


"Jimin-ah, kuncinya satu, percaya pada dirimu sendiri dulu, 
baru percaya pada orang lain. kalau sendiri saja minder 
dengan apa yang ada didirimu, maka seterusnya kau akan 
takut akan kehilangan terutama kehilangan kepercayaan" 
Ujar Seokjin. 


"Dan, berhati-hatilah dengan CEO mu dan juga seorang 
gadis terutama Kang Ahra" ucap Taehyung. "Jika terjadi 
sesuatu dan kau butuh bantuan kau bisa menghubungi 
Seokjin" 


"Kenapa harus aku?" Tanya Seokjin dengan nada tak terima 


"Dibandingkan denganku, statusmu lebih tinggi jadi 
kemungkinan masalah akan lebih cepat selesai" Jelas 
Taehyung. "tenang aku juga akan membantu, jadi tidak kau 
saja" 


"Nah begitu lebih adil" Ujar Seokjin setuju. 


Jimin lagi-lagi terdiam dengan apa yang di jelaskan dengan 
kedua temannya itu. Memang iya ia sedikit curiga dengan 
gerak gerik Ahra yang sepertinya memang memiliki tujuan 
tertentu saat bersama dengan dia. 


Disisi lain mata Ahra tak luput dari Jimin, walaupun awalnya 
ia hanya sekedar mendekatkan dirinya kepada Jimin karena 
suatu hal tertentu, namun kali ini entah kenapa ia jadi mulai 
penasaran dengan Jimin. Matanya tak luput dari Jimin, 
bahkan ia tak sedetik pun mengalihkan pandangannya dari 
Jimin. 


"Berhentilah menatap Jimin hyung seperti itu noona" ucap 
seseorang yang tepat berada di belakang Ahra. 


Ahra menoleh, ia sempat terdiam dan memandangi orang 
itu dengan tatapan biasa namun tetap terkesan elegant dan 
mahal. 


"Noona aku rasa kau tak akan pernah menang mendapatkan 
Jimin hyung, kenapa harus menggunakan Jimin hyung untuk 
membuat hubunganmu dan Taeyong-nim tertutupi?" ujar 
lelaki itu "Apa karena dia adalah CEO Jimin hyung jadi kau 
gampang saat ingin bertemu dengannya?" 


"Jaga bicaramu anak kecil" ucap Ahra ketus. 


"woah woah, santai noona cantik. Aku hanya 
mengungkapkan apa yang ada dalam pikiranku saja" ucap 
lelaki itu lagi. 


"bagaimana jika kita taruhan. Jika aku menang dan berhasil 
mendapatkan Jimin kau harus menepati janjimu dulu" ujar 
Ahra 


"Memangnya aku punya janji apa dengan noona?" Tanya 
lelaki itu lagi. 


"Lee Jungkook jangan pura-pura lupa. Apa kau tak ingat saat 
kita masih memilki hubungan special saat itu" Ucap Ahra 
dengan penuh ke angkuhan "kau berjanji padaku akan 
memberikan aku popularitas yang lebih dari ini" 


Lelaki yang bernama Jungkook itu tertawa pelan "Tapi kan 
itu dulu noona, saat aku belum tahu sebusuk apa gadis 
cantik namun ternyata jelmaan ular ini" 


Ahra yang mendengar itu langsung mengepalkan tanganny, 
mungkin jika ia tak ingat sedang banyak artis dan juga 
pengusaha muda di pestanya ia sudah mencabik mulut 
besar seorang Lee Jungkook. Aktris sekaligus pengusaha 
muda perusahaan Lee ini kini tengah menggeluti dalam 
bisnis percetakan dan periklanan. Dulu ia sangat di kenal 
sebagai aktris sejuta prestasi dan sejuta ekspresi dimana ia 
selalu pas untuk melakukan peran apapun, baik menjadi 
orang jahat maupun baik. 


Namun karirnya menurun karena kebodohannya sendiri 
yang dimana ia ketahuan meng-hamili salah seorang aktris 
pendatang baru yang bernama Kim Yein. Awalnya semua 
berjalan baik-baik saja, namun itu semua ketahuan karena 
ia di jebak oleh gadis di depannya ini. Gadis dengan sejuta 
pesona namun mematikan. Siapapun yang dekat 
dengannya pasti akan mengalami banyak kesialan atau 


mengalami keterpurukan dalam karirnya. Contohnya saja si 
pemuda Lee tampan ini, jika ia tidak berurusan dengan Ahra 
pasti karirnya masih bagus dan pasti hubungannya dengan 
Kim Yein ini tidak tercium ke awak media atau tidak akan 
hancur seperti ini dengan mudahnya. 


"Aku tak suka taruhan noona, aku tak mau kau akan 
menyesal jika aku yang menang" ujar Jungkook dengan 
sangat yakin "Jimin hyung lebih cerdas di bandingkan aku. 
Dulu mungkin aku egois dan hanya memikirkn diriku 
sendiri, sampai-sampai bisa termakan ucapan manismu 
yang penuh dengan duri" 


Ahra tertawa licik mendengar itu "Akhirnya kau menyadari 
bahwa kau bodoh Jungkook-sii, jadi sekarang bagaimana 
keadaan mu dan 'keluarga kecilmu' itu?" 


Jungkook hanya tersenyum dan berkata "Baik, keluarga kecil 
ku baik. Kau tahu noona Yein tengah mengandung anak 
kedua ku" 


"Aku tidak peduli" ucap Ahra kesal 


"Aku hanya mengingatkan mu noona, bahwa karma itu 
berlaku, mungkin bukan dariku. mungkin dari Jimin hyung 
atau siapapun orangnya, tuhan itu adil" tukas Jungkook 
dengan yakin. 


"Aku tidak memiliki tuhan jadi untuk apa aku percaya" 
Jawab Ahra lagi dengan angkuh. 


"Baiklah, terserahmu noona. terimakasih sudah menjebakku 
dulu dengan obat tidur dan membuatku menggila di atas 
ranjang dengan Yein, kau tahu aku memang segila itu 
dengan yein dulu, namun semakin aku mengenal dan 
akhirnya memutuskan untuk menjadikan pendamping 
hidupku aku makin menggila akan dirinya. Mungkin dulu 


adalah sebuah kesalahan aku memintamu untuk 
mendekatkan ku dengan Yein, namun sekarang aku 
bersyukur. Terimakasih noona aku harap kau segera taubat" 
ucap Jungkook panjang lebar. 


"Apa kau sedang menceramahiku? Atau sedang sombong 
denganku?" Tanya Ahra seakan-akan tak peduli. 


"Tidak, aku hanya ingin memberitahu mu saja bahwa 
kepopuleran bukan lah segalanya noon, ada saatnya nanti 
kita akna bersinar dan ada saatnya kita redup bahkan tidak 
akan bersinar lagi. Jadi jangan terlalu terobsesi dengan 
popularitas dan harta, di tambah harta itu bukanlah harta 
yang kita perjuangkan sendiri" ucap Jungkook 


"Aku tidak peduli, toh Jimin hanya akan aku jadi kan 
tameng" jawab Ahra singkat 


"iya memang tameng, apa kau berfikir jika tameng yang kau 
buat justru bisa menjadi bumerang untukmu?" ujar 
Jungkook "Noona kau harus tahu satu hal, Jimin hyung 
sudah memiliki kekasih jadi akan lebih susah untu 
menjadikannya tameng dalam hubunganmu dan CEO 
agency Jimin hyung" 


"Sebentar ka---" ucap Ahra terputus. 


"Choi Taeyong kan, kau memiliki hubungan dengan CEO CT 
ent, tempat dimana Jimin hyung bernaung. dan alasan mu 
mendekati Jimin ya karena Jimin lah yang berpotensi untuk 
menutupi semuanya, benar?" Tanya Jungkook. 


Seakan tertampat oleh benda berat, Ahra terdiam dan 
hanya menatap Jungkook tak percaya. Sikapnya masih 
sama, dimana sikapnya yang selalu tahu semuanya sebelum 
orang lain tahu, ini bisa menjadi berbahaya untuk seorang 
Ahra. 


"Aku tahu kau takut denganku, tapi jika kau berani 
menyentuh istriku, anakku dan calon anakku aku akan 
membuatmu di anggap jijik oleh satu korea" Ujar Jungkook 
memperingati 


Ahra hanya diam, ia tak bisa berlaku banyak perihal ini 
karena Jungkook sangat amat punya pengaruh besar di 
korea. Jika mencari masalah dengannya sama saja cari mati. 


"Ah satu lagi, jika noona benar-benar menyentuh Seokjin 
hyung, Taehyung hyung ataupun Jimin hyung aku tak akan 
segan-segan membuat kau menjadi jatuh miskin sejatuh- 
jatuhnya. bahkan bersama dengan Choi Taeyong mu itu" 
ujar Jungkook kemudian pergi meninggalkan Ahra dengan 
kecamuk dalam dirinya. 


Ahra sedikit pening dengan peringatan yang di lontarkan 
oleh Jungkook tadi, ia langsung duduk disalah satu kursi 
terdekat dengannya dan mengambil air putih, ia langsung 
meminum sekali teguk air putih itu. Matanya masih 
mengarah pada Jimin dan semua temannya di tambah 
dengan Jungkook yang mulai bergabung. 


"Kau baik-baik saja?" tanya sang manager pada Ahra. 


"Tak usah basa-basi, kau ingin apa?" tanya Ahra dengan 
ketus. 


"Aku baru saja mendapatkan info dari mata-mata yang kita 
bayar bahwa Jimin memiliki keka--" 


"Aku sudah tahu perihal itu, apakah tak ada yang lain?" 
Tanya Ahra dan langsung memotong perkataan sang 
manager. 


"Astaga cepat sekali, baiklah hubungan mereka tengah 
renggang" jawab sang manager dengan cepat. 


Memang dasarnya sudah banyak akal dan licik, sebuah ide 
muncul di kepala Ahra begitu saja. ia langsung 
membisikkannya kepada sang manager, awalnya snag 
manager seperti terkejut dan tak percaya, namun Ahra 
meyakinkan bahwa cara itu akan berhasil, bahkan sangat 
berhasil ucapnya pada sang manager. 


Ahra tersenyum dengan penuh kemenangan dengan apa 
yang baru saja ia rencanakan, bahkan ia sangat mat bangga 
dengan otak cerdasnya ini. Namun tanpa ia sadar sebuah 
mata tengah menatapnya dengan remeh dan penuh dengan 
ke sombongan. Siapa lagi kalau bukan Jungkook yang 
menatapnya, Jungkoo tahu bahwa Ahra pasti sedang 
merencanakan sesuatu. Maka detik itu juga ia mendapatkan 
sebuah ide. 


"Jimin hyung bisakah kita berbicara sesuatu berdua, 
mungkin lain kali" Ujar Jungkook dengan sopan. 


"Kenapa harus mengajakku seperti itu, kau tinggal datang 
atau telpon saja aku" ujar Jimin dengan senang hati. 


Jungkook sedikit menunduk dan tersenyum kecil dengan 
tanggapan Jimin yang begitu terbuka padanya, walaupun 
Jungkook tidak dekat dengan Jimin, tapi Jimin seperti 
menganggap keduanya sudah dekat. Mungkin ia tak akan 
membantu banyak untuk Jimin namun setidaknya bisa 
membuat tak akan ada Lee Jungkook kedua. 


"berarti sehanis pesta ini aku bisa menginap sekalian di 
apartemenmu hyung?" Tanya Jungkook dengan santai. 


"hey bagaimana dengan istrimu?" tanya Seokjin 


"Yasudah Kook kau temani Jimin aku temani Yein" celetuk 
Taehyung 


"Setelah itu aku akan meminta ayah untuk mencoretmu dari 
kartu keluarga kita" Tukas Seokjin dengan nada serius. 


"Ah hyung" rengek Taehyung pada Seokjin. 


Walaupun mereka kembar Seokjin adalah anak pertama 
yang lahir, keduanya lahir cukup lama keduanya beda 
sekitar 10 menit, mungkin Taehyung masih betah di dalam 
perut sang ibu jadi ia lebih lama, mungkin. 


"Sepertinya ada hal penting ya yang ingin kau sampaikan 
padaku" ucap Jimin pada Jungkook 


"Sangat amat penting hyung, dan semoga membantumu" 
ujar Jungkook dengan sopan 


Jimin dan Jungkook sama-sama tersenyum dengan apa yang 
di katakan Jungkook, mungkin Jimin tidak tahu apa yang 
sebenarnya terjadi dan apa yang akan di bicarakan oleh 
Jungkook itu apa, namun ia yakin ada sesuatu yang 
sepertinya sangat amat penting dan sepertinya memang 
harus ia dengarkan langsung dari Jungkook. 


deka 


Halo semuanya, wkwkwk kalian bosan gak sih setiap dah 
kelar pasti aku sapa melulu. Ayo tahan emosinya tahan, 
kalau kalian masih gak paham aku bakalan jawabin 
komentar kalian di part ini. karena ini sistemnya flasback 
jadi semuanya aku bikin sesingkat mungkin namun jelas 
gitukan. 


Dan tenang aja oke aku bakalan jelasin di part chapter 
selanjutnya kok pasti. selamat kalian sudah sampai di 
konflik, di bandingin semua ceritaku mungkin cerita ini yang 
sangat amat rumit dan memancing emosi, di tambah lagi ini 
aku sebenernya niatnya mau mainin perasaan gitu dimana 
ini konflik tersulit dalam penulisan karena kalau akunya 
sendiri gak bisa ikutan kesel atau ngerasain apa yang kalian 
rasain tandanya aku gagal, karena kurang mendalami. 


kalau kalian penasaran ahra aku siapa aku pake karakter 
siapa tunggu di chapter selanjutnya ya guys oke nanti di 
Kasih tahu oke. 


sudah ya, INGAT BESOK YANG ARMY JANGAN LUPA YA MV 
NYA KELUAR JAM 12.00 WIB YUK STREMING. 


TERIMAKASIH SEMUANYA. 


Chapter 7 


08.00 KST 


Sebenarnya bangun pagi setelah pesta adalah hal yang 
paling tidak di sukai oleh Jimin. Harusnya hari ini adalah 
jadwalnya mendapkan off tapi entah kenapa Ceonya 
memanggilnya karena sebuah urusan yang penting 
katanya. Jadi mau tidak mau ia bangun dengan keadaan 
kesal setengah mati, dan bersumpah serapah karena waktu 
off day nya di ganggu seenak jidaknya. 


Dan entah kenapa kali ini sang manager lah yang 
menjemputnya, Jimin tidak di perbolehkan untuk menyetir 
mobilnya sendiri. Hal ini justru membuatnya menabahkan 
pada daftar kekesalannya. 


"Hyung kenapa aku tak boleh menyetir?" Tanya dengan 
sang managernya. Bukannya menjawab sang manager 
hanya diam saja dan fokus menyetir "Apa aku sedang bicara 
dengan tembok?" 


Tambah kesal saja Jimin karena mendapatkan sikap 
managernya yang amat sangat menyebalkan baginya, 
sekelebat di pikirannya lewat hal yang sebenanrnya sangat 
amat ia benci dan tak mau ia bahas "Apa ini menyangkut 
dengan karir ku? Jika kau tidak jawab sekali lagi aku akan 
benar-benar membanting stirmu" 


"Astaga Jimin-ah kenapa sih setiap aku ingin merahasiakan 
sesuatu pasti selalu gagal jika denganmu" Ucap Sang 
manager akhirnya "Ia ini tentang karirmu, dan aku rasa ini 
sangat amat berpengaruh untukmu di masa yang akan 
datang" 


Mendengar penjelasan dari sang manager satu hal terlintas 
olehnya pasti ini ada sangkut pautnya dengan sang 
parnetnya "Jangan bilang perihal dating?" Tanya Jimin 
dengan ekpresi jengkel yang entah dapat di lihat oleh sang 
manager atau tidak "Tidak, aku tidak mau nanti hidup Kei 
akan susah" 


"Bukan dengan Kei" Jawab sang manager singkat, yang 
justru membuat Jimin tersenyum miring dengan yang baru 
saja di ucapkan oleh sang manager "Sangat mudah ternyata 
memancingnya untuk menjawab dan menjelaskan 
semuanya" -batin Jimin- 


"Maksudmu?" Tannya Jimin seolah-olah tidak tahu. Bohong 
jika Jimin tidak tahu kemana arah pembicaraan mereka kali 
ini, pastinya ke hal yang sedari tadi yang ia pikirkan. 


"Iya, bukan dengan Kei melainkan dengan---" 


"Kang Ahra? Apa kau gila hyung, bagaimana dengan Kei ku 
jika aku justru meng-iyakan kabar dating bodoh. tidak aku 
menolak dengan keras" ucap Jimin cepat dan langsung 
menatap sang manager dengan tatapan mematikan. 


Belum sempat di jawab oleh sang manager, mobil yang di 
tumpangi sudah berhenti dengan cantiknya di depan 
agencynya "Sekarang kau lihat di depan sudah banyak 
apa?" 


Mendengar hal itu Jimin langusung melihat sekitar dan ia 
cukup terkejut dengan apa yang ia lihat, begitu banyak 
penggemarnya dan juga banyak wartawan disisi lainnya 
"Apa-apaan ini? Jangan bilang kalau ini sudah di recanakan 
oleh Choi pdnim?" 


"Kalau kau ingin tahu jawabannya lebih baik masuk 
kedalam dengan aman, aku hanya mengantarkanmu saja 


sampai sini, karena ini akan menjadi tugas terakhirku" Ucap 
sang manager "Kau akan mengetahuinya kenapa jadi 
jangan banyak bertanya" 


Jimin hanya diam dengan apa yang ia dengar dan ia lihat di 
luar sana yang baru saja di beritahu oleh sang manager, ia 
terkejut, kesal, ingin marah dan perasaan itu bercampur 
menjadi satu namun ia bingung harus meluapkannya 
kesiapa dan kapan. Dengan segera Jimin keluar dari mobil 
sang manager dengan membanting pintunya. 


"huft, maafkan hyung mu ini Jimin-ah" ujar sang manager 
dengan menghela nafas berat "Choi Taehyong sialan", 
bukannya marah atau kesal dengan Jimin yang sudah 
membanting pintu mobilnya ia justru kesal dengan 
seseorang yang baru saja si umpat namanya. 


Karena Jimin berjalan sangat cepat jadi awak media dan 
juga para penggemarnya tidak ada yang tahu jika ia baru 
saja memasuki gedung agencynya. Di setiap langkahnya 
Jimin ia hanya berdumal dan juga mengucapkan sumpah 
serapah yang sangat amat membuatnya kesal hari ini. 
Pdnimnya mulai berulah sesuka hatinya lagi dalam 
mengatur dirinya saat ini hal yang paling membuatnya 
kesal adalah dengan seenak jidatnya ia mengganti 
managernya yang sudah di anggap kakak oleh Jimin. 


Ting 


Pintu lift terbuka dan ia langsung saja memasuki lift 
tersebut. Banyak pasang mata yang menyapanya dan ada 
satu kata yang berhasil ia tangkap dari beberapa orang di 
sekitarnya yang berkata perihal dirinya dengan Kang Ahra 
partnernya belum lama ini, seperti "Aku rasa Jimin hanya 
menjalankan sesuai dengan apa yang di pinta director saja" 


dan ada yang menimpali "Tapi jika tidak dan mereka benar- 
benar cinlok aku rasa itu adalah berita besar" 


Jujur hal itu membuat Jimin sangat amat kesal, karena ia dan 
Kang Ahra tidak memiliki hubungan semacam itu. Apa lagi 
setelah ia mendengar semua penjalasan Jungkook semalam 
menambah rasa tak respeck pada gadis yang entah masih 
pantas di bilang gadis baik-baik atau bukan. 


Ting 


Pintu lift kembali terbuka dan kali ini liftnya berada di lantai 
yang Jimin tuju. Walaupun ia kesal dan sangat amat marah 
ia tetap mengedepankan sopan santun pada beberapa 
orang yang berada di depannya dan mengucapkan kata 
"permisi" saat melewati mereka. Ruangan yang Jimin cari 
memang di lantai yang sekarang ia pijak namun lumayan 
jauh dengan lift jadi harus jalan sekitar 1 menit kesana. 


Dan selama perjalanan itu Jimin baru mengetahui satu hal, 
bahwa ada rumor perihal dirinya dan Ahra di dunia maya 
bahkan sudah meluas, ia harap Kei-nya tak melihat ini. 
Namun kemungkinan kecil jika Kei tidak mengetahuinya. 


Tepat setelah ia memakan beberapa menit untuk sampai 
sembari membaca artikel tentang dirinya dan Ahra yang 
memang sudah tersebar luas, ia langsung membuka pintu 
yang bertuliskan "Ruang CEO" dengan sangat amat 
santainya. 


"Woah liat bintangku sudah datang" ujar sang Ceo dengan 
nada seakan-akan sangat amat menyenangi kehadiran Jimin 
disini. Jimin yang langsung duduk di sofa dengan ekspresi 
datar dan juga sedikit jengah di dalam hatinya hanya 
terdiam dan menyamankan posisi duduknya dengan 
tenang. 


"Jadi apa mau mu Choi Taeyong?" Tanya Jimin dengan nada 
datar, tak mau basa-basi atau lebih lama lagi di dalam 
ruangan yang entah bisa di sebut ruangan atau tidak karena 
bagi Jimin ini justru seperti perangkap. 


"Woah sepertinya bintangku sangat amat tidak sab---" 
Kalimat itu di potong cepat oleh Jimin dengan nada yang 
amat seperti peringatan "Aku sibuk, jangan sia-siakan 
waktuku" Hal itu membuat Taeyong cukup terkejut bahkan 
terdiam sejenak. 


"Oke baik kita langsung ke intinya saja Jeon Jimin" ujar 
Taeyong dengan nada yang cukup serius "Aku memiliki 
suatu hal yang bagus untuk karirmu kedepannya dan aku 
yakin sangat amat baik nantinya" 


"Apa? Perihal kencan? Jika Meng-iyakan perihal kencanku 
dengan Ahra aku menolaknya dan tak akan pernah terjadi" 
Ujar Jimin dengan tegas dan ia langsung berdiri dari 
duduknya "Ah satu lagi, jangan main pecat karyawanku 
seenaknya. Jika Namjoon hyung tidak bekerja lagi denganku 
maka aku juga tak akan bekerja denganmu lagi" 


Bukan Taeyong namanya jika ia tak memiliki seribu macam 
cara untuk mengelabui Jimin, ia tersenyum miring dan 
seakan-akan meremehkan Jimin "Ryu Kei" ucap Taeyong 
tiba-tiba membuat Jimin yang tadinya ingin berjalan keluar 
jadi berhenti karena mendengar nama yang amat familar di 
terlinganya "Umur 26 tahun, lahir pada 20 maret 1995, anak 
satu-satunya dari keluarga Ryu, tempat lahirnya adalah 
busan, dan ia bekerja di Vincent brand bagian kepala Design 
interior, bertempat ting--" 


"Baiklah aku akan ikuti mau. Apa mau mu?" Ujar jimin 
akhirnya dengan nada yang tegas namun datar. Jika ia tak 
memotong perkataan Taeyong maka ia akan terus 


berceloteh perihal kekasih tersayangnya hingga ke seluk 
beluknya. 


Taeyong yang merasa menang tersenyum simetris dengan 
rasa bangga di dalam hatinya "Mudah, ikuti saja apa yang 
aku mau bukan kah itu mudah?" jujur Jimin sudah 
menawarkan hal ini namun ia cukup kesal kenala Taeyong 
selalu terbelit-belit dan tak mau intinya "Iya lalu apa?" 
jawab Jimin lagi kali ini dengan menahan emosi. 


"Berkencanlah dengan Ahra di depan publik dan akui itu. 
Lalu bekerja sama lah dengan manager barumu besok. 
Besok akan menjadi pekerjaan pertamamu setelah kabar 
datingmu dan Ahra di publish" Jelas Taeyong akhirnya. Jujur 
sebenarnya ini adalah hal yang sangat amat Jimin tidak mau 
dengar. Melakukan hal yang bahkan bisa membuat Keinya 
sakit, sudah cukup ke egoisannya lah yang membuat Kei 
kecewa jangan hal seperti ini, "Ah ya aku harap kau benar- 
benar meninggalkan Ryu Kei itu, karena aku tak mau jika 
kabar mu berselingkuh dengan gadis biasa terungkap di 
hubunganmu dengan Ahra" 


Jujur kata terakhir Taeyong sangat amat membuatnya 
geram, jika ia tak bisa mengontrol emosinya mungkin 
tangannya sudah melayang tepat di wajahnya sekarang, 
namun semuanya ia urungkan demi Kei. "Baiklah" Ujar Jimin 
dengan datar "hanya di depan publik kan tidak sampai ke 
belakang, itu mudah" Timpal Jimin dengan ringan "oh ya 
aku harap manager baruku akan kuat dengan tingkahku" 
Setelah mengatakan itu Jimin pun langsung pergi keluar 
dengan sedikit membanting pintu miliki Taeyong. 


la keluar dengan penuh emosi, walaupun ia sudah tahu jika 
hal ini akan terjadi bahkan sudah ia rencanakan dengan 
Jungkook semalam, tetap saja jika ada orang yang 
membawa Keinya dalam masalahnya atau seperti ini sangat 


membuatnya kesal. Di tambah lagi ia harus melihat 
kekasihnya sekali lagi kecewa dengannya. 


"Woah pelan-pelan Jimin-sii" ucap Taeyong dengan penuh 
kemenangan "Sudah ku bilangkan mengendalikan Jimin itu 
mudah" ucapnya dengan seseorang yang tengah berada di 
ruangannya. Tepat saat Taeyong mengatakan itu seorang 
perempuan keluar dari pintu yang berada di belakangnya. 


"Iya aku tahu kau sangat handal dalam mencari seluk beluk 
orang terutama orang yang sangat amat berarti untunya" 
Jawab perempuan itu datar "tapi aku bisa gila jika harus 
bekerja sama dengan lelaki yang tak memiliki perasaan 
seperti itu sayang" 


"Tenang Ahra-ya, kau tak harus menyayanginya, kalian 
hanya akan berakting di depan kamera saja selebihnya kau 
milikiku" Ujar Taeyong "toh Jimin hanya sebagai alat untuk 
menutupi hubungan kita. Karena dengan ini semua orang 
akan lebih fokus denganmu dan Jimin bukan tentang 
hubungan kita" 


"AKU tahu, aku bersyukur memiliki kekasih pintar seperti 
dirimu Taeyong-ah" ujar Ahra bangga dan langsung 
mengecup kening Taeyong dengan sangat sayang "Yasudah 
kalau begitu lakukanlah yang harus kau lakukan" 


"Hadiahku hanya kiss?" Tanya Taeyong pada Ahra, Ahra 
hanya tersenyum lalu berjalan kearah pintu keluar "Nanti 
malam kita bicarakan oke" Lalu ia pergi keluar dengan 
senyum yang amat sumringah. 


Sedangkan Taeyong hanya tersenyum dengan respon Ahra 
yang begitu gamblang, dan sesegera mungkin Taeyong 
meraih ponselnya yang berada di meja lalu mencari nomor 
yang ia kenal dan menekan tombol panggilan untuk 
menelpon orang tersebut. Sekitar 2 kali deringan terdengar 


suara bahwa telepon telah di angkat, Taeyong tersenyum 
"Lakukan lah" hanya itu setelah itu ia mematikan 
sambungan telepon itu. 


KKK 


BREAKING NEWS 


MODEL MUDA JEON JIMIN DAN AKTRIS SEKALIGUS MODEL 
KANG AHRA RESMI BERPACARAN DAN SUDAH DI 
KONFIRMASI OLEH KEDUA PIHAK AGENCY 


BERAWAL DARI PARTNER UNTUK SEBUAH MAJALAH 
MENJADIKAN KEDUANYA TIMBUL PERASAAN SATU SAMA 
LAIN. 


Begitulah kira-kira berita pagi ini ah tidak, lebih tepatnya 
berita siang ini, berita di jam makan siang dimana Berita itu 
sudah tersebar di semua penjuru korea bahkan hal ini 
membuat seorang gadis yang tengah melihat berita itu di 
televisi kantornya cukup amat terkejut. Ya Kei sudah melihat 
berita itu yang membuat dirinya sangat amat terkejut 
bahkan sampai menjatuhkan kopinya secara refleks. 


"Kei-ya kau tak apa?" Tanya Hoseok yang langsung bangun 
dari kusrinya "Lebih baik kau----" 


"Tidak aku tidak apa Hoseok-ah" Ujar Kei dengan suara yang 
ia usahakan stabil mungkin "Aku tidak percaya jika Jimin 


belum menjelaskannya padaku, aku harus bertemu dengan 
Jimin" 


"Apa kau gila? Berita ini sangat amat baru mungkin banyak 
wartawan yang akan mengikuti Jimin" Jelas Hoseok dengan 
nada khawatirnya 


"Kei-ya aku mengizinkanmu pulang cepat hari ini" Ujar 
Taehyung yang entah sejak kapan sudah di depan Kei dan 
Hoseok "Aku tahu kau pasti tidak baik-baik saja setidaknya 
beristirahatlah untuk beberapa hari pasti ini 
mengejutkanmu" 


"Tidak Tae, ah maksudku pdnim aku baik-baik saja. Aku 
akan bekerja seperti biasanya, aku bisa bertemu dengan 
Jimin nanti saat pulang kerja saja kalau begitu" Ujar Kei dan 
sesegera mungkin ia langsung duduk kembali di mejanya. 


"Hoseok-ah tolong" Ujar Taehyung dengan sopan kepada 
Hoseok, Hoseok yang mengerti dengan apa yang di kodekan 
oleh Taehyung hanya mengangguk sebagai jawaban bahwa 
ia mengerti. la pun langsung duduk di kurisnya dan mulai 
memperhatikan Kei yang sepertinya masih syok dengan 
pemberitaan yang sangat amat mengejutkannya. 


Jimin yang masih berada di sebuah taman dengan mobilnya, 
ya setelah peetemuan singkatnya dengan Taeyong ia 
memutuskan untuk menenangkan dirinya di taman, ia 
hanya terdiam dengan geram melihat berita yang baru saja 
di siarkan atau di sebarkan membuat Jimin semakin tidak 
yakin jika harus melihat atau mendengar Kei yang mungkin 


sangat amat kaget dengan pemberitaan ini. Bahkan ia tak 
sanggup menatap mata Kei jika nanti Kei memintanya 
penjelasan. Ia harus menjelaskan apa nantinya. 


Tanpa pikir panjang Jimin meraih ponselnya yang berada di 
sakunya lalu mencari nomor yang sekiranya memang ingin 
ia hubungi dan kemungkinan dialah satu-satunya yang 
memiliki pemikiran sama dengan dirinya saat ini. Agak lama 
sekitar 6 kali nada dering baru lah di angkat oleh sang 
pemilik Nomor tersebut "Jung, ayo kita mulai dan lakukan" 


Malam setelah party 


Sesuai dengan perkataan Jungkook, Jungkook benar-benar 
mampir sebentar di kediaman Jimin, karena baik Jimin dan 
juga Jungkook adalah orang yang tak suka bertele-tele maka 
dari situ saat sudah memasuki kediaman Jimin dan di rasa 
amat Jungkook langsung saja mengatakan apa yang harus 
ia katakan. 


"Hyung berhati-hatilah dengan Kang Ahra" ujar Jungkook 
dengan sangat serius "Dia bisa jadi bom waktu untukmu 
suatu saat nanti" 


"Aku tahu kook" Jawab Jimin dengan yakin "Kenapa kau 
sepertinya takut sekali dengan apa yang akan terjadi 
padaku nantinya, jangan bilang kau adalah korbannya juga" 


Jungkook mengangguk "bisa di bilang seperti itu, apa yang 
terjadi padaku di masalalu adalah karenanya. Aku tak ada 
niat balas dendam hanya aku tidak ingin ada korban selain 
diriku. Cukup aku saja" 


Jimin terdiam dengan penjelasan Jungkook, ia tahu Ahra 
memang gadis yang manis tapi tak tahu di dalamnya seperti 
apa, namun jika melihat Jungkook berbicara seperti itu 
membuatnya semakin yakin bahwa Ahra memang gadis 
yang jahat pastinya "Lalu apa yang harus aku lakukan?' 


"Aku juga tidak yakin hyung hanya saja aku curiga 
hubungannya dengan Ceo mu" ujar Jungkook dan membuat 
Jimin bertanya dengan ekspresi yang sangat amat 
mendukung "Iya Choi Taeyong, ia selalu membawa Ahra jika 
ada pertemuan dengan para pengusaha atau lainnya" 


"Jadi maksudmu mereka mereka memiliki hubungan begitu, 
dan kemungkinan Taeyong menggunakanku sebagai 
pengalihan?" Tanya Jimin memastikan. 


"Aku tidak bisa memastikannya hyung, bagaimana jika kita 
ikuti saja kemauan Taeyong dan juga Ahra sembari mencari 
bukti. Kalau perihal masalahku aku sudah memiliki banyak 
bukti namun masalahku sudah tak berarti hyung jadi 
percuma bukan" Jelas Jungkook lagi. Jungkook melihat 
kearah Jimin dan melihat sedikit keraguan pada hyungnya 
itu Jika ia sudah mulai memerintamu atau menunjukan 
dirinya untuk melakukan apa yang ia mau telpon aku 
hyung" 


Jimin menatap Jungkook "lalu, jika itu terjadi apa yang harus 
kita lakukan?" tanya Jimin pada Jungkook dengan tatapan 
serius "Jika ia sudah memulainya maka kita juga akan 
memulainya hyung, tenang aku ada di pihakmu dan aku 


yakin si kembar Seokjin dan Taehyung juga akan 
membantumu" 


Jimin mengangguk tanda ia mengerti dan Jungkook sedikit 
tersenyum dengan hal itu "Cah baiklah hyung sepertinya 
aku harus pulang" pamit Jungkook dan bergegar bersiap 
untuk pulang. 


"Loh ku pikir kau akan menginap karena ini sudah larut" ujar 
Jimin yang terkejut dengan perkataan Jungkook barusan. 


Jungkook yang sudah berdiri hanya tersenyum "Lebih baik 
pulang larut dari pada pulang besok, aku bisa di diami oleh 
Yein jika pulang besok" jawaban Jungkook berhasil membuat 
Jimin tertawa, ia melupakan satu hal jika temannya yang 
satu ini sudah berkeluarga dan sudah menjadi seorang ayah 
juga, 


"Jung, ayo lakukan" setelah mengatakan itu Jimin sedikit 
tersenyum dengan jawaban telpon di sebrang sana, bahkan 
ia mulai memiliki keberanian untuk kedepannya seperti apa. 
Mungkin memang ada resiko dalam menjalankan hal ini 
namun jika ia tidak melakukannya siapa lagi. Sekitar 10 
menit lamanya Jimin menelpon ia sedikit bernafas lega 
dengan diskusi yang berlangsung dengan singkat namun 
penuh dengan strategi. 


Jimin sedikit menengadahkan kepalanya dan menutup 
matanya sekilas sembari mengatur nafasnya, lalu tak lama 


ia menghela nafa ringan "Semoga ini yang terbaik, maaf 
Keiya membuatmu kecewa untuk kesekian kalinya" 


Setelah mengatakan itu Jimin langsung menyalakan mesin 
mobilnya dan melaju meninggalkan taman tersebut dengan 
perasaan yang masih sangat kacau. Jimin tak apa jika ia 
yang terluka atau sakit asalkan Kei kekasih tersayangnya 
dalam keadaan aman dan baik-baik saja, dan ia juga tak apa 
jika Kei membencinya karena jika melihat Kei terluka atau 
justru lebih parah dari itu akan membuat Jimin makin 
bersalah dan sangat amat membenci dirinya, Jadi lebih baik 
ia dan perasaannya saja yang terluka Kei jangan. 


FEE 


Halo semuanya selamat pagi akhirnya aku bisa tidur setelah 
ini. bercanda sayang aku udah tidur cuman kebangun 
tengah malem jadi aku memutuskan untuk nulis dah jadi 
anggaplah ini sarapan kalian. 


Maaf ya aku rasa di semua ceritaku cuman Idol merried life 
yang sepertinya bahagia-bahagia aja ya gak sisanya bikin 
kalian deg deg an dan puyeng wkwkwk maaf ya. 


Secret Mission bikin mikir plus penasaran dan kadang 
geram, | Dont Care But | Love bikin mikir dan emosi juga, 


Terus yang ini The Line Of Destiny juga sama bikin emosi 
jiwa membara halilintar badai yakan. 


Gapapa lah pagi-pagi di bikin gondok. tenang setelah ketiga 
cerita mengesalkan itu akhirannya akan bahagia, dengan 
kalian membaca Idol Merried Life jadi itu alasan aku naro dia 
up belakangan wkwkwk. 


Pemberitahuan ya buat siapapun yang penasaran sama 
karakter Kang Ahra itu sudah ada fotonya dia itu adalah 
Youtuber, model, selebgram Rusia yang udah tinggal lama di 
korea. Kalau kalian ada yang tahu atau belum tahu please 
ya ini cuman karakter jangan sama kan dengan aslinya oke. 
Btw dia suaranya bagus banget sumpah deh cek aja di 
youtubenya ya. 


Oke selamat membaca ya teman-temanku terimaksih Luv 
Luv Luv buat kalian semua 


Chapter 8 


Berita yang sudah menyebar di setiap bagian Korea Selatan, 
dimana hal ini membuat Kei yang setiap saat akan 
mendengarkan berita yang sama. Ia bukan tipikal yang akan 
percaya sesuatu jika bukan dari orang yang bersangkutan. 


"Taehyung-ah apa kau mengetahui tentang hal ini?" Tanya 
Kei lagi memastikna. 


Setelah mendengar ini Kei memang langsung di panggil 
Taehyung ke ruangannya, bukan apa-apa tapi Taehyung 
tahu Kei butuh waktu setidaknya untuk dirinya sendiri. 
Ruangan yang biasa di pakai oleh Kei di tempati sekitar 5 
orang dan pastinya akan bergosip dengan apa yang baru 
saja terjadi, jadi ia memberikan ruagan kosong alias 
ruangan pribadinya untuk Kei sementara waktu. 


"Tahu perihal apa?" Tanya Taehyung lagi "Jika tentang Jimin 
dan juga Ahra aku tak tahu dan aku sudah bilang bukan 
bisa saja ini akal-akal agency Jimin dan ya mau tak mau 
Jimin harus menerimanya karena suatu alasan" 


"Apa harus begitu permainannya?" Tanya Kei. 


Taehyung menghela nafas dengan berat "Kau harus tahu Kei 
dunia seleb datau semacamnya lebih busuk dari pada dunia 
bisnis" 


Kei terdiam dengan perkataan Taehyung yang ada 
benarnya, ia tak bisa mengelak dengan keadaan yang kini 
tengah terjadi, apa yang terjadi di belakang layar biasanya 
akan lebih bagus di bandingkan di depan layar, semuanya 
akan berbeda jika sudah berada di tangan para jurnalis. 


"Kapan kau akan bertemu dengan Jimin?" Tanya Taehyung 
pada Kei 


"Entah, aku masih belum berani bertemu dengan dia aku 
takut" Jawab Kei dengan helaan pelan 


"Temuilah, jika akhirnya mengecewakan aku percaya ada hal 
yang ia sembunyikan dan pasti itu karenamu" Ujar 
Taehyung lagi "Bagaimana jika ini salah satu untuk 
membuatmu aman atau semacamnya bukan?" 


Kei hanya menunduk dan menggelengkan kepala pelan "Tae 
bisakah aku meminta cuti dadakan? Aku sudah membuat 
semua yang di minta klien mungkin Hoseok bisa 
mengerjakan sisanya atau ia yang akan mem----" 


"Oke, mau berapa hari? Seminggu? Dua minggu? Atau 
sebulan? Aku akan memberikannya sebanyak yang kau 
mau" Jawab Taehyung dengan cepat memotong perkataan 
Kei. 


"Jangan gila Tae, jika kau memperlakukanku seperti ini 
semua orang akan berfikir lebih negatif lagi tentangku" 
Tukas Taehyung. 


"Kau sahabatku dan semuanya tahu itu Kei-ya" Jawab 
Taehyung dengan entang. 


"Justru itu bodoh, kau sahabatku dan aku bekerja menjadi 
bawahanmu sekarang, awal masuk saja sudah banyak berita 
miring tentangku masuk kesini karena bantuan mu 
sedangkan aku saja mati-matian masuk sini hingga 5 kali 
gagal. Lalu untuk mendapatkan bagian ku yang banyak di 
inginkan orang lain banyak yang bilang aku merayumu agar 
aku naik pangkat, boro-boro memikirkan itu menegtahui 
kalau kau bos asliku saja aku sangat amat syok" Jelas Kei 
dengan panjang lebar. 


"Lalu untuk apa kau mendengarkan orang lain yang jelas- 
jelas tak ada manfaatnya itu. Lebih baik kau 
membuktikannya dan buang semua perkataan itu dengan 
prestasi kita, jangan justru membuat orang lain menang 
dengan kata-kata mereka tentang kita" Ujar Taehyung 
dengan lantang "Jadi kau butuh waktu berapa lama untuk 
cuti?" 


"5 Hari" Jawab Kei cepat "Sepertinya itu waktu yang cukup 
untukku" 


"7 hari saja sekalian, anggaplah itu hari libut tambahan 
dariku atas kerja kerasmu" ujar Taehyung lagi dengan nada 
santai. 


"Baiklah jika kau memaksa" ujar Kei pasrah "Aku sudah 
mengirimi semua pekerjaan ku pada emailmu dan Hoseok, 
aku akan pulang hari ini terimaksih atas tumpangannya Tae- 


SSI 


"Ah ya sama-sama, Keiya kau tak lupa kan" Ujar Taehyung 
membuat Kei menghentikan pergerakannya untuk 
membawa beberapa barangnya di ruanagan taehyung. 


Kei sempat berpikir sesuatu "Apa? Memangnya aku pernah 
janji padamu?" Tanya Kei lagi pada Taehyung dengan nada 
seakan-akan tak tahu apapun. 


"Astaga masih muda tapi jangka pikirnya sangat pendek 
ternyata" jawab Taehyung dengan sangat gamblang 
"Kencan buta, apa kau sudah mencarikan aku salah satu 
temanmu?" Tanya Taehyung lagi 


"Ah yang itu, bukankah aku sudah memberikanmu salah 
satu nomor temanku?" Kali ini Kei yang menanyakan 
kembali "Jangan bilang kau ingin bermain-main saja ya" 


"Tidak, temanmu yang waktu itu tidak tertarik padaku jadi 
ia tak datang bahkan tak menghubungiku ulang saat akan 
berkencan, dan apa kau lupa temanmu itu justru menyukai 
kembaranku bukan aku" Jelas Taehyung mengingatka. 


"Astaga bukan Myungeun bodoh, Sujeong bagaimana? Aku 
kan pernah memberikan nomornya padamu" Tukas Kei 
dengan nada emosi sembari membereskan beberapa 
barangnya yang masih berantakan. 


"Hah? Bukankah kau hanya memberikan satu nomor gadis 
untukku?" Tanya Taehyung lagi. Kali ini membuat Kei sedikit 
kesal dengan kebodohan Taehyung. 


"Tae kau ingin mati atau ingin hidup?" Tanya Kei yang benar- 
benar sudah kehabisan kesabaran, ia sedang pusing dengan 
Kisah cintanya namun sahabatnya yang satu ini benar-benar 
tidak tahu diri menanyakan perihal tersebut padanya di 
saat-saat seperti ini. 


"Ah yang memiliki pipi chuby dan tinggi semampai, aku 
belum mencoba menghubunginya" 


"YASUDAH HUBUNGI DIA DASAR BODOH" Tukas Kei dengan 
nada geramnya, Taehyung yang melihat itu langsung 
terdiam dan menelan salifahnya dengan susah payah di 
dalam tenggorokannya. 


Setelah mengatakan itu Kei langsung pergi meninggalkan 
ruangan Taehyung, ia dengan lumayan emosi yang tengah 
bergumul di dalam hati dan pikirannya membuat ia keluar 
dengan wajah datar seperti es, bahkan sapaan Hoseok 
hanya di jawab dengan "Cek email aku sudah 
mengirimkannya, jangan hubungi aku, aku ingin liburan" 
Setelah itu ia pergi meninggalkan semua pekerjaan dan 
semua yang merumitkan hidupnya di dalam kantor itu. 


Di dalam ruangan, saat Kei sudah pergi Taehyung langsung 
menelpon seseorang yang tidak lain dan tidak bukan adalah 
temannya lagi yaitu Jimin. Ia terlihat menjelaskan semuanya 
dengan gamblang bahkan sampai ke akar-akarnya 
bagaimana keadaan Kei saat ini setelah melihat berita 
tersebut, sampai akhirnya Taehyung memutuskan telepon 
namun sebelum memutuskan sambungan telpon Taehyung 
sempat berucap. 


"Segeralah menjelaskan semuanya dan selesaikan dengan 
rapih, ingat ada aku Seokjin dan Jungkook yang akan 
membantumu dari belakang" Ya setelah mengatakan itu 
Taehyung langusng mematikan sambungan teleponnya 
dengan Jimin. 


"Kenapa justru aku yang kena marah Kei Kei, ah tapi tunggu 
apa iya Kei pernah memberikan nomor salah satu temannya 
yang lain" Saat bergumam seperti itu Taehyung langsung 
sesegera mungkin mengecek ponselnya dan betapa 
terkejutnya ia saat melihat ada sebuah nama yang tertera 
dan nama itu benar seperti dengan apa yang di ucapkan 
oleh Kei tadi. 


Taehyung menatapnya dengan sangat amat terkejut dan tak 
percaya "Woah, benarkah ini? Sungguh? Kapan aku 
menyimpannya? Sejak kapan nama ini bertengger di kontak 
ponselku?" 


Persetan dengan pikirannya sendiri, Taehyung tanpa pikir 
panjang lagi langsung menhubungi nomor tersebut, 
mungkin panggilan pertama tak di angkat namun saat ia 
mencoba lagi sebuah keajaiban menyapanya. 


aaa 


"Cek email aku sudah mengirimkannya, jangan hubungi 
aku, aku ingin liburan" Setelah itu ia pergi meninggalkan 


semua pekerjaan dan semua yang merumitkan hidupnya di 
dalam kantor tersebut, tanpa menoleh sedikit pun ke arah 
Hoseok. 


Hoseok hanya mengangguk dan tak berkata satu kata 
apapun, ia yakin Kei tengah membutuhkan waktunya 
sendiri, dan jika Kei sudah mengirim email itu tandanya ia 
akan cuti dengan waktu yang lama. Jujur melihat berita 
yang baru saja siang tadi terpampang dan tersajikan 
dengan sangat apik membuat Hoseok sedikit kesal dan 
bahkan ia ingin sangat marah dengan Jimin, iya dia kenal 
dengan Jimin namun Jimin tak pernah menyambutnya 
dengan baik, sedangkan ia berusaha sedikit lebih 
menghargai dengan sikap Jimin. Lelaki mana yang tidak 
cemburu jika gadisnya berdekatan dengan lelaki lain, 
mungkin jika Hoseok menjadi Jimin ia juga akan melakukan 
hal yang sama. 


"Hoseok-sii bisa bantu aku sebentar" ujar seseorang 
membuayarkan lamunan Hoseok yang masih memandang 
Ke arah dimana Kei keluar dari kantor "Hoseok-sii" 


"Ah ye" Tukas Hoseok dan langsung pergi ke sumber suara 
yang memanggilnya itu. 


KKK 


Saat sampai di luar kantor, Kei lebih memilih menaiki bus 
walaupun ia tadi sempat beberapa saat terdiam sembari 
melihat kesebrang jalan, dimana jalan itu selalu menjadi 
tempat Jimin menunggunya di dalam mobilnya. Namun 
sayangnya ia hanya melihat orang yang berlalu lalang saja 
di sebrang jalan tanpa ada sebuah mobil yang bertengker 
disana. 


Sekitar 3 menit lamanya Kei menunggu Bus yang 
sebenarnya bukan ke arah kediamannya, ya berniat untuk 


menenangkan diri terlebih dahulu di bandingkan ia harus 
berada di rumah dengan perasaan yang sangat amat 
menyayat hatinya. Dan tanpa ia sadari seseorang tengah 
mengawasinya dari kejauhan namun tetap mengikuti 
kemana dan arah mana Kei berjalan yang artinya orang 
tersebut mengikuti Kei ke dalam Bus. 


Karena keadaan bus lumayan sepi jadi ia memilih untuk 
duduk di kursi sedikit belakang yang tepatnya hanya ada 
satu kursi, atau hanya untuk satu penumpang, dan orang 
yang mengikuti Kei itu juga masuk ke dalam bus yang sama 
bedanya ia duduk di kursi paling belang yang tempatnya 
sedikit berjauhan dengan Kei. 


Awalnya saat orang itu naik Kei sedikit bingung dan agak 
waswas, bagaimana seseorang menggunakan pakaian serba 
hitam dan sangat amat tertutup lengkap dengan topi dan 
masker bahkan matanya saja juga tak terlihat. Jujur cara 
berpakaian orang itu mengingatkan Kei pada Jimin, Jimin 
akan selalu seperti ini saat keduanya tengah dalam 
pertemuan diam-diam di luar kediaman keduanya. 


Namun sesegera mungkin pikiran itu ia abaikan, ia tak mau 
harinya ini membuatnya jadi semakin tak mood hanya 
karena memikirkan Jimin. Kei lebih memilih menatap keluar 
jendela bus dan mengenakan headsetnya dan menikmati 
lagu yang ada di playlisnya. 


Butuh waktu sekitar 10 menit mungkin atau lebih, Kei 
akhirnya memutuskan untuk turun dari bus itu, awalnya ia 
berniat naik saja di dalam bus itu namun entah kenapa 
dalam hatinya mengatakan mungkin dengan berjalan-jalan 
dengan berjalan kaki lebih baik ketimbang ia harus seharian 
di dalam bus. 


Setelah menekan tombol untuk berhenti di dekat jendela iya 
langsung bergegas untuk turun. la pikir orang yang 
berpakaian dengan serba hitam tadi akan mengikutinya 
namun saat ia turun lelaki itu masih tetap pada tempatnya. 
Sikap kepekaan Kei terlalu kuat tentang sekitar, walaupun ia 
tak sepenuhnya tahu apakah orang itu benar-benar 
mengikutinya atau tidak, setidaknya selalu waspada juga 
tak apa kan demi keselamatannya. 


Kei terus berjalan dengan sesekali melihat sekitar, memang 
tidak begitu ramai seperti weekend tapi lumayan jika ia 
berjalan sendiri di area yang bukan menjadi tempatnya saat 
ini. Sesekali Kei menyapa dengan senyum manisnya 
walaupun ia tak kenal siapa orang itu namun ini sudah 
menjadi rutinitasnya. 


Sekitar 15 menit kaki Kei berhenti tepat di sebuah taman 
dengan danau yang ada di depan matanya. Jujur 
sebenarnya ia tak tahu jika kakinya membawa dirinya tepat 
dimana tempat ia dan Jimin pertama kali menjalin 
hubungan, alias ini adalah tempat pertama Jimin 
menyatakan perasaannya dengan Kei semasa sekolah dulu. 


Tak banyak orang yang mengetahui tempat ini kecuali 
mereka berdua dan warga sekita sini, karena tempat ini 
cukup terpencil dan susah di capai jika menggunakan 
kendaraan, selain karena jalan setapak yang hanya bisa di 
lalui oleh pejalan kaki dan juga mungkin kendaraan roda 
dua bisa melewatinya. 


Kei berkeliling di sekitaran danau, ia tak sendiri ada banyak 
anak-anak kecil yang bermain disana. Taman sekaligus 
danau ini memang dekat dengan pemukiman warga jadi tak 
heran lebih banyak anak-anak yang berada disana 
ketimbang orang dewasa. 


Sepanjang jalan Kei hanya menunduk sesekali melihat ke 
arah anak-anak itu, ia tersenyum saat melihat tingkah anak- 
anak tersebut "Woah, memang masa kanak-kanak adalah 
masa yang paling enak" Gumam Kei kecil. 


Kei melihat ada sebuah pohon dan juga bangku taman yang 
Kosong, ia menuju kesana ya sekedar duduk dan menikmati 
semilir angin mungkin bisa menjernihkan pikirannya. Kei 
berjalan kesana dan langsung duduk di dekat pohon sana. 
Mungkin ini adalah pilihan yang salah untuk duduk disini, 
Karena ternyata bangku ini justru adalah saksi mata awal 
percintaan Kei dan Jimin. 


"huft" Kei menghela nafas berat saat melihat sebuah ukiran 
di pohon, iya itu adalah ukiran dari Jimin dulu "Astaga aku 
pikir pohonnya sudah bertumbuh dengan pohon yang lain" 


Kei terus-terusan berdialog dengan dirinya sendiri, ia masih 
sangat amat riwet dengan pikirannya sendiri. Apakah ia 
harus percaya dengan berita tadi siang, atau percaya 
kenyataan pahit nanti ketika ia bertemu dengan Jimin 
nantinya. Kei menundukkan kepalanya dan menutupi 
wajahnya dengan kedua tangannya. 


la tak menangis atau terisak, justru ia menahan butiran 
berliannya meluncur bebas dari mata indahnya, ia hanya 
memejamkan matanya sebentar dan mengatur nafasnya. la 
hanya berniat mencari ketenangan sebelum pulang, namun 
yang ia dapat justru sebuah kepedihan dan sebuah hal yang 
merumitkan kepalanya lagi. 


"Noona" Panggil seorang anak kecil laki-laki yang perkiraan 
umurnya mungkin 4 atau 5 tahun. 


Kei sesegera mungkin mengangkat kepalanya dan menatap 
anak itu dengan ramah tak lupa pula senyum di wajahnya 
"Ne ada apa adik manis?" 


"Ini" Ujar anak kecil itu langsung memberikan Kei sebuah 
coklat putih beserta dengan bunga mawar putih 
kesukaannya. 


Kei yang mendapat itu cukup terkejut dengan apa yang ia 
dapatkan sekarang, saat ia ingin bertanya dari siapa anak 
itu sudah berlari meninggalkannya dengan kebingungan 
dan tanda tanya besar. Seketika pikiran Kei memikirkan 
bahwa ini adalah ulah Jimin, ia segera berdiri dan melihat 
kesegala arah mencari keberadaan Jimin. Kalau bukan Jimin 
siapa lagi karena hanya ia yang tahu tentang semua ini. 


Namun hasilnya nihil, Kei tak menemukan siapapun orang 
dewasa di sekitarnya, kecuali dirinya sendiri,"Jimin-ah jika 
kau memang ada di sekitar sini tolonglah perlihatkan 
dirimu" gumam Kei pelan. 


Putus asa? Pasti, Sakit hati? Sangat, Pusing dengan apa 
yang terjadi? Sangat amat bahkan Kei tak bisa berfikir 
dengan jernih untuk sekarang. Dan entah bagaimana 
berlian yang seharian ia tahan, justru terjun dengan bebas 
saat ia mengetahui jika ada sebuah surat di dalam sana, ya 
di bunga tersebut terdapat sebuah surat kecil yang justru 
membuatnya makin terpuruk dan tak karuan. 


"Harusnya kau disini menjelaskan semuanya bukan begini, 
aku tidak butuh surat ini Jimin, yang aku butuhkan itu kamu 
Jimin bukan penjelasan singkat bahkan sampai mengakhiri 
hubungan secara sepihak seperti ini." Gumam Kei lagi 
dengan isakan tanpa suaranya. 


Sesak memang menangis tanpa suara, namun ia tak mau 
mengundang banyak orang yang memperhatikannya dan 
seketika itu pula ia menjadi pusat perhatian banyak orang. 
Namun sejujurnya tanpa Kei sadari sekitar kurang lebih 1 
meter di belakangnya ada seseorang yang juga merasakan 


kesakitan yang sama, kekecewaan yang sangat amat ia 
rasakan dan rasa bersalah yang amat sagat membuatnya 
tersiksa. 


Siapa lagi kalau bukan Jimin. Ya Jimin memang ada sejak Kei 
naik hingga turun dari bus menuju taman ini. Dan hadiah 
yang Kei terima semuanya adalah sekenario Jlmin. Bohong 
jika Jimin tidak bisa mendengar isakan dan juga gumaman 
Kei yang terbilang sangat amat pelan namun jika di keadaan 
sunyi semuanya terdengar dengan jelas di telinga Jimin, 
bahkan isakan memilukan Kei pun terdengar. 


"Maaf Keiya, Maafkan aku" ucap Jimin pelan dengan terus 
menatap Kei dalam iris matanya yang memancarkan rasa 
bersalah. 


Sekitar 5 menit sebelum kejadian, dimana Kei sudah duduk 
di bangku taman dekat dengan pohon lumayan besar itu, 
Jimin meminta tolong pada seorang anak laki-laki untuk 
memberikan coklat dan juga sebuah bunga mawar dengan 
surat atau note yang memang sudah ia persiapkan 
sebelumnya. 


Berhentilah menangis, aku juga terluka melihatmu. Maaf 
aku tak bisa memberitahumu apa yang terjadi, bisakah 
sedikit menunggu? 


Aku akan menjelaskannya sekitar seminggu dari sekarang, 
jika lewat dari itu kau bisa menganggap hubungan kita 
selesai. 


Maaf Keiya, I Love You 


Kira-kira begitulah isi di dalam surat tersebut. Mungkin Jimin 
gila menargetkan hal yang belum tentu pasti akan selesai 
dengan waktu yang cepat dan lebih gilanya ia sudah 
menargetkan seminggu. Mungkin jika ia sudah sanggup 
menceritakan semuanya ia akan memberanikan dirinya 
untuk menjelaskan apa yang terjadi dengan mereka saat ini. 


Lebih tepatnya jika semua bisa di katakan aman atau ketika 
sudah tenang baik Kei mau pun Jimin. Namun semua itu tak 
sesuai dengan harapan Jimin ketika ia mendaptakn pesan 
suara dari Kei yang amat sangat menyayat hatinya. Ya Jimin 
hanya diam tak mampu berkata apapun setelah mendengar 
itu. 


Sekitar 15 menit mungkin kurang lebih Kei menangis dalam 
diam dengan isakan tanpa suara yang menyesakkan 
hatinya. Ia menarik nafas dengan panjang dan dalam, 
membiarkan dada dan paru-parunya yang sesak itu sedikit 
terisi udara dan sedikit memubuatnya lega dengan apa 
yang ia rasakan saat ini. 


Entah setan apa yang mendorongnya untuk segera 
mengambil ponsel, ia sempat menghubungi dengan 
menelpon Jimin namun nihil akhirnya ia memutuskan untuk 
mengirimkan pesan suara karena pesan tertulis tadi sudah 
iya coba dan ternyata bisa, jadi hanya Kei memutuskan 


untuk mengirim pesan suara karena ia tak mau lama 
mengetik. 


Kei menekan ponselnya dan bersiap untuk merekam 
suaranya "Jimin, besok kesempatan terakhirmu, jika kau tak 
datang ke cafe yang biasa kita datangi sekitar jam 7 malam 
hubungan kita benar-benar selesai" 


Setelah mengirimkan pesan suara itu, Kei bukannya tambah 
lega dengan apa yang ia rasakan tapi ia semakin sesak 
dengan apa yang ia ucapkan. Didalam lubuk hatinya yang 
paling dalam mengatakan jika Jimin sedang menghadapi 
sesuatu yang menyangkut hal tentang dirinya dan Jimin 
yang berarti tentang masa depan hubungan mereka. Namun 
otaknya tak mau selaras dengan itu, otaknya justru 
mengarahkan ke pilihan lain. 


Akhiri atau bertahan dengan kepastian yang sekarang 
sangat semu di mata Kei. Begitulah kira-kira isi kepala Kei 
sekarang. Ditambah lagi emosinya kini lebih menekan hati 
nuraninya, sehingga ia lebih memilih logikanya ketimbang 
perasaannya saat ini. Ya otaknya lebih dominan sekarang. 


#HEEHHEHAHHHAEHAHHHHEHHHHHHHHHH HH 


Helo semuanya apa kabar yuhuuuu coba cek ombak dulu 
guys, gimana di chapter kali ini apakah kalian itu tersakiti 


atua justru emosi dengan sikap Jimin yang pengecut? Ayo 
Komen. 


Kalau masih ada yang bertanya-tanya kenapa kok ceritanya 
gak nyambung atau gimana tenang ya semuanya bakalan 
terungkap sesuai dengan perjalanan cerita ini oke, aku akan 
usahain buat jelasin secara perlahan-lahan kok. 


Kalau kalian masih gak nyambung nanya juga gapapa tapi 
jangan nanya yang detail sama aja aku ntar spoilerin ke 
kalian dong. Jangan mancing ya aku sukanya spoiler soalnya 
wkwkwk gak bisa bohong ananya bund. 


Terimakasih ya yang sudah mau baca dan meletakkan word 
ini di perpustakaan kalian, maafkan autor ini yang suka telat 
up atau kadang lupa up. maaf say nunggu ide sedangkan 
ide aku datangnya suka telat jadi di maklumi aja ya. 


Terimakasih semuanya jangan lupa vote dan juga koment ya 
see you next chapter guys. 


Chapter 9 


Kei benar-benar lelah sekarang namun bukan hanya lelah 
fisik namun ia juga lelah akan hati dan pikirannya. Setelah 
kemarin seharian ia menghabiskan waktunya di luar rumah 
hingga lumayan larut malam dan sesampainya di rumah 
pun ia tak langsung mengistirahatkan tubuhnya melainkan 
minum beberapa kaleng bir yang berada di lemari esnya. 


Ini pertama kali dalam sejarah hidupnya ia tidur hingga 
siang hari, walaupun pada hari libur bisanya Kei akan tetap 
bangun pada pagi hari. Hari ini entah kenapa Kei sangat 
amat malas melakukan apapun dan bahkan ia malas melihat 
ponselnya karena ia tahu jika bukan Jimin yang akan 
menghubunginya. 


Nada dering yang ia persiapkan berbeda untuk Jimin jadi 
sangat amat dapat di ketahui jika semua pesan yang masuk 
kedalam ponselnya sama sekali tidak ada yang berasal dari 
Jimin. Namun tetap, perjanjian adalah perjanjian tak ada 
pembatalan sama sekali, Kei tetap mengirimkan pesan pada 
Jimin perihal pertemuan mereka nanti sore. 


KKK 


Sedangkan Jimin sampai detik ini belum sama sekali 
memejamkan mata. Ia sangat ingin berteriak dan memeluk 
Kei kemarin, namun itu pasti akan memicu perhatian banyak 
orang walaupun di taman yang di kunjungi oleh Kei 
memang sepi dan hanya ada beberapa anak-anak yang 
tengah bermain disana namun, tetap saja. 


Ding Dong 


Suara bel apartemen Jimin berbunyi menandakan seseorang 
telah datang, dengan segera ia langsung berjalan ke arah 
pintu dan membukakan pintu untuk tamunya. 


"Aman?" Tanya Jimin pada orang itu. 


Lelaki yang di tanya Jimin langsung memasuki 
apartemennya dengan tenang, dan Jimin langsung 
mengunci apartemennya. 


"Aman hyung, toh ini hari off mu kan jadi tidak mungkin 
mereka mengawasimu seketat itu" jelas lelaki itu. 


"Kau yakin?" Tanya Jimin "semua foto yang di sebarkan oleh 
para wartawan adalah ketika aku berlibur dan off kerja" 


"Tidak akan hyung, mereka akan mulai memperenggang 
pengawasan saat kau sudah berhasil di taklukkan seperti 
ini" Jelas lelaki itu. 


"Tapi Jungkook-ah tidak menutup kemungkinan mereka 
sekarang mengawasi ku bukan" Timpal Jimin lagi 


"Iya tapi kau sudah menggandakan ponselmu?" Tanya 
Jungkook. 


Iya lelaki itu adalah Jungkook, awalanya keduanya sama 
sekali tidak saling mengenal satu sama lain. Namun karena 
dulu mereka sempat di dunia yang sama yaitu dunia 
permodelan jadi sedikit tahu. Namun karena sebuah 
kejadian membuat Jungkook mundur dan membuatnya kini 
menjadi salah satu rekan bisnis Kim bersaudara, yang sudah 
jelas teman dari Jimin salah satunya. 


"Sudah, lalu apa yang akan kita lakukan selanjutnya?" 
Tanya Jimin sedikit bersemangat 


"Sudah mengganti semua akses ke dalam hal pribadimu?" 
"Sudah" 


Mendengar jawaban Jimin Jungkook mengeluarkan sebuah 
brangkas mini dari tas lumayan besar yang ia bawa tadi, "ini 
bisa kau gunakan untuk menyimpan semua keperluan 
termasuk ponsel dan segala barang bukti yang telah kau 
dapatkan" 


"Lalu apa lagi?" 


"Hyung kau harus mencari tahu perihal masalah ini, dan 
salah satunya adalah dari orang terdekatmu dulu" 


"Maksudku manager lamaku?" 


Jungkook mengangguk, "Iya karena tak mungkin ia di pecat 
dengan begitu mudahnya jika bukan karena suatu alasan. 
Sudah pasti ada sangkut pautnya dengan ini" 


"Ah kau benar, tapi ponselnya susah sekali di hubungi" 


"Tenanglah aku sudah mengetahui keberadaanya" ujar 
Jungkook "Lumayan jauh memang dari apartemen ini dan 
juga sedikit pelosok" 


"Lalu bagaimana caraku bertemu dengannya jika begini?" 
Tanya Jimin yang mulai putus asa. 


"Hari ini kita berangkat bersama, perjalanan kesana akan 
memakan waktu sekitar 1 setengah jam kemungkinan. Jadi 
kita berangkat sekarang atau nanti sore?" 


"Jungkook-ah, sebenarnya nanti sore sekitar jam 7 malam 
aku harus bertemu dengan Kei" ucap Jimin dengan pelan. 


"Ah aku lupa kelanjutan hubungan kalian" ucap Jungkook 
"Jika ingin menemui Kei Noona terlebih dahulu tak apa 
hyung" 


"Tapi apa yang harus aku katakan padanya, apa aku harus 
jujur?" 


Jungkook menggeleng "Aku tak menyarankanmu untuk 
jujur, karena ini fatal Kei noona tidak seperti kebanyak 
perempuan yang akan mendengarkan dan terdiam dengan 
apa yang di alami orang lain" 


"Kau benar" 


"Dan kemungkinan yang ada Kei noona akan justru ikut 
membantu namun ini tak bisa mengikut campurkan Kei 
noona di dalamnya, karena akan semakin runyam dan sulit" 


"Baiklah, kita berangkat sekarang saja" ucap Jimin cepat. 


"Lalu pertemuanmu dan Kei noon?" 


"Aku tak akan menemuinya jika semua ini belum selesai" 
Ujar Jimin mantap. 


Jungkook berniat mencegah pilihan Jimin dan memberikan 
saran untuk tetap menemui Kei, namun sepertinya akan sia- 
sia, Karena Jimin tengah si kuasai oleh egonya saat ini jadi 
kemungkinan terbesarnya adalah yang tengah ia pikirkan 
sekarang. 


aaa 


07.00 KST 


Kei sudah sampai sekitar 5 menit yang lalu dan duduk di 
tempat yang bisa di bilang cukup privasi, karena memang 
setiap kali bersama Jimin ia akan kesini dan temapatnya 
adalah di ruang privat ini.Selain karena memang 
menghindari banyak orang dan berakhir keduanya menjadi 
pusat perhatian, ini juga mencegah gosip miring tentang 
Jimin nantinya. 


Kei beberapa kali mengirim pesan pada Jimin, awalnya ia 
menanyakan dimana dan apapun perihal keberadaan Jimin 
namun entah kenapa ancaman yang akhirnya ia lontar di 
dalam pesan itu. 


Ryu Kei 


"Jim jika kau tak datang hingga jam 08: 00 kita benar-benar 
usai" 


Dan beberapa pesan mengingatkan waktu yang tersisa 
setiap kali jam itu berdetik, seperti mengingatkan 
keterlambatan seseorang. Dan tepat pada jam 08:00 Kei 
dengan perasaan campur aduk dan kesal setengah mati, 
entah harus kesal, marah atau menangis dengan meraung- 
raung ia justru mengetikkan sebuah pesan untuk Jimin. 


Ryu Kei 


"Kita selesai" 


Tanpa menyebutkan nama dan juga langsung mengetik 
bagian inti dari permasalahan tersebut. Kei bangkita dari 
duduknya dengan perasaan yang sangat amat campur 
aduk, ia pergi meninggalkan tempat dengan sangat 
tergesah-gesah. 


Setelah ia sampai di depan cafe itu ia merasakan emosi 
yang sangat amat memuncak membuat matanya sedikit 
memanas dan mengeluarkan air mata tanpa di kehendaki 
olehnya. la berjongkok di sana dan menangis dalam diam 
namun  isakannya cukup membuat banyak orang 
mempusatkan perhatiannya pada Kei. 


Beberapa ada yang sepertinya ingin bertanya 'ada apa?' 
atau sekedar ingin bersimpati pada Kei, ada juga yang 
hanya melemparkan tatapan aneh pada Kei. Namun dari 
beberapa kerumunan terlihat seorang lelaki berjalan ke arah 
Kei bahkan ia ikut berjongkok untuk meraih tubuh mungi Kei 
dengan memegang kedua pundaknya dan langsung 
memintanya untuk segera berdiri dari posisinya saat ini. 


"Kajja Kei-ya" 


Kei menurut dan langsung bangun dari posisinya, bahkan ia 
membiarkan orang-orang melihat mereka yang pergi 
menjauh dari kerumunan. Lelaki yang kini menemani Kei 
adalah Hoseok, ya tanpa sadar Kei menghubungi Hoseok. 
Ketika ia sedang dalam pikiran yang runyam atau memiliki 
masalah tanpa sadar ia mengirim pesan atau langsung 
menelpon Hoseok entah dalam keadaan sadar ataupun 
tidak. 


Mungkin terdengar Hoseok seperti pelarian untuk Kei saat 
ada masalah dengan Jimin, namun bagi Kei hanya Hoseok 
lah yang dapat memahaminya di bandingkan dengan 
Taehyung walaupun Taehyung juga temannya dulu. 


"Aku ingin makan jokbal dan juga soju" ucap Kei tiba-tiba di 
kegiatan jalan bersama mereka. 


"Baiklah" 


"Tapi jangan larang aku atau membuatku berhenti" timpal 
Kei lagi. 


"Iya Kei-ya, tak akan" jawab Hoseok menuruti semua 
permintaan Kei. 


Jika sudah begini memag hanya makan daging dan minum 
soju sepuasnya lah yang dapat menenangkannya, dan 


pastinya Hoseok akan menuruti apa yang di minta oleh Kei 
apapun itu bahkan sampai Kei pingsan karena alkohol tetap 
ia akan mendengarkannya dan membiarkannya. 


Sebenarnya selama kejadian sejak awal dimana Kei keluar 
dan menangis di luar cafe seseorang telah mengamatinya 
dari kejauhan. Siapa lagi kalau bukan Jimin, ia melihat 
semuanya sampai Hoseok dengan tenangnya datang seperti 
pahlawan yang tengah menenangkan Kei. 


Di dalam hatinya saat ini atau lebih tepatnya ketika pertama 
melihat Kei keluar dari cafe dan ia masih di dalam mobil 
bersama Jungkook, ingin sekali rasanya ia ingin berlari dan 
memeluk Kei saat itu juga, namun tertahan dengan keadaan 
yang begitu ramai. 


"Jimin hyung" Panggil Jungkook yang berada di belakang 
Jungkook. 


"Ah, ayo kook-ah" Ajak Jimin pada Jungkook 


"Kau tak ingin menemui Kei noona dulu? Toh pertemuan kita 
dengan manager lamamu sudah dan kita sudah 
mendapatkan rencana berikutnya" 


Jimin menggeleng "tidak sekarang Jungkook-ah, aku yakin 
pasti aku sedang di awasi sekarang" 


Jungkook terdiam sesaat dengan jawaban Jimin “Jadi 
bagaimana hyung? Mau ikut denganku atau tidak?" 


"Tidak, aku akan pulang sendiri saja, terimakasih Jungkook- 
ah" 


"Tapi apartemen hyung cukup jauh dari sini" 


Bukannya menjawab, Jimin justru langsung 
menginsyaratkan Jungkook untuk pergi meninggalkannya 
dan berjalan meninggalkan Jungkook yang bahkan belum 
bergerak dari tempatnya dan hanya memandang kepergian 
hyungnya itu. 


"Semangat Jimin hyung" gumam Jungkook pelan. 


Jungkook akhirnya memilih untuk pulang dan meninggalkan 
Jimin yang berjalan entah kemana. Dan Jimin juga 
meninggalkan tempat itu dan berjalan asal mengikuti 
kemana dirinya akan memebawanya pergi saat ini. 
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Halo semuanya, gimana hari ini. entah kenapa dua cerita 
aku lagi di part dimana semuanya sedih ya, maafkan aku. 
bukannya aku membuat kalian galau gak kok cuman emang 
begini keadaannya. 


Oh ya aku mau kasih tahu ke kalian, kemungkinan aku 
bakalan update 2 minggu sekali ehehehe jadi kan aku 
punya 4 cerita yang lagi on going nih jadi kemungkinan 
dalam seminggu cuman 2 cerita yang up, gapapa kan ya 
tapi aku usahain up 4 4 nya kalo seminggu. 


Dan aku senang kali ini bisa sekali nyelesaiin cerita ini 
dengan sesuai jadwal yaitu jatuh pada hari senin, padahal 


harusnya ini hari rabu sih wkwkwk. tapi setidaknya aku 
berhasil ehehe. 


terimakasih ya guys sudah mau membaca dan mau 
menunggu cerita ku happy weekend semuanya. 


luv luv luv you 


Chapter 10 


Kei dan Hoseok sekarang tengah berada di tempat makan 
yang berada di pinggir jalan dimana ini selalu menjadi 
pelarian Kei di kala stress dan Hoseok lah yang pastinya 
akan menemaninya dimanapun itu. Bahkan pelana dan 
pemiliknya sudah seperti langganan untuk keduanya. 


Kei lumayan banyak memesan Jokbal dan juga Soju. Kei 
termasuk gadis yang tingkat tolerasninya sangat amat 
tinggi akan alcohol kecuali wine ataupun vodka. 


"Kei-ya" Panggil Hoseok. 


"Aku sedang tidak mood untuk berbicara, diam dan nikmati 
saja makananmu" ucap Kei. 


Hoseok yang berniat membuka pembicaraan seketika diam. 
Jika Kei sudah mengatakan itu tandanya itu adalah mutlak, 
dan mau tidak mau Hoseok harus mendengarkannya. 


"Oh ya jika nanti aku mab " 


"ya hubungun Sujeong atau Myungeun kan, jika tidak 
mereka berdua hubungi Hyein tetangga dekat apartement 
mu" potong Hoseok. 


"Good" tukas Kei. 


Hanya pembicaraa singkat tidak lebih, perihal mengapa 
Hoseok mengetahui perihal teman Kei dan juga tetangganya 
Hoseok sering bertemu dan kadang pernah mengobrol 
dengan salah satu dari mereka tapi tidak dengan tetangga 
Kei karena ia cukup tertutup dengan orang baru. 


KKK 


Sekitar 1 jam mereka berada di kedai itu, Hoseok belum 
mabuk karena ia hanya meneguk 2 gelas kecil. Ia 
melakukan itu agar kewarasannya tetap terjaga ketika gadis 
di depannya ini meneguk sekitar 10 botol soju seperti 
sedang meneguk air putih. 


"Apa sebegitu istimewanya kah Jimin di matamu Kei-ya" 
gumam Hosoek pelan sembari menatap Kei yang sudah 
setengah sadar akan pengaruh alcohol. 


"Ayo pulang Hoseok-ah" ucap Kei dengan tiba-tiba. 


"Iya aku akan menghubungi temanmu dulu kalau begitu, 
pinjam ponselmu" 


Kei secara suka rela memberikan ponselnya dan Hoseok 
dengan senang hati mengambil ponsel Kei. Saat ia 
membuka layar kunci diaman wallpaper dan semuanya 
masih berhubungan dengan Jimin, Hoseok yang melihat itu 
hanya menghela nada pelan dan mulai mencari kontak 
Sujeong, ya orang pertama yang ia hubungi ada Sujeong 
karena rumahnya tak jauh dari sini. 


Namun sekitar 2 menit menunggu panggilan tak di angkat 
oleh Sujeong, jadi ia mengganti opsi lainnya sama dan 
berakhir ia mau tidak mau mengirim pesan kepadan Hyein 
dan akhirnya ia mendapatkan titik cerah. 


"Ayo pulang" 
"Hyein?" tanya Kei 


Hosseok mengangguk dan langsung membantu Kei untuk 
bangun dari duduknya dan memopohnya. Karena ini tidak 
jauh dari apartemen Kei jadi mereka memang memutuskan 
untuk berjalan kaki saja. Perihal kediaman Hoseok ia telah 


meletakkanya mobilnya di apartemen Kei jadi setelahnya ia 
akan pulang di sana. 


Perihal bagaimana Hoseok mengetahui Kei dimana saat ia 
menemukan Kei di caf adalah itu sesuai dengan feelingnya. 
Awalnya ia hanya berniat melihat bagaimana keadaan Kei 
dan hanya sekedar mengajaknya keluar, karena ia yakin 
bahwa Kei tengah membutuhkan itu sekarang. 


Namun saat ia ingin naik ia bertemu dengan penjaga 
kediaman Kei dan mengatakan jika Kei sudah keluar dan ya 
kemungkinan besar adalah bertemu dengan Jimin dan 
menyelesaikan apa yang ada di antara keduanya. Walaupun 
Hoseok apa yang terjadi sampai Jimin dengan tega 
mengonfirmasi kencannya dengan model baru saja menjadi 
partner kerjanya. 


"imin bohong" racau Kei "Ia tak datang, bahkan ia 
mengabaikan pesanku" 


Saat seperti ini adalah hal yang pas mengetahui apa yang 
terjadi bagi Hoseok. Tidak munafik Hoseok juga menyukai 
Kei tapi semuanya ia urungkan karena ia mengenal Kei yang 
sudah menjadi milik Jimin pastinya. 


"Jimin tidak pernah seperti ini, ia akan selalu jujur padaku, 
kecuali masalah yang menurutnya penting dan aku taka da 
sangkut pautnya" racau Kei lagi "tapi dia justru seperti ini" 


Kei terisak sambil terus di gopoh oleh Hoseok, dan Hoseok 
tahu kemana arah pembiacaraan Kei saat ini. Dan ia lebih 
memilih menjadi pendengar setia saja, karena saat mabuk 
adalah saat dimana orang meluapkan apa yang mereka 
rasakan dan tak butuh pendapat atau masukkan. 


"Aku tidak bisa benci Jimin, apa aku bodoh?" 


"Tidak Kei-ya" 
"Tapi kenapa aku sangat tidak rela jika ini nyata" 


Hoseok kembali terdiam, mungkin jika Kei lebih kenal 
dengannya lebih awal tak akan terjadi hal seperti ini, tapi 
takdir berkata lain. Hoseok hanya seorang cameo yang akan 
selalu menjadi penghibur atau pelarian peran utama, dan 
cameo tak pantas untuk seorang peran utama. 


Sekitar 1 menit lagi mereka sampai dan saat itu juga Hoseok 
sudah melihat Hyein yang sudah berada di luar apartemen. 
Hoseok menyerahkan Kei padanya dan tersenyum ramah 
pada Hyein yang justru tidak di balas dan ia langsung 
berlalu membopong Kei. 


Hoseok menghela nafas pelan dan memperhatikan Kei dan 
Hyein sampai hilang dari pandangannya. Dan seketika itu 
juga Hoseok membalikkan badannya dan berjalan sekitar 2- 
3 langkah dengan tatapan seriusnya. 


"Keluarlah" ucap Hoseok tiba-tiba "Kei sudah masuk, jadi 
keluarlah" 


Seseorang keluar dari balik pohon yang tak jauh dari 
hadapan Hoseok, dan keluarlah seorang laki-laki yang tidak 
lain dan tidak bukan adalah Jimin. 


Jimin berbohong dengan kepulangannya tadi saat bersama 
dengan Jungkook ia memang mengarah kea rah sebaliknya 
dengan yang di lalui oleh Hoseok dan Kei, namun ketika 
beberapa langkah dari itu ia langsung membalikkan 
badannya dan mengikuti kearah Hoseok dan Kei berada. 


Dan selama itu juga ia mengikuti Kei dan Hoseok, bahkan ia 
sempat mendengar beberapa ricauan Kei yang terlihat 
sangat amat menyayat hatinya selama perjalan pulang ke 


kediaman Kei, bahkan ia tak menyangka jika Hoseok 
menyadarinya. 


"Kenapa? Apa kau terkejut aku mengetahuinya?" tanya 
Hoseok dengan tenang yang sebenarnya tengah menahan 
kekesalannya. 


Jika ia tak ingat akan Kei mungkin saat ini ia akan memukul 
habis wajah Jimin, namun akan terdengar gila jika 
perasaannya ini di ketahui oleh Jimin dimana orang yang 
bernama Jimin itu yang kini berada di hadapannya sangat 
tidak menyukai dirinya bahkan membencinya. 


"Woah apa aku ketahuan? Aduh aku terkejut" ucap Jimin 
dengan nada setengah meledek nya dan ekspresi yang 
sangat amat di benci oleh Hoseok, karena seperti 
meremehkannya. 


Hoseok masih diam dengan masih menatap Jimin dengan 
tenang, begitu juga dengan Jimin yang juga menatap 
begitu. Yang membuat Hoseok yang lumayan terkejut dan 
sangat amat mengapresiasikan Jimin adalah dengan 
sikapnya yang tenang dan terkesan misterius ini. 


"Sepertinya kau menikmati peranmu" ucap Jimin tiba-tiba 
"aku harus menyebutmu apa ya" 


"Apa maksudmu?" Tanya Hoseok dengan bingung. 


Jimin terdiam, bukannya menjawab ia hanya menatap 
Hoseok tenang dengan mata sipitnya namun terkesan tegas. 
la tahu sekarang kenapa Jimin sangat amat memikat di 
depan Kei mungkin jika dari fisik ia memang kalah jauh 
dengan Jimin, tapi ia yakin ada satu hal yang tidak di punyai 
Jimin berada pada dirinya. 


"Ah I Know" ucap Jimin lagi. 


Hoseok masih menatap Jimin dengan bingung, karena 
racauannya sangat amat tidak dapat di mengerti dan 
biasanya ini menyangkut sesuatu hal yang dapat 
menimbulkan bom waktu. 


"Pahlawan yang datang terlambat" ucap Jimin dengan nada 
datar dan penuh penekanan namun tetap terdengar tenang. 


Hoseok tediam ia cukup terkejut dengan bom waktu Jimin 
yang sangat amat mengejutkan ini. Memang hanya kata- 
kata namun kata-kata itu benar akan Hoseok, lelaki yang di 
butuhkan saat semuanya telah terlambat atau lebih 
tepatnya Hoseok hanya sebagai tempat pelarian Kei di saat 
sedih dan tidak lebih dari itu. 


Halo semuanya apa kabar pasti baikkan. aku udah gak mau 
banyak ngomong lagi ehehe terimakasih ya sudah mau 
membaca dan menunggu ceritaku semuanya ya luv luv luv 
U. 


semakin lama akan semakin membuat kalian gondok 
pastinya itu ahahaha aku suka kalau kalain terbawa emosi 
jadikan gak aku doang yang nulis dengan penuh emosi. 


sekali lagi makasih ya untuk semuanya yang mau baca dan 
sudah mampir gapapa kok kalian gak vote atau koment aku 
juga udah sangat amat bersyukur memiliki kalian. dan buat 
yang koment dan vote makasih ya semuanya. 


intinya makasih banyak buat kalian semua. INGAT ABIS 
BACA TIDUR YA JANGAN GADANG 


Chapter 11 


"Pahlawan yang datang terlambat" gumam Jimin. 


Perkataan yang baru saja di ucapkan Jimin sesungguhnya 
sangat membuat Hoseok sangat amat sakit namun itulah 
kenyataan, ia hanya pelarian atau cameo dari Kisah cinta 
Jimin dan Kei. 


"Setidaknya aku tidak penyakiti seorang peran utama" ucap 
Hoseok dengan tenang. 


Jimin sedikit geram dengan orang yang seperti Hoseok, 
dimana orang yang terkesan mengetahui segala hal tentang 
hubungan seseorang, padahal ia hanya mengetahui cover 
saja yang bahkan tidak sedalam itu. 


"Apa kau sekarang seorang sutardara yang mengetahui alur 
cerita akan takdir dari seseorang?" 


Hoseok tersenyum tipis dan hanya mendengus pelan 
sebagai respon, bahkan ia tidak membalikkan badan untuk 
menghiraukan Jimin karena ia tak mau ada pertumpahan 
darah antara dia dengan Jimin, ia tak mau Kei kehilangan 
percayaannya dengannya. 


Jimin masih memperhatikan Hoseok dan sampai beberapa 
langkah Hoseok membalikkan badannya dan kali ini 
menatap Jimin lebih serius lagi dari sebelumnya. 


"Mungkin aku tak pantas mengatakan ini tapi aku rasa aku 
berhak mengatakannya, jika kau datang pada Kei saat ini 
dan hanya untuk menyakiti kei lebih baik tak usah datang, 
karena retakkan kaca tak akan bisa terpasang dengan rapih 
seperti sedia kala" ucap Hoseok lalu berlalu meninggalkan 
Jimin yang terpaku. 


Jimin yang mendengar itu benar-benar amat sangat 
tertampar dengan apa yang ia dengar perihal itu, dimana ini 
adalah hal yang fatal karena ia sudah menghancurkan 
hatinya seorang Kei dan bahkan membuat Kei terpuruk 
dengan hal ini. 


Jimin sedikit menengadahkan kepalanya ke atas langit dan 
melihat beberapa bintang di langit yang memang tertutup 
akan cahaya lampu yang berada di sekitarnya. la sedikit 
menahan cairan bening keluar dari pelupuk matanya yang 
sangat amat menyakitkan hatinya. Hoseok benar kaca yang 
sudah hancur akan sulit di perbaiki seperti semula. 


Jimin menutup matanya sebentar merasakan hembusan 
angin malam dan sedikit mengatur nafasnya memberikan 
paru-parunya oksigen yang sekarang seperti sangat amat 
terasa sesak akan menahan isakan. Setelah itu ia membuka 
matanya dan melihat kea rah dimana kamar Kei berada. 


"Kei-ya mianhae" gumam Jimin pelan dengan penuh rasa 
sesak didadanya. 


Sedangkan di sebrang jalan dimana terdapat sebuah mobil 
yang tengah menyala yang sepertinya ingin pergi terdapat 
seseorang yang memperhatiakan Jimin dan itu adalah 
Hoseok, ia belum pergi bahkan ia sedang memperhatikan 
Jimin yang sepertinya sangat amat terluka dengan apa yang 
ada. 


Memang dirinya tidak tahu apa yang terjadi antara Jimin 
dan Kei namun jika di lihat dari sisi Kei dan sisi Jimin mereka 
sama-sama terluka namun Jimin lah yang sepertinya sangat 
amat terluka denga keadaan ini. Bahkan Hoseok tak tahu 
apa yang sebenarnya terjadi dengan hubungan mereka. 


"Apa cinta kalian sebesar itu? Sampai kalian benar-banar 
merasa tersakit yang bahkan entah siapa yang salah dalam 


kisah ini dan apa yang sebenarnya terjadi di antara kalian, 
bahkan entah siapa yang salah, kalian atau keadaan lah 
yang salah" gumam Hoseok pelan. 


Setelah sekitar 5 menit Hoseok memperhatikan Jimin yang 
terlihat masih dengan posisi yang sama dan namun dengan 
ekpresi yang berbeda kali ini. Hoseok cukup terkejut dengan 
apa yang ia lihat sekarang, Jimin bisa terlihat kuat bahkan 
dingin sekali saat berhadapan dengannya, namun di 
belakang justru sangat menyedihkan. 


“Jika Jimin memang kebahagiaan Kei aku akan mundur, tapi 
aku juga akan mencoba posisi itu sekarang" gumam Hoseok 
dengan ambisius dan percaya diri. 


Setelah mengatakan itu Hoseok langsung pergi 
meninggalkan kediaman Kei dan pastinya Jimin yang masih 
berada disana yang entah sedang apa selain menatap 
dalam diam. 


Sekitar 5 menit lamanya Jimin menatapi kediaman Kei yang 
sebenarnya berada di lantai atas. Dan tanpa Jimin sadari 
sebenarnya Kei juga melakukan hal yang sama namun ia 
sudah membulatkan telatnya jika hubungan mereka benar- 
benar berakhir hari ini. 


"Jimin hyung" 


Panggilan itu sukses membuat Jimin menoleh dan 
mendapati Jungkook yang entah sejak kapan sudah di 
belakangnya dan mengikuti dirinya sejak tadi. 


YJYungkook-ah, bukankah aku telah meminta mu untuk 
pulang lebih dulu?" tanya Jimin heran. 


Jungkook tidak menjawab melainkan langsung menarik 
Jimin menjauh dari kediaman Kei, Jimin sempat heran 


dengan sikap Jungkook yang secara tiba-tiba menjadi 
ibunya yang seperti tengah menyuruhnya untuk pulang. 


"Hyung hari ini mau tinggal denganku?" Tanya Jungkook 
saat di depan mobilnya "Tidak satu atap dengan ku dengan 
Yein, hanya berbeda rumah saja" 


"Untuk apa? Aku bahkan punya tempat tinggal?" tanya 
Jimin yang masih heran. 


"Jawab dulu mau atau tidak?" tanya Jungkook lagi 
mempertegas. 


Jimin sempat berfikir sejenak, apa ini termasuk dalam 
rencananya nanti, jadi dengan cepat Jimin mengangguk 
"baiklah, dimana memangnya rumahmu?" 


"Masuk mobil dulu hyung, aku akan jelaskan dan langsung 
mengantarkanmu" jelas Jungkook. 


Dan Jimin menurut dengan apa yang di jelaskan oleh 
Jungkook, sejujurnya Jungkook melakukan itu adalah ia tadi 
melihat seseorang yang mencurigakan sekitar beberapa 
meter jadi Jimin dan Hoseok, bahkan ia melihatnya setelah 
pertemuan tak sengaja dimana Kei keluar dari caf . 


Kini mereka berdua berada di mobil, beruntung mobil 
Jungkook memang di khususkan untuk mobil artis atau idol 
dimana mereka memiliki kaca yang gelap dan orang lain 
akan susah melihatnya jika dari luar mobil. 


"Hyung, mulai sekarang kau harus hati-hati gerak gerikmu 
sedang di awasi" ucap Jungkook tiba-tiba. 


"Kau bilang jika mereka sudah mendapatkanku mereka akan 
lebih renggang padaku, kenapa justru memperketat?" tanya 
Jimin bingung. 


Jungkook menghela nafas pelan dan mulai menyalakan 
mesin mobilnya dan sesegera mungkin meninggalkan 
lingkungan Kei dengan berjalan perlahan. 


"Karena kau sangat amat terlihat jelas masih mengunjungi 
Kei bahkan kau dekat denganku" jelas Jungkook lagi. 


"Lalu aku harus apa sekarang?" tanya Jimin yang mulai 
frustasi 


"Siapa yang tahu akan pin serta kunci apartemenmu?" 
tanya Jungkook pada Jimin. 


"Aku dan manger lamaku" jelas Jimin. 


"Setelah pulang kau ganti dan jangan ada yang sampai tahu 
akan hal itu" Jelas Jungkook "oh ya satu lagi kalau bisa 
menghubungiku dengan nomormu yang lain, dan sebisa 
mungkin ponsel itu harus di sembunyikan dengan rapih" 


"Astaga kenapa seperti sedang menjalankan misi di drama- 
drama sih" keluh Jimin "Apa lagi sekarang Kook-ah?" 


"Untuk sementara itu hanya itu hyung" 


"Lalu kenapa kau tiba-tiba mengajakku untuk tinggal di 
rumahmu?" 


Jungkook terdiam dan masih focus dengan menyetir, namun 
sekitar 15 menit ia menyetir tak lama memang dan memang 
tak jauh juga dari kediaman Kei, Jungkook berhenti di 
sebuah rumah minimalis yang lumayan tertutup karena 
perumahan ini sangat di jaga ketat di dalam dan harus ada 
akses seperti sebuah kartu khusus untuk masuk ke dalam 
sana. 


"Ini rumah yang ku maksud hyung, ini menjadi rumahku 
selama persembunyian dan disini lah banyak sekali bukti 
dan yang kau perlukan" jelas Jungkook. 


"Jadi maksudmu aku harus mencarinya sendiri?" tanya Jimin. 
"Bukan hyung" 
"Lalu?" 


"Kau bisa kemari jika ingin ke kediam Kei noona atau 
sekedar mengikutinya, dan ini bisa kita jadikan tempat kita 
untuk melakukan pertemuan, selain karena aksesnya yang 
memang sangat sulit untuk di tembus sembarangan. Ini 
juga bisa menjadi tempatmu untuk melakukan pelarian 
sementara" 


Jimin yang mendengar itu sedikit mengerti dengan apa 
yang di jelaskan Jungkook. Ia cukup terkejut dengan apa 
yang ia dengar langsung dari Jungkook, ia tak menyangka 
jika ia menyiapkan semuanya dengan sangat amat tertata 
rapi, bahkan tak menyangka akan sangat serapih itu. 
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Halo semuanya apa kabar, kalian bosen gak sih aku tanya 
Kabar terus? Kalau bosen maaf ya tapi aku suka ehehehe. 
Aku lupa pernah ngasih pengumuman dimana perihal 
jadwal up cerita yang dimana, nanti kalo lewat dari hari 


penjadwalan bakalan di skip dan berakhir mingdep jadi 
maaf ya kalau ada yang kelewatan. 


Tapi kemungkinan itu akan berlaku untuk semuanya dan 
kemungkinan bisa aku ganti juga, karena aku takut dapet 
panggilan kerja dan otomatis aku bakalan kerja seperti dulu 
jadi cuman pas libur doang kemungkinan aku bisa up. 


Jadi maaf ya kalau nanti jadwalnya tidak begitu berguna 
atau lebih tepatnya tida di gunakan keembali. Tapi tetep 
Update seminggu sekali kok tenang aja okay. 


Terimakasih ya buat yang mau menunggu dan mau mampir 
kesini, aku beberapa kali liat sih banyak yang bacanya kaya 
kejar tayang dan ngevotenya. terimakasih ya. 


Semangat terus menjalani hari kalian luv luv lu 


Chapter 12 


Beberapa minggu kemudian tepatnya setelah kejadian yang 
dimana Kei benar-benar mengakhiri hubungannya, yang 
sebenarnya hanya ia saja yang mengakhiri Jimin belum 
benar-benar mengakhirinya sama sekali. 


Namun selama seminggu ini juga pikiran dan semuanya 
kacau. Kei bahkan beberapa kali harus di bantu Hoseok 
dalam melakukan apapun, 


"Kei-ya" 
"Ah ne Hoseok-ah, kenapa?" 
"Kau dan aku di panggil oleh Kim pdnim" 


"Apa karena aku membuat masalah lagi perihal 
pekerjaanku?" tanya Kei dengan putus asa. 


Hoseok hanya menatap Kei dengan iba namun tetap dengan 
tersenyum ramah padanya, "coba kita datangi dahulu, 
semagat Kim Kei, mana Kei yang aku kenal hm?" 


Kei yang mendengar itu hanya diam dan langsung berdiri 
dari duduknya dan berjalan malas kea rah ruangan CEO-nya 
dengan sangat kesal. Iya dia kesal, karena Taehyung 
berteman dengan Jimin jadi bawaannya kesal saja. 


Namun saat mereka ingin mengetuk pintunya, seorang laki- 
laki tinggi datang dan menerobos Kei dan Hoseok yang 
tengah berdiri di depan pintunya. 


"YAak Kim Taehyung" dengus Kei kesal. 


Bukan Taehyung namanya jika tidak membuat onar, jadi ia 
membuka pintunya dengan cengiran kotak khas miliknya 
tanpa dosa di depan Kei dan Hoseok "Kalian tak akan masuk 
jika aku taka da, ayo masuk" 


Setelah mengucapkan itu Taehyung benar-benar masuk ke 
dalam ruangannya dengan sangat santai "Silahkan duduk, 
aku akan menjalaskan bahwa kalian akan memegang 
pekerjaan di Daegu" 


Kei dan Hoseok yang sudah duduk langsung menatap 
Taehyung dengan terkejut dengan apa yang ia dengar 
langsung dari mulut CEO gila mereka ini. 


"Kenapa? Apa kalian sangat terkejut, biasanya juga kalian 
fine fine saja jika bekerja keluar kota bukan" ujar Taehyung 
lagi. 


Kei ingin membuka mulut dan menjelaskan apa alasannya 
tidak mau menerima pekerjaan ini, namun ia teringat satu 
halia sudah tidak terikat lagi dengan Jimin. 


"Yasudah kapan" jawab Kei cepat "berapa lama Kira-kira 
Kami disana" 


Hoseok yang mendengar itu benar-benar terkejut dengan 
jawaban cepat kei yang terbilang sangat amat cepat. Karena 
jika di beri pekerjaan keluar kota atau jauh dari Seoul Kei 
akan menolaknya, dan detik itu juga Hoseok menyadari hal 
yang sama. 


"Hoseok-ah kau tak tertarik dengan projek ini ya 
sepertinya?" tanya Taehyung yang menyadari Hoseok hanya 
terdiam dengan apa yang di ajukan olehnya. 


Dengan cepat Hoseok menggelengkan kepalanya, "Tidak, 
aku setuju saja" 


"Aku suka kekompakan kalian, kalian akan di Daegu sampai 
tahun depan, ya sekitar bulan Januari 2019 nanti, memang 
agak lama karena kalian akan menjadi kepala sekaligus 
pemimpin dalam pekerjaan disana, jadi sudah pasti kalian 
akan mengawasi semuanya sampai selesai" jelas Taehyung. 


"Lalu setelah menyelesaikan semuanya kami kembali atau 
akan menetap disana?" tanya Hoseok. 


"Nice Question Hoseok-ah" ucap Taehyung dengan 
semangat "Kemungkinan kalian akan di angkat menjadi 
kepala tetap disana, tergantung dengan kinerja dan 
kontribusi kalian selama projek itu. Bukan kah itu bagus?" 


Kei hanya terdiam ia mengepal tangannya di atas pahanya 
dan itu di lihat oleh Hoseok maupun Taehyung. Memang dia 
yang menerima segalanya namun saat ia mengetahui 
penjelasan akan segalanya Kei langsung terdiam. 


"Ada yang ingin di tanyakan?" tanya Taehyung "Jika tidak 
ada kalian boleh mempersiapkan diri kalian dari sekarang, 
karena lusa kalian akan berangkat" 


Kei dan Hoseok lagi-lagi di buat terkejut dengan apa yang di 
ucapkan oleh Taehyung. Jujur, sejujur-jujurnya jika tak ingat 
ini di tempat kerja Kei sudah menebas kepala Taehyung 
sekarang juga, teman macam apa yang kerjaanya selalu 
membuat bom waktu sendiri dan justru meledakkanya 
dimana-mana. 


Hoseok masih memperhatikan Kei, dan beberapa detik 
setelahnya Kei berdiri dan menatap Taehyung dengan kesal. 
Sedangkan yang tengah di tatap hanya tersenyum tak 
berdosa bahkan sempat memberikan kata semangat pada 
keduanya. 


Namun saat Hoseok ingin keluar dari ruangan Taehyung 
menahannya dengan pertanyaan yang membuat Hoseok 
sangat amat terkejut. 


"Sejak kapan kau menyukainya?" ucap Taehyung dengan 
serius. 


Hoseok yang mendengar itu langsung terdiam di tempat 
dan mengurungkan niatnya untuk keluar dari ruangan 
Taehyung. 


"Aku memperkejakan kalian untuk bekerja sama, bukan 
untuk membina rumah tangga bersama. Jadi usahakan 
professional Hoseok-ah" timpal Taehyung lagi. 


"Apa kau begini karena temanmu?" Tanya Hoseok pada 
Taehyung 


"Tidak, aku tidak suka saja jika pekerjaan justru kalian 
campurkan dengan perasaan. Jika memang di luar kau ingin 
melakukan dengan Kei apapun aku tak masalah. Tapi jangan 
bawa perasaan itu sampai di pekerjaan aku tak suka" jelas 
Taehyung lagi 


"Tenang tuan Kim aku bisa membedakannya" Jawab Hoseok 
tegas. 


"Aku harap kau menepati ucapan mu, silahkan keluar aku 
ingin istirahat" ujar Taehyung dengan suara yang sedikit 
bersahabat. 


Setelah mendengar itu Hoseok pamit dengan sopan lalu 
pergi meninggalkan Taehyung sendiri di ruangannya. 
Memang usia Taehyung dengan Hoseok berbeda 2 tahun 
dan masih lebih tua Hoseok. 


Tapi jika perihal pekerjaan Taehyung lah yang memiliki 
wewenang atas kedisiplinan para anggotanya dan memang 
Taehyung sangat gila akan kesopanan, keterampilan, dan 
keprofesionalan seseroang. Bahkan Kei pun juga menjadi 
bulanannya jika membawa masalah percintaanya ke dalam 
Kerjaan seperti saat ini. 


"Keluar kau, ini terakhir kalinya aku membantumu ya" ucap 
Taehyung dengan ketus. 


Dan selang beberapa waktu saat Taehyung berbicara akan 
hal itu, seseroang tengah keluar dari ruangan yang memang 
khusus Taehyung lakukan untuk dirinya menyendiri atau 
sedang kabur dari rumahnya. 


"Terimakasih Tae-ah" ucap orang itu. 


"Kau tahu Jim aku sangat benci jika kisahmu di sangkut 
pautkan dengan pekerjaanku. Jika begini kan aku akan 
kehilangan dua berlianku untu waktu yang cukup lama" 


Ya laki-laki yang baru saja keluar itu adalah Jimin. Jimin 
berada di ruangan Taehyung sudah sejak pagi bahkan 
sebelum Taehyung dan beberapa orang kantor datang. 
Jangan tanya bagaimana dia bisa masuk dengan akses yang 
entah dari mana. 


"Bukan kah masih ada Jisoo dan beberapa karyawan lagi 
yang juga sebaik Kei dan Hoseok?" 


"Tapi tetap saja bagiku Kei adalah berlian yang berharga, ide 
dan kreatifitasnya sangat amat bagus ketimbang yang lain" 


"Bilang saja kau memang malas bekerja, karena kalau ada 
Kei dan Hoseok semuanya akan terkendali, begitukan" 


"Ya memang sih" 


Jimin yang mendengar jawaban dari Taehyung yang 
akhirnya pasrah dan mengiyakan apa yang di katakana 
olehnya hanya terssenyum tipis sebagai respon. 


"Jimin-ah, apa aku boleh bertanya?" 


"Aku sudah tahu pertanyaanmu, kau menanyakan kenapa 
aku memintamu untuk Kei dan Hoseok menjalankan projek 
ini bukan?" 


Taehyung yang merasa Jimin makin jago dalam membaca 
pikiran hanya menganguk sebagai jawaban. 


"Karena aku yakin Kei akan baik-baik saja dengan Hoseok, 
bukan kah lebih baik begitu?" 


"Kenapa kau berfikir begitu? Kau menyerah?" 


Jimin menghela nafasnya dengan tersenyum pahit, "Jika 
Hoseok lebih baik kenapa aku harus berjuang?" 


YJimin-ah" 


"Toh jika aku berjuangpun hasilnya akan sama bukan, Kei 
akan terus tersakiti dan tidak akan pernah bahagia jika 
dengaku" 


Taehyung yang mendengar itu hanya terdiam, ia tak berani 
berkomentar lebih atau sekedar menanggapi dengan kata- 
kata semangat untuk membuat Jimin lebih baik saat ini, 
walaupun ia bisa saja melakukannya. Sedangkan Jimin ia 
lebih memilih melhat semuanya sesuai arus, ia tak mau 
memaksakan keadaan lagi jika hasilnya sama, yaitu sama- 
sama menyakitkan dan tak berujung bahagia untuk Kei dan 
dirinya.Beberapa minggu kemudian tepatnya setelah 
kejadian yang dimana Kei benar-benar mengakhiri 
hubungannya, yang sebenarnya hanya ia saja yang 


mengakhiri Jimin belum benar-benar mengakhirinya sama 
sekali. 


Namun selama seminggu ini juga pikiran dan semuanya 
kacau. Kei bahkan beberapa kali harus di bantu Hoseok 
dalam melakukan apapun, 


"Kei-ya" 
"Ah ne Hoseok-ah, kenapa?" 
"Kau dan aku di panggil oleh Kim pdnim" 


"Apa karena aku membuat masalah lagi perihal 
pekerjaanku?" tanya Kei dengan putus asa. 


Hoseok hanya menatap Kei dengan iba namun tetap dengan 
tersenyum ramah padanya, "coba kita datangi dahulu, 
semagat Kim Kei, mana Kei yang aku kenal hm?" 


Kei yang mendengar itu hanya diam dan langsung berdiri 
dari duduknya dan berjalan malas kea rah ruangan CEO-nya 
dengan sangat kesal. Iya dia kesal, karena Taehyung 
berteman dengan Jimin jadi bawaannya kesal saja. 


Namun saat mereka ingin mengetuk pintunya, seorang laki- 
laki tinggi datang dan menerobos Kei dan Hoseok yang 
tengah berdiri di depan pintunya. 


"YAak Kim Taehyung" dengus Kei kesal. 


Bukan Taehyung namanya jika tidak membuat onar, jadi ia 
membuka pintunya dengan cengiran kotak khas miliknya 
tanpa dosa di depan Kei dan Hoseok "Kalian tak akan masuk 
jika aku taka da, ayo masuk" 


Setelah mengucapkan itu Taehyung benar-benar masuk ke 
dalam ruangannya dengan sangat santai "Silahkan duduk, 
aku akan menjalaskan bahwa kalian akan memegang 
pekerjaan di Daegu" 


Kei dan Hoseok yang sudah duduk langsung menatap 
Taehyung dengan terkejut dengan apa yang ia dengar 
langsung dari mulut CEO gila mereka ini. 


"Kenapa? Apa kalian sangat terkejut, biasanya juga kalian 
fine fine saja jika bekerja keluar kota bukan" ujar Taehyung 
lagi. 


Kei ingin membuka mulut dan menjelaskan apa alasannya 
tidak mau menerima pekerjaan ini, namun ia teringat satu 
halia sudah tidak terikat lagi dengan Jimin. 


"Yasudah kapan" jawab Kei cepat "berapa lama Kira-kira 
kami disana" 


Hoseok yang mendengar itu benar-benar terkejut dengan 
jawaban cepat kei yang terbilang sangat amat cepat. Karena 
jika di beri pekerjaan keluar kota atau jauh dari Seoul Kei 
akan menolaknya, dan detik itu juga Hoseok menyadari hal 
yang sama. 


"Hoseok-ah kau tak tertarik dengan projek ini ya 
sepertinya?" tanya Taehyung yang menyadari Hoseok hanya 
terdiam dengan apa yang di ajukan olehnya. 


Dengan cepat Hoseok menggelengkan kepalanya, "Tidak, 
aku setuju saja" 


"Aku suka kekompakan kalian, kalian akan di Daegu sampai 
tahun depan, ya sekitar bulan Januari 2019 nanti, memang 
agak lama karena kalian akan menjadi kepala sekaligus 


pemimpin dalam pekerjaan disana, jadi sudah pasti kalian 
akan mengawasi semuanya sampai selesai" jelas Taehyung. 


"Lalu setelah menyelesaikan semuanya kami kembali atau 
akan menetap disana?" tanya Hoseok. 


"Nice Question Hoseok-ah" ucap Taehyung dengan 
semangat "Kemungkinan kalian akan di angkat menjadi 
kepala tetap disana, tergantung dengan kinerja dan 
kontribusi kalian selama projek itu. Bukan kah itu bagus?" 


Kei hanya terdiam ia mengepal tangannya di atas pahanya 
dan itu di lihat oleh Hoseok maupun Taehyung. Memang dia 
yang menerima segalanya namun saat ia mengetahui 
penjelasan akan segalanya Kei langsung terdiam. 


"Ada yang ingin di tanyakan?" tanya Taehyung "Jika tidak 
ada kalian boleh mempersiapkan diri kalian dari sekarang, 
karena lusa kalian akan berangkat" 


Kei dan Hoseok lagi-lagi di buat terkejut dengan apa yang di 
ucapkan oleh Taehyung. Jujur, sejujur-jujurnya jika tak ingat 
ini di tempat kerja Kei sudah menebas kepala Taehyung 
sekarang juga, teman macam apa yang kerjaanya selalu 
membuat bom waktu sendiri dan justru meledakkanya 
dimana-mana. 


Hoseok masih memperhatikan Kei, dan beberapa detik 
setelahnya Kei berdiri dan menatap Taehyung dengan kesal. 
Sedangkan yang tengah di tatap hanya tersenyum tak 
berdosa bahkan sempat memberikan kata semangat pada 
keduanya. 


Namun saat Hoseok ingin keluar dari ruangan Taehyung 
menahannya dengan pertanyaan yang membuat Hoseok 
sangat amat terkejut. 


"Sejak kapan kau menyukainya?" ucap Taehyung dengan 
serius. 


Hoseok yang mendengar itu langsung terdiam di tempat 
dan mengurungkan niatnya untuk keluar dari ruangan 
Taehyung. 


"Aku memperkejakan kalian untuk bekerja sama, bukan 
untuk membina rumah tangga bersama. Jadi usahakan 
professional Hoseok-ah" timpal Taehyung lagi. 


"Apa kau begini karena temanmu?" Tanya Hoseok pada 
Taehyung 


"Tidak, aku tidak suka saja jika pekerjaan justru kalian 
campurkan dengan perasaan. Jika memang di luar kau ingin 
melakukan dengan Kei apapun aku tak masalah. Tapi jangan 
bawa perasaan itu sampai di pekerjaan aku tak suka" jelas 
Taehyung lagi 


"Tenang tuan Kim aku bisa membedakannya" Jawab Hoseok 
tegas. 


"Aku harap kau menepati ucapan mu, silahkan keluar aku 
ingin istirahat" ujar Taehyung dengan suara yang sedikit 
bersahabat. 


Setelah mendengar itu Hoseok pamit dengan sopan lalu 
pergi meninggalkan Taehyung sendiri di ruangannya. 
Memang usia Taehyung dengan Hoseok berbeda 2 tahun 
dan masih lebih tua Hoseok. 


Tapi jika perihal pekerjaan Taehyung lah yang memiliki 
wewenang atas kedisiplinan para anggotanya dan memang 
Taehyung sangat gila akan kesopanan, keterampilan, dan 
keprofesionalan seseroang. Bahkan Kei pun juga menjadi 


bulanannya jika membawa masalah percintaanya ke dalam 
Kerjaan seperti saat ini. 


"Keluar kau, ini terakhir kalinya aku membantumu ya" ucap 
Taehyung dengan ketus. 


Dan selang beberapa waktu saat Taehyung berbicara akan 
hal itu, seseroang tengah keluar dari ruangan yang memang 
khusus Taehyung lakukan untuk dirinya menyendiri atau 
sedang kabur dari rumahnya. 


"Terimakasih Tae-ah" ucap orang itu. 


"Kau tahu Jim aku sangat benci jika kisahmu di sangkut 
pautkan dengan pekerjaanku. Jika begini kan aku akan 
kehilangan dua berlianku untu waktu yang cukup lama" 


Ya laki-laki yang baru saja keluar itu adalah Jimin. Jimin 
berada di ruangan Taehyung sudah sejak pagi bahkan 
sebelum Taehyung dan beberapa orang kantor datang. 
Jangan tanya bagaimana dia bisa masuk dengan akses yang 
entah dari mana. 


"Bukan kah masih ada Jisoo dan beberapa karyawan lagi 
yang juga sebaik Kei dan Hoseok?" 


"Tapi tetap saja bagiku Kei adalah berlian yang berharga, ide 
dan kreatifitasnya sangat amat bagus ketimbang yang lain" 


"Bilang saja kau memang malas bekerja, karena kalau ada 
Kei dan Hoseok semuanya akan terkendali, begitukan" 


"Ya memang sih" 


Jimin yang mendengar jawaban dari Taehyung yang 
akhirnya pasrah dan mengiyakan apa yang di katakana 
olehnya hanya terssenyum tipis sebagai respon. 


"Jimin-ah, apa aku boleh bertanya?" 


"Aku sudah tahu pertanyaanmu, kau menanyakan kenapa 
aku memintamu untuk Kei dan Hoseok menjalankan projek 
ini bukan?" 


Taehyung yang merasa Jimin makin jago dalam membaca 
pikiran hanya menganguk sebagai jawaban. 


"Karena aku yakin Kei akan baik-baik saja dengan Hoseok, 
bukan kah lebih baik begitu?" 


"Kenapa kau berfikir begitu? Kau menyerah?" 


Jimin menghela nafasnya dengan tersenyum pahit, "Jika 
Hoseok lebih baik kenapa aku harus berjuang?" 


"Jimin-ah" 


"Toh jika aku berjuang pun hasilnya akan sama bukan, Kei 
akan terus tersakiti dan tidak akan pernah bahagia jika 
dengaku" 


Taehyung yang mendengar itu hanya terdiam, ia tak berani 
berkomentar lebih atau sekedar menanggapi dengan kata- 
kata semangat untuk membuat Jimin lebih baik saat ini, 
walaupun ia bisa saja melakukannya. Sedangkan Jimin ia 
lebih memilih melhat semuanya sesuai arus, ia tak mau 
memaksakan keadaan lagi jika hasilnya sama, yaitu sama- 
sama menyakitkan dan tak berujung bahagia untuk Kei dan 
dirinya. 


Halo semuanya selamat hari rabu ya, apa kabar kalian hari 
ini aku harap kalian dalam keadaan sehat-sehat ya. Maaf ya 
cerita Keimin aku bikin sesedih ini ehehehe. 


tapi aku gak tau sih kalian suka atau gak sama ceritaku 
yang ini. karna di bandingkan sama yang lain ini sama i 
dont care but i love you tuh peminatnya agak kurang. apa 
cerita kaya gini udah mainstrem ya jadi kalian bosen. 


oke kedepannya bakalan bikin yang lebih baik lagi dari 
sebelumnya deh amin. 


terimakasih ya buat yang sudah mampir kesini dan sudah 
mau membaca cerita ini makasih sekali buat kalian semua 
pokoknya. 


luv luv luv 


Chapter 13 


"Kau tak menolak dengan pekerjaan ini?" Tanya Hoseok 
pada Kei. 


Namun Kei tak menjawab pertanyaan Hoseok, sebenarnya 
sangat malas jika harus menjelaskan kenapa dan karena apa 
lah ia menerima dengan begitu cepatnya. 


"Kei-ya" 


"Jika kau berbicara terus aku akan meminta Taehyung untuk 
mencari pengganti mu sebagai partnerku" 


Perkataan Kei sangat amat membuat Hoseok terkejut 
bahkan tak habis pikir dengan nada bicara Kei yang terlewat 
dingin dan sangat datar, tak seperti biasanya yang dimana 
ia akan lebih ekpresif jika sedang kesal atau marah. 


"Jangan sangkut pautkan apapun dengan Jimin" celetuk Kei 
"Jika kau benar-benar berfikir begitu aku benar-benar akan 
mengatakan itu juga secepatnya pada Taehyung" 


Dan sekali lagi Hoseok di buat bungkam dengan apa yang ia 
dengar langsung dari Kei. Dan detik itu juga Hoseok 
menyadari satu hal, bahwa selamanya ia akan di anggap 
teman kerja dan tak akan lebih dari itu. 


AA ANA ANA 


"Kemana Jimin, sebenar lagi wawancara akan di mulai" ujar 
sang sutradara pada staff Jimin. 


"Aku disini, maaf aku kesiangan" ujar Jimin dengan santai 
"Bahkan Ahra Noona belum datang, kenapa kalian sangat 
terburu-buru sekali" 


Bukan Jimin namanya jika menyepelekan waktu, baik itu 
Wawancara atau hanya pemotretan. Sebenarnya ia sudah 
datang dari 1 jam yang lalu mungkin, namun sesuatu 
membuatnya tertarik di tambah lagi perihal Ahra yang 
belum sampai di ruangan wawancara itu. 


"Ahra berkata jika ia telat" ucap salah satu staf dari tim 
Ahra. 


"Kalian yakin? Aku melihat mobilnya tadi di parkiran" 
celetuk Jimin dan membuat semua orang menjadi focus 
padanya "Serius aku melihat mobilnya di parkiran" 


Saat semuanya tengah menatap Jimin dengan tatapan 
penasaran dan ada sebagian yang terkejut, terdengarlah 
sebuah suara sepatu yang tengah melangkah masuk ke 
dalam ruangan yang sudah di persiapkan. 


"Ah maaf aku terlambat" ucap orang yang baru saja datang 
yang tidak lain dan tidak bukan adalah Ahra. 


Semuanya yang tengah menatap Jimin dan berdiam diri 
langsung melakukan aktifitas mereka masing-masing. Jika 
seharunya seorang kekasih menyambut kedatangan 
kekasihnya dengan sangat gembira dan bersemangat, 
berbeda dengan Jimin yang membuat satu ruangan itu 
menjadi berfikir yang tidak-tidak akan hubungan keduanya. 


"Sudah bercumbunya?" tanya Jimin sarkas. 


Ahra yang mendnegar itu langsung terdiam dan memaku 
dengan apa yang di ucapkan oleh Jimin dengan segamblang 
itu. Jimin yang melihat perubahan ekspresi wajah Ahra 
langsung tersenyum miring dengan apa yang ia lihat, tak 
salah jika ia memilih untuk menunggu sebentar lagi saja di 
parkiran dan boom ia mendapatkan hal yang sangat amat 
luar biasa. 


"Iya kami sempat bercumbu tadi, maka dari itu aku bilang 
mobil Ahra sudah ada di parkiran" ucap Jimin lagi dan 
mendapatkan sorakan gemas dengan tingkah mereka. 


Yimin-ah jangan melakukan sesuatu yang tak perlu" jelas 
sang manager baru yang entah dari mana. 


Jimin hanya melihat managernya sekilas lalu pergi 
meninggalkan manager, Ahra dan manager Ahra yang 
berada di sana. Jimin langsung duduk di tempat yang sudah 
di sediaka. 


Ahra berjalan sedikit mendekat kearah manager barunya 
Jimin, dengan, "Bukan kah kau seharusnya datang bersama 
Jimin?" 


Manager itu langsung menggelengkan kepalanya, "Jimin 
menolaknya, bahkan ia menutup akses ku untuk masuk" 


"Bagaimana bisa, bukan kah semua sudah di rencanakan 
seperti itu oleh Taeyong? Kau membuat salah apa Kim 
Dongyoung?" tanya Ahra lagi dengan nada kesal dan 
jengkelnya. 


Namun saat sang manager barunya yang bernama Kim 
Dongyoung itu ingin menjawab pertanyaan Ahra, suara 
Jimin membuat keduanya menghentika interakasi keduanya. 


"Kau sedang apa noona? Sebentar lagi akan di mulai, jangan 
mengulur waktu lagi" ucap Jimin dengan lembut namun 
sangat jelas bahwa itu tengah di buat-buat. 


"Iya aku datang" ucap Ahra dengan lembut. "Kau harus 
ingat pekerjaanmu, kau mengerti?" 


Dongyoung hanya mengangguk dengan apa yang di 
katakan oleh Ahra tadi. Baik Jimin dan Ahra keduanya sama- 


sama sangat pintar berakting, bahkan semua yang berada 
disana tidak tahu jika itu semua adalah tipu-tipu dari kedua 
belah pihak. 


Sebenarnya hanya Jimin yang tengah bereakting, karena di 
mata Ahra Jimin sudah seakan-akan luluh dengannya, 
karena beberapa kali Jimin mengirimkan makanan atau 
sekedar hadiah untuk Ahra, memang bukan barang mahal 
atau barang yang wah, tapi lumayan membuat para media 
menganggap hubungan mereka dalam keadaan baik-baik 
saja. 


AA NA ANA 


Hari ini adalah keberengkatan Kei dan Hoseok ke Daegu, 
keduanya bahakan sudah sangat siap dengan apa yang 
akan mereka bawa, Taehyung memberikan mereka supir 
pribadi agar tidak telalu lelah saat mereka sampai di Daegu. 


"Woah apa kalian sudah tidak sabar dengan perjalanan 
bisnis ini?" ujar Taehyung dengan semangat. 


Baik Hoseok maupun Kei keduanya tidak ada yang 
menggubris, bukan karena mereka malas dengan 
pertanyaan Taehyung yang sebenarnya tak begitu penting, 
melainkan memang tidak ada jawaban untuk pertanyaan 
bodoh itu. 


"Kei-ya semua barangmu sudah di dalam mobil?" tanya 
Hoseok dengan lembut. 


"Sudah, Taehyung-ah saat sampai disana aku harus bertemu 
dengan siapa?" tanya Kei to the point pada Taehyung. 


"Ah ya aku lupa memberitahu kalian, kalian akan bertemu 
dengan CEO Min yang akan mengurus dan membantu kalian 


perihal bisnis disana. Aku rasa kau kenal dia Kei" Jelas 
Taehyung 


"Jangan bilang Min Yoongi, sepupu jauhmu?" Tanya Kei 
dengan tepat karena secepat itu juga Taehyung 
mengangguk sebagai jawaban. 


Hoseok yang melihat interaksi Taehyung dan Kei terdenyum 
dengan hambar, karena dari sini ia bisa lihat kenapa Kei dan 
Jimin bisa bersatu. Karena mereka lebih saling kenal bahkan 
snagat mengenal satu sama lain. Sedangkan Hoseok hanya 
cameo yang sepertinya akan melihat peran utama selalu 
bahagia dengan pasangannya, bukan dengan dia. 


Saat keduanya tengah berbincang Taehyung mengedarkan 
kepalanya kearah papan klip dimana terdapat sebuah iklan 
Jimin dan Ahra yang terpampang dengan nyata, 


"Woah Jimin semakin sukses sepertinya" ucap Taehyung 
dengan tak tahu dirinya ada Kei yang juga mengikuti arah 
pandang Taehyung. 


Kei melihatnya dengan tidak ada ekspresi sama sekali, ia 
hanya biasa saja dengan wajah datarnya ia melihat itu. 
Namun berbeda dengan hatinya yang sangat amat terluka 
melihat iklan itu dimana mereka sangat terasi. 


"Anda itu kau ya Kei" celetuk Taehyung. 


"Mana bisa bodoh, aku hanya pegawai bukan aktris atau 
model seperti Ahra" tanggap Kei. 


"Kau sudah dengar rumor tentang mereka belum Kei?" 
"Aku tak tahu, dan tak mau dengar akan hal itu" 


"Tapi aku rasa kau harus tahu" 


"Tae-ah, aku bukan pacar Jimin lagi kau tahu" 


Taehyung mengangguk dengan polosnya "iya aku tahu. Tapi 
ku rasa kau harus tahu kalau Jimin hanya di jadikan tameng 
untuk hubungan gelap Ahra dan CEO dari CT Entertaimen" 


Kei sempat terkejut dan menatap Taehyung dengan ekspresi 
terkejut dan ketidak percayaan dengan apa yang baru saja 
di ucapkan olehnya, namun rasa sakit hati dan kecewanya 
cukup besar perihal ini sehingga membuat Kei sedikit 
membuang rasa pedulinya akan Jimin. Jika memang itu 
terjadi yang pada Jimin, menurut Kei itu sudah menjadi 
resiko untuk Jimin, karena ia tak tahu harus membela Jimin 
atau apa karena Kei tak tahu hal yang sebenarnya terjadi 
dengan Jimin dan Ahra. 


"Aku tidak peduli, terserah mau dia korban atau kambing 
hitam atau apa aku tid---" 


"Kau peduli Kei" potong Taehyung cepat. 


Perkataan Taehyung itu membuat Kei terdiam seribu kata, 
dimana ia benar-benar tak merespon apapun selain 
memalingkan tatapannya kearah lain dan sedikit menghela 
nafas pelan. Taehyung memperhatikan itu dan ia yakin 
100% bahwa Kei memang masih peduli akan Jimin. 


Saat Taehyung memperhatikan Kei yang sepertinya tengah 
mengalihkan pembicaraan dan menenangkan dirinya 
sendiri, Taehyung melihat Hoseok seperti tengah berjalan 
kearah mereka berdua. 


"Cah sudah waktunya, hati-hati di jalan ya" 


Ucapan Taehyung menyadarkan Kei dan sesegera mungkin 
ia pamit dengan Taehyung, begitu juga dengan Hoseok. Dan 
keduanya kini sudah menaiki mobil yang di siapkan oleh 


Taehyung. Setelah melihat mobil itu menjauh dan sedikit 
hilang dari tatapan Taehyung, Taehyung membalikkan 
tubuhnya dan berjalan kearah kantornya, namun sekitar 3 
langkah Taehyung berhenti dan sedikit melirik kearah Kiri, 
dimana terdapat seseorang tengah menunggunya dengan 
pakaian serba hitam. 


"Dia akan aman, tenang saja" ucap Taehyung dengan pelan 
"Sebaiknya kau pulang Jimin-ah" 


Ya lelaki itu adalah Jimin, Jimin memang sudah berada sejak 
pagi disana, namun hanya Taehyung lah yang menyadari 
kehadirannya, Kei dan Hoseok tak ada yang menyadari hal 
itu. 


"Terimakasih Tae-ah" 


Taehyung hanya mengangguk dan tersenyum kepada 
sahabatnya ini, dan dengan kata terimakasih itu Jimin pamit 
untuk pergi dari sana, karena ia masih memilki jadwal 
lainnya. 


KERA? HAHHAHHAHHHH 


selamat malam semuanya semoga kalian dalam keadaan 
baik-baik selalu ya, maaf kalo sekarang ceritanya kurang 
seru, karena aku merasakan seperti itu walaupun aku sudah 


menulis dan berusaha semaksimal mungkin untuk menulis 
ini. 
tapi aku nulis cerita ini tuh sering baper, jadi aku gak tau 


nih apakah akan ngefek ke kalian. cerita ini doang yang aku 
tulis bener-bener nusuk ke hati. 


terimakasih semuanya yang sudah mau membaca dan 
mampir kemari ya, terimakasih semuanya ku ucapkan 
dengan sepenuh hati. 


Luv you So so so so much 


Chapter 14 
July 2018 


Wawancara berapa minggu lalu Jimin membuat semua 
orang gempar dengan mengatakan jika Ahra tidak 
menyukai dirinya melainkan hanya memanfaatkan 
kepopulerannya dan juga hartanya, karena Jimin di gadang- 
gadang sebagai model muda termahal di Korea Selatan. 


Hal ini mengundang bayak komentar negatif akan Ahra, 
bahkan banyak penggemar yang meminta agar Ahra untuk 
sesegara mungkin menjauhkan dirinya dari Jimin dan kalau 
bisa menghilang dari muka bumi. 


"Aku tak mau tahu Jimin harus membersihkan namaku" 
protes Ahra pada Taeyong. 


"Tenanglah, masalah itu akan ku urus tugasmu hany " 


"Hanya apa? Hanya mengikuti arus? Kau tahu lama 
kelamaan Jimin membuatku jengah" ucap Ahra dengan 
cepat. 


"Sabar lah sayang, semuanya sudah berjalan cukup baik 
jadi tenang okeh" 


Saat keduanya tengah berbincang dan menyalurkan 
loveline mereka di dalam ruangan, dengan sangat tidak 
sopannya seseorang membuak pintu tanpa mengetuk 
terlebih dahulu. 


"PD-nim ada yang ing---" 


Baik Ahra, Taeyong maupun orang yang membuka pintu, 
mereka sama-sama terkejut akan apa yang mereka lihat 


sendiri. Si pembuka pintu dengan tidak sopan ini terkejut 
dengan apa yang ia lihat dimana kejadian yang sebenarnya 
romantic tapi justru memalukan di depan si orang pembuka 
pintu itu. 


Sedangkan bagi Taeyong dan Ahra ini adalah hal yang 
mengejutkan dan memalukan, dimana seseorang melihat 
cinta terlarang mereka dan orang itu adalah orang yang 
menjadi kambing hitam atau alibi dari cerita mereka. 


"Woah apa ini? Ahra-ya kau berselingkuh dariku?" 


Tidak ada yang menjawab, keduanya masih terdiam dan tak 
berkomentar apapun, sedangkan orang yang membuka 
pintu itu dengan sangat sarkasnya mengambil ponsel dan 
memfoto keduanya beberapa kali. 


"Jimin-ah berhenti" titah Taeyong dengan tegas. 


Ya orang itu adalah Jimin, satu-satunya orang yang di 
jadikan kambing hitam dan alibi dalam percintaan mereka. 
Ya bisa di bilang untuk menutupinya. 


"Ah aku tahu, apa aku hanya di jadikan alibi untuk 
hubungan kalian?" ujar Jimin lagi tak percaya. 


Seperti kehabisan kata, baik Taeyong maupun Ahra sama- 
sama tidak menjawab, bahkan Ahra melihat Jimin saja takut 
dan tak sama sekali menatap atau pun menghadap Jimin. 
Seperti maling yang baru saja ketahuan. 


"Oke baik jika kalian tidak menjawabnya akan aku anggap 
memang benar" jelas Jimin lalu pergi keluar ruangan dengan 
senyum bangganya. 


Jimin berpapasan dengan manager barunya dan hanya 
mengangguk dan senyum ramah, sehabis itu ia langsung 


pergi ke tampat yang jauh dari sana. 


"Tak sia-sia aku memasang penyadap dan segalanya" 
gumam Jimin merasa seperti satu langkah lebih dahulu dari 
kedua manusia itu. 


Jimin mengambil ponselnya yang berada di kantong 
celananya dan sesegera mungkin menelpon seseorang yang 
memang akan ia hubungi. 


"Halo" 


Setelah menelpon orang itu Jimin langsung pergi dari 
kantornya dan sesegera mungkin menjalankan mobilnya 
ketemat yang sudah di sepakati di dalam telpon tersebut. 


NAN AN 


Manager baru Jimin langsung berjalan kearah dimana Jimin 
keluar dan betapa terkejutnya ia di sambut dengan suara 
teriakan dari Ahra yang sepertinya tengah frustasi akan 
sesuatu. 


"AAAAAAAAA, AKU TAK MAU TAHU KAU HARUS MEMBUAT 
JIMIN TUTUP MULUT" teriak Ahra yang sudah sangat frustasi. 


"Baiklah-baiklah, aku akan melakukan segala cara tapi kau 
tenang dulu bisa?" 


"Mana bisa aku tenang jika ini menyangkut karir dan 
segalanya yang ada pada diriku, bodoh" 


Saat pertengkaran mereka tengah berada di titik terpanas, 
terdengar suara ketukan pintu dimana Taeyong dengan 
tenangnya meminta orang itu untuk berbicara saja di luar 
tanpa masuk. Dan saat itu juga sang manager baru Jimin 
langsung mengatakan permintaan maaf karena tidak bisa 


menjaga Jimin dan juga ia memutuskan untuk 
mengundurkan diri dengan meletakkan suratnya di sela 
pintu paling bawah. 


"Kau lihat bukan, manager barunya saja mengundurkan diri, 
itu tandanya Jimin sudah mengetahui tentang kita" ujar 
Ahra dengan kepanikan. 


Taeyong mengambil surat itu dari balik pintu dan 
melemparkannya asal di mejanya. Dan seketika juga ia jadi 
sedikit panic dengan apa yang terjadi. 


"Kau pulang dulu saja, agar aku yang menyelsaikan ini" ujar 
Taeyong yang berusaha tenang. 


"Lalu kau akan membuatku seperti penjahat begitu pulang 
degan perasaan tidak tenang?" 


"Bisakah kau menurut padaku? Aku melakukan ini juga 
untuk kita, jadi pulanglah sekarang" ujar Taeyong dengan 
segala tekanan di setiap kata-katanya "lewatlah pintu 
belakang, aku sudah menyediakan seseorang untuk 
mengantarkanmu" 


Ahra yang sudah sangat kesal, panic dan frustasi dengan 
apa yang terjadi membuat dirinya hanya mengumpat lalu 
pergi meninggalkan Taeyong begitu saja dengan ke 
amarahan yang sebenarnya sudah sangat memuncak. 


Sedangkan Taeyong dengan rasa kesal dan amarah juga 
langsung menghubungi seseorang yang entah siapa. Yang 
pastinya ia akan menjalankan rencana B yang sepertinya 
lebih ekstrim dari sebelumnya. 


AA NAN 


Jimin merasa telah memegang segala kendali akan Taeyong 
dan Ahra, namun tetap ia tak boleh gegabah akan sesuatu 
hal yang sudah ia dapat. Dan hal ini di dukung dengan apa 
yang di katakana Jungkook di telepon. 


"kau jangan senang dulu hyung, Taeyong licik pasti dia 
punya rencana lainnya" 


Begitulah kira-kira pembicaraan singkat Jimin dan Jungkook 
di telpon. Jimin sekarang tengah menyetir kearah dimana 
Jungkook pernah memberitahukan perihal tempat 
persembunyian dimana Jungkook berada di kala ia tengah di 
beritakan tidak benar semasa kejayaannya dulu. 


Memang perjalanan menuju kearah itu Jimin harus melewati 
kediama dimana Kei tinggal, karena kediaman itu cukup 
dekat dengan kediaman Kei. Dan selama perjalanan itulah 
Jimin mengingat akan satu hal, bagaimana Kei sekarang, 
apa ia makan dengan teratur dan hidupnya berjalan dengan 
baik-baik saja. 


Dan seketika itu juga Jimin secara mendadak 
memberhentikan mobilnya di pinggir jalan, beruntung jalan 
tengaj sepi jadi tidak ada ada yang protes dengan 
kebodohan apa yang telah di buat oleh Jimin. Ia 
memarkirkan mobilnya sejenak dan melihat kearah dimana 
kediaman Kei berada. 


Tidak lama, hanya 1 menit lalu ia kembali menjalankan 
mobilnya kembali kearah yang seharusnya. Memang 
membutuhkan waktu sekitar 5 menit untuk sampai kesana. 
Dan butuh dengan menunjukkan identitas. 


Setelah sampai, Jimin langsung memarkirkan mobilnya 
dengan sangat baik disana, dan langsung pergi masuk ke 
dalam rumah tersebut. Yang dimana sudah ada Jungkook 


disana, namun kali ini ada Taehyung juga entah kenapa ia 
juga ikut disana. 


"Maaf apa kalian menunggu lama?" tanya Jimin dengan 
sopan. 


"Iya cukup lama, dasar sok ngartis" celetuk Jimin. 


"Memang aku artis, kau yang suka sok sibuk kau tahu" 
Timpal Jimin dengan kesal. 


"Bisa kalian pelankan suara kalian, suara kalian menggangu 
anak kecil kau tahu" ujar seseorang yang baru saja keluar 
dari kamar. 


Jimin yang melihat seseorang itu sedikit terkejut dan 
memaku terdiam dengan apa yang ia lihat. 


"Woah sebentar kenapa ada hyung disini?" tanya Jimin pada 
seseorag yang ia panggil hyung. 


"Karena ia yang tahu segalanya" celetuk Taehyung lagi. 
"Bagaimana Jimin-ah apa kau suka dengan manager mu 
yang baru?" tanya lelaki yang di panggil hyung itu yang 
sebenarnya adalah manager lama Jimin. 


Jimin menggeleng, "tidak, aku baru saja memecatnya 
dengan tidak hormat dan memalukan" 


"Woah sejak kapan Jimin ku menjadi jahat seperti ini?" tanya 
Taehyung dengan nada tak percaya. 


"Sejak kapan aku jadi milikmu Tae-ah" 


"Sejak kau tidak bersama dengan Kei lagi" jelas Taehyung. 


Jimin terdiam mendengarkan perkataan yang baru saja di 
lontarkan oleh seorang Taehyung. Bahkan ia terdiam dengan 
kepala yang menunduk. Jungkook reflex memukul dada 
Taehyung dengan pelan namun cukup untuk membuat 
Taehyung mengaduh sedikit kesakitan. 


"Namjoon hyung, Jeonsan sudah tidur?" tanya Jungkook 
pada Namjoon yang tidak lain dan tidak bukan adalah 
manager Jimin. 


Namjoon mengangguk, "sudah justru itu aku meminta 
kalian tenang, aku takut suara kalian akan membangunkan 
Jeonsan" 


"Woah kau membawa Jeonsan kesini kook?" tanya Jimin tiba- 
tiba dengan sangat tidak ada beban dan masalah yang 
terjadi beberapa detik sebelumnya. 


"Ah, iya hyung. Aku tak bisa meninggalkan Yein sendirian 
dalam keadaan hamil namun juga menjaga Jeonsan" jelas 
Jimin. 


"Tapi kau menyuruh Namjoon hyung untuk mengurusnya" 
celetuk Taehyung. 


"Sepetinya aku tahu biang kladinya siapa" ucap Namjoon 
dan melihat kearah Taehyung. 


Namjoon, Jungkook dan Jimin saling melempar pandangan 
datar penuh penghakiman pada Taehyung. Sedangkan 
Taehyung dia hanya memakan beberapa cemilan tanpa 
merasa tengah melakukan sebuah kesalahan apapun. 


"Baiklah, kita akan mulai darimana?" tanya Jimin pada 
semua yang berada di ruangan. "Ah sebentar, kegunaanmu 
disini apa Tae-ah?" 


"a akan menjadi peran pendukung saja namun juga 
membantumu hyung dalam menggali informasi soal Kei 
noona" jelas Jungkook. 


"Aku akan menjenguk Kei dan Hoseok untuk beberapa saat 
ya mungkin sekitar 2 kali dalam sebulan atau 3 kali, karena 
tetap aku adalah kepala dari proyek itu" jelas Taehyung. 


"Lalu Namjoon hyung?" 


"Aku akan menjadi kambing hitam atau alibimu sebelum 
kau menghilang" 


Jimin mengangguk-anggukan kepalanya sebagaimana ia 
mengerti dengan apa yang akan di lakukan semuanya. Dan 
semuanya ikut andil dalam peran selama pelarian berencan 
Jimin ini. 


"Apa aku harus menunggu disini saja?" tanya Jimin pada 
Jungkook. 


"Karena kau saksi mata, ya bisa di bilang kau sudah 
mengetahui sendiri perihal hubungan Ahra dan Taeyong kau 
harus bersembunyi dan yang pasti kau akan disini" jelas 
Jungkook "Kau tak akan bosan karena Namjoon hyung atau 
Taehyung hyung akan menemanimu saat kau bosan" 


"Tenang kau tak akan kesepian, Jungkook juga akan kesini" 
timpal Taehyung "Ah ya sampai kapan Jimin harus 
bersembunyi" 


Jungkook sedikit terdiam dengan pertanyaan Taehyung, 
"Kau ingin sampai kapan hyung?" 


Jimin yang di tanya terdiam sejenak, "bisahkan sampai 
semua bukti terkuak dan aku muncul sebagai saksi mata 
atas kelakuan dan tingkah mereka?" 


Jungkook sedikit paham dengan itu, "Namun hyung, aku tak 
bisa memastikan akan secepatnya terkuak" 


"Tidak apa, asalkan semuanya benar-benar setimpal dengan 
apa yang mereka perbuat denganku dan Kei" 


"Baiklah, pertama-tama kita buat rumor akan hubungan 
gelap mereka, setelah itu buat semuanya menjadi percaya 
akan rumor itu" ujar Jungkook. 


"Masalah penyebaran rumor serahkan padaku dan Seokjin, 
kami memiliki tim khusus untuk itu" timpal Taehyung. 


"Baiklah, kalau begitu ketika semuanya sudah percaya aku 
yang akan mengungkit perihal masa lalu dan Yein" 


"Kau yakin?" tanya Namjoon sedikit khawatir 


Jungkook mengangguk, "itu sudah aku bicarakan dengan 
Yein dan Yein setuju, setelah itu baru perihal Jimin hyung. 
Bagaimana?" 


"Lalu tugas Namjoon hyung?" tanya Taehyung. 


"Aku akan mengawasi semua gerak gerik mereka, ya bisa di 
bilang aku yang akan meneror akan semua hal yang telah 
mereka perbuat" jelas Namjoon. 


"Ya kau benar hyung, jadi kau paham kan Jimin hyung 
kenapa aku bilang waktunya tak akan sebentar, 
kemungkinan kita menuntut mereka karena masalah ini 
adalah akhir tahun. Walaupun kita sudah memiliki bukti 
yang cukup amat sangat kuat sekarang, tapi bisa saja itu 
malah akan menjadi boomerang untuk kita" Jelas Jungkook 
"Kita melawan manusia licik bukan iblis, karena manusia 
justru lebih jahat dari iblis" 


Semuanya terdiam dan setuju dengan apa yang di ucapkan 
dengan Jungkook, Jimin pun juga setuju dengan rencana 
Jungkook. Ia berharap jika rencana ini akan berhasil dan 
membuat Taeyong maupun Ahra sama-sama jera dengan 
apa yang telah mereka perbuat. 


KERA? HnHAHAHHHHH 


Halo semuanya, selamat pagi, malam, sore, siang. Karna aku 
lagi senggang aku bisa up sekarang dan pas jadwal. Dan 
semoga kali ini gak salah kaya cerita kaya cerita sebelah ya. 


Karena besok aku masuk sore jadi aku bisa up hari ini, dan 
aku mulai up kemungkinan sesuai dengan waktu luang kerja 
Ku. 


sebenernya setiap aku up di cerita manapun aku akan 
menceritakan ini selalu dan pasti akan selalu aku ingatkan 
itu Karena aku yakin gak semua dari pembacaku ini baca 
semua karya pasti kalian baca sesuai dengan kesukaan 
kalian sendiri gitu. 


Terimakasih ya buat kalian yang selalu mau nunggu dan 
pendatang baru apa kabar, kalian masih keliatan sama aku 
jadi kadang aku suka follback yang baru follow aku tapi kalo 
kelewat maaf ya karena kadang di hp aku gak ada notifnya 
dan aku anaknya jarang liat notif. 


Sekali lagi terimakasih ya semuanya. 


Love You So Much 


Chapter 15 


Agustus 2018 


Sudah sebulan Kei dan Hoseok berada di Daegu, tidak sepeti 
sebelumnya dimana Kei akan selalu mengajak diskusi di luar 
jam kerja atau sekedar minum dengan Hoseok kali ini 
berbeda dimana ia justru menganggap pekerjaan ya 
pekerjaan saat jam kerja sisanya adalah waktu untuknya 
sendiri. 


Sedangkan Hoseok hanya diam dan tak berani melakukan 
pembicaraan sama sekali terhadap Kei jika bukan pekerjaan 
atau saat jam kerja, karena memang Kei sangat amat 
terlihat tengah menarik diri dari orang banyak. 


Terlebih setelah pertemuannya dengan Taehyung seminggu 
lalu, setelah itu ia lebih banyak diam dan sama sekali tak 
ingin membicarakan apapun padanya. 


Hal ini membuat Hoseok sangat bingung harus melakukan 
apa dan berbuat apa untuk membuat Kei kembali ke mode 
terdahulunya. Dimana ia selalu ceria dan bersemangat, 
sekaligus professional walaupun pekerjaannya lumayan 
rumit. 


Knock knock knock 


Ketukan di meja Hoseok membuat dirinya tersadar dari 
lamunanya. Ya Hoseok tengah berada di dalam sebuah caf . 
Dimana ia hanya sendiri disana tanpa Kei atau rekan kerja 
siapa pun. Bukan karena ia tak punya teman tapi cara itu 
lah yang ia pakai untuk menenangkan pikirannya yang ikut 
kacau karena perubahan akan sikap Kei sekarang. 


"permisi" 
"Ah iya?" tanya Hoseok dengan bingung. 


"Maaf tuan, 5 menit lagi caf kami akan tutup jadi sampai 
kapan anda akan melamun disini?" tanya pelayan itu 
dengan sopan. 


Pelayan wanita baru saja menegur Hoseok dengan sopan 
walaupun terdengar sedikit mengusir namun memang benar 
jam sudah menunjukkan pukul 21.55 malam dimana 
memang sebentar lagi caf atau tempat makan yang 
beroperasi akan segera tutup. 


"Ah maaf" ujar Hoseok menyesal. 


"Maafkan saya juga ya tuan, saya tidak bermaksud mengusir 
namun ini sudah jam ingin tutup jadi saya han---" 


"Tidak apa, memang saya yang salah terimakasih" ujar 
Hoseok sopan. 


Pelayan caf itu langsung menunduk sopan dan 
meninggalkan Hoseok yang kini beralih dengan 
membereskan beberapa barang miliknya. Sedikit malu 
dengan hal ini dimana ia langsung di tegur oleh pelayan 
yang bekerja disana. 


Sebelum ia meninggalkan caf tersebut, Hoseok memberikan 
tips di dalam kaleng koin yang di siapkan oleh pihak caf . 
Dan langsung berlalu pergi meninggalkan tempat tersebut. 


daa 
Mungkin bisa di bilang ini adalah awal dari segala 


kebohongan yang telah di rajut oleh Ahra dan Taeyong. 
Beberapa orang yang pernah setidaknya melihat kedekatan 


atau interaksi mereka bersaksi di berbagai stasiun televisi 
perihal hubungan gelap mereka dan banyak juga yang 
mengatakan jika Jimin hanyalah kambing hitam untuk 
hubungan ini. 


Pernyataan itu di perkuat dengan hilangnya Jimin yang 
entah kemana bahkan ponsel milik Jimin tidak dapat di 
hubungi. Bukan hanya itu bahkan apartemennya saja tidak 
berpenghuni namun barang-barangnya masih lengkap 
tanpa ada satupun barang yang ia bawa. 


Berita ini sudah menyebar di seluruh pertelevisian dan surat 
kabar di korea, hal ini tidak mungkin tidak di ketahui oleh 
Kei. Sebenarnya walaupun Kei memang sudah tidak 
memiliki hubungan lagi dengan Jimin, Ya walaupun memang 
hubungan mereka di putuskan sepihak oleh Kei, namun Kei 
masih terkadang melihat beberap info perihal Jimin baik 
tentang karir maupun hubungannya. 


"Kau sangat ahli salam berakting Jimin-ah" gumam Kei 
pelan, "Sampai aku tidak tahu hubungan kalian nyata atau 
hanya rekayasa" 


Kei menyesap kembali kopinya, gumaman kecil itu 
terdengar oleh Hoseok. Tidak munafik jarak mereka hanya 
terbataskan oleh sebuah papan tipis berwarna putih yang 
berada di hadapan keduanya. Keduanya kini tengah berada 
di kantor pusat di Daegu bukan di lapangan. 


Untuk beberapa hari mereka akan ke lapangan untuk proyek 
besar itu, namun sepenuhnya mereka akan berada di kantor 
pusat untuk melakukan pelaporan pada kantor utama yang 
akan langsung di terima oleh Taehyung pastinya. 


"Kei-ya, kau ingin minum sesuatu?" tawar Hoseok ramah. 


Tanpa berdiri atau menghadap kearah Kei, Hoseok hanya 
menawarkan dengan cara duduk yang masih focus pada 
laporannya yang berada di depannya, "Aku ingin membuat 
Kopi kau ingin menitip?" 


"Aku sudah membuat kopi, Hoseok-ah" jawab Kei cepat 
tanpa menyimak. 


Hoseok terdiam ia tak melihat gerak-gerik Kei berdiri atau 
meninggalkan mejanya sedari tadi jadi ia sedikit terkejut 
dengan apa yang di katakana Kei perihal ia telah membuat 
Kopi. 


"Ah baiklah" ucap Hoseok singkat, "Apa kau tidak mau 
menitip sesuatu?" tawar Hoseok lagi. 


"Tidak" jawab Kei singkat. 


Hoseok hanya tersenyum pahit dengan apa yang ia 
dapatkan dari Kei, lalu ia pergi meninggalkan Kei dengan 
berpamitan dengannya. la pikir semenjak hubungan Kei dan 
Jimin berakhir akan membuatnya memiliki kesempatan, 
namun sepertinya itu adalah pikiran yang salah. 


Kei berubah, bahkan Hoseok merasa sangat jauh dengan Kei 
walaupun raganya sedekat ini. Hoseok berjalan kearah luar 
kantornya dan menuju ke lantai dasar. Beruntung kantor ini 
tidak seperti yang berada di kantor utama yang terdiri dari 
15 lantai, disini hanya 3 lantai saja. 


Walaupun bisa di bilang ini kantor utama di Daegu, tetapi 
masih sementara karena kantor yang sebenarnya adalah 
yang tengah berada di dalam proses pembangunan yang 
tengah Kei dan Hoseok pantau prosesnya. 


Hoseok berjalan kearah mini caf yang terletak di depan 
pintu masuk, mungkin jika Kei melalui jalan depan memang 


kemungkinan ia akan langsung membeli kopi, namun jika ia 
seperti Hoseok yang memasuki gedung itu melalui pintu 
belakang. 


"Americano satu" ucap Hoseok dengan sopan. 


"Ah tuan maaf bisakah anda menunggu sebentar kami baru 
saja selesai membereskan caf ini" jelas kasir tersebut. 


Suara itu tidak asing di telinga Hoseok, ia seperti pernah 
mendenganya, ia sesegera mungkin melihat kearah kasir itu 
namun sayangnya ia tidak bisa melihat wajah sang kasir itu 
Karena dalam hitungan detik presentasi yang tadi ada di 
depan Hoseok menghilang seketika. 


"Suaranya tidak asing" gumam Hoseok saat berjalan 
menjauh dari depan kasir tersebut, untuk memberikan 
siapapun orang jalan untuk memesan. 


KKK 


Sekitar 5 menit Hoseok berdiam diri di salah satu tempat 
duduk di depan kasir itu, tidak lama juga seorang pelayan 
memberikan sebuah nampan yang berisi pesananya dengan 
sangat ramah dan meletakkan kopi itu dengan hati-hati 
tepat di depan meja Hoseok, namun saat Hoseok melihat 
pesananya ia terkejut karena ternyata bukan tepat kopi 
yang terbuat dari kertas agar ia bisa membawanya ke 
tempatnya, melainkan menggunakan cangkir yang siap 
untuk di minum saat ini. 


"Ah maaf, sepertinya tadi saya berkata tidak minum disini" 
ujar Hoseok dengan sopan. 


"Maaf tuan, tapi pesanan anda Americano bukan?" tanya 
Pelayan itu sopan. 


Hoseok mengangguk dengan cepat, "Ya saya memesan itu" 


Pelayan itu langsung mengambil kembali kopi tersebut, 
"Maaf tuan sepertinya ada kesalahan dari pemesanan anda, 
saya akan membuatnya ulang" 


Belum sempat menjawab Hoseok sudah di tinggal pergi oleh 
pelayan itu, "bukan, suaranya berbeda" gumam Hoseok 
yang mengamati sang pelayan barusan. 


Sekali lagi Hoseok harus menunggu dan kali ini sepertinya 
agak lama, mungkin sang pelayan itu tengah 
mengkonfirmasi pada sang kasir yang menerima pesanan 
Hoseok tadi dan kemungkinan ia mendapatkan teguran 
juga. 


Sekitar 15 menit, seorang pelayan lainnya datang dengan 
sebuah godibag berwana coklat tengah berjalan kearah 
Hoseok, "Maafkan saya tuan, saya salah membuatkan 
pesanan anda, sebagai permintaan maaf saya, saya akan 
memberikan anda bonus cake terbaru kami" 


"ini dia" gumam Hoseok pelan. 


Pelayan itu memberikan godibag itu tepat di hadapan 
Hoseok, dan Hosseok menerimanya dengan sangat ramah. 
Hoseok mendengarnya, ia mendengar suara yang tidak 
asing di telinganya saat ini. Hoseok segera menoleh ke 
sumber suara dan melihat seseorang yang terlihat terkejut 
saat melihat wajah Hoseok. 


Hoseok yang melihatnya hanya bingung dengan 
ekspresinya yang seakan-akan mengenalnya, "Apa anda 
mengenal saya?" pertanyaan sepontan itu meluncur dari 
bibir Hoseok. 


Pelayan itu mengangguk, "Am maaf sebelumnya tuan, jika 
tuan ingat caf yang berjarang sekitar beberapa meter dari 
sini kemungkinan anda adalah pelanggan yang baru saja 
saya usir semalam" jelas pelayan itu pada Hoseok. 


Hoseok seperti menggali sesuatu dari pikirannya saat ini, ia 
mengingat-ingat caf mana yang terakhir ia datangi. Dan ia 
mengingat kata terakhir pelayan itu akan dirinya, "Ah ya 
saya ingat, caf itu" 


Pelayan itu tersenyum, "Iya tuan, maaf sekali lagi saya 
membuat anda tidak nyaman" 


"Saya tidak butuh kata maaf untuk sekarang karena jika di 
hitung-hitung ini adalah kesalahan kedua kali dan ini 
namanya berulang" ucap Hoseok dengan nada sedikit tegas. 


Pelayan itu menunduk beberapa kali dan mengucapakan 
beberapa kata maaf untuk Hoseok, saat melihat itu Hoseok 
focus pada nametag yang berada di dada kanan atasnya 
"Lee Mijoo, nama yang indah" gumam Hoseok pelan. 


"Apa yang harus saya lakukan untuk menebus kesalahan 
saya?" tanya pelayan yang bernama Lee Mijoo itu. 


"Aku akan pikirkan esok hari, kau memiliki ponsel atau 
apapun yang dapat ku hubungi?" tanya Hoseok sopan. 


Dengan sigmp gadis itu memberikannya kartu nama, "Saya 
bekerja di dua caf tuan, di mini caf kantor ini dan caf yang 
semalam jadi anda jika ingin datang bisa tanya kan ke 
nomor tersebut" 


"Apa ini nomor pribadimu?" tanya Hoseok lagi. Mijoo 
mengangguk sebagai jawaban, "Lalu jika ini nomor pribadi 
mu kenapa kau memintaku untuk menemuiku di caf ?" 


"Maksud saya jika anda ingin langsung menemui saya bisa 
di antar dua caf yang saya jelaskan" jawab Mijoo 
memperjelas. 


Hoseok menganggukkan kepalanya mengerti beberapa kali, 
"Baiklah terimakasih atas bonusnya" 


Setelah mengatakan itu Hoseok berpamitan dengan sangat 
ramah terhadap Mijoo. la berjalan dengan tersenyum tipis 
mengingat pertemuan dan perkenalan singkat yang 
sebenarnya tidak begitu terkesan namun membuat Hoseok 
sedikit penasaran akan gadis itu, gadis yang kemungkinan 
akan merebut tempat Kei di hatinya, mungkin. 


NAN ANA 


Saat Hoseok kembali ke ruangannya ia tidak melihat Kei di 
tempat duduknya, ia berfikir bahwa mia mungkin tengah 
berada di projek yang tengah berjalan. Di bandingkan 
dengan dirinya Kei benar-benar yang ibarat kata adalah 
pimpinan disini jadi ia lebih wajib mengetahui semua 
perihal pembangunan yang ada sedangkan Hoseok lebih 
menghandle bagian laporan atau bagian kantor saja, ya bisa 
di bilang ia adalah asisten Kei. 


NAN ANA 


"Kau yakin tidak tahu dimana Jimin?" tanya Kei yang tengah 
berada di luar proyek tersebut. 


Kei terdiam mendengarkan penjelasan dari lawan bicaranya 
di balik telepon genggamnya yang tidak lain dan tidak 
bukan adalah Taehyung. Aneh memang jika menanyakan 
perihal Jimin melalui Taehyung tapi hanya itu Taehyung lah 
satu-satunya orang yang dapat Kei gali informasi perihal 
Jimin. 


"Baiklah jika kau tahu, beri tahu aku" ucap Kei sebelum 
mengakhiri hubungan telepon dengan Taehyung. 


Kei mematikan sambungan teleponnya dengan sepihak 
karena jika tidak langsung di matikan pasti Taehyung akan 
banyak menanyakan hal yang tidak penting atau justru 
meledeknya perihal kekhawatirannya akan Jimin. 


"Aish kau kemana Jimin-ah, kenapa senang sekali 
menghilang saat ada masalah" gumam Kei dengan penuh 
kekesalan, "Aish dan paling bodohnya lagi kenapa aku 
justru peduli akan dirinya" 


Kei mengacak-acak rambutnya dengan kesal, ia merutuki 
rasa kepeduliaannya yang masih melekat dalam dirinya 
perihal Jimin, terlebih lagi ia melihat berita perihal 
hilangnya Jimin dari dunia hiburan dan sudah satu bulan 
lamanya Jimin juga tidak bisa di hubungi. 


Hal ini membuat Kei sangat khawatir akan Jimin yang 
sebelumnya tidak akan melakukan hal ini, di tambah lagi 
perihal hubungannya dengan Ahra di sangkut pautkan 
sebagai kambing hitam hubungan gelap antara CEO ent 
Jimin dengan Ahra. 


Hal ini membuat Kei semakin yakin bahwa Jimin adalah 
korban, tapi bukan hanya Jimin yang korban melainkan 
hubungan mereka juga menjadi imbasnya dan seketika 
sebuah pemikiran kenapa Jimin tidak menjawab dan tidak 
menjelaskan perihal masalah yang ia hadapi terlalu rumit 
untuk di jelaskan, dan alasan Jimin meminta waktu untuk 
menjelaskan semuanya mungkin juga ada hubungannya 
dengan ini. 


Memikirkan itu menbuat Kei semakin pening, Kei menghela 
nafasnya berat dengan pandangan mengahadap ke langit 
luas, "Aku harap kau selalu baik-baik saja, Jimin-ah dimana 


pun kau berada dan semoga masalahmu menemukan titik 
terang" 


KERA HAHHAHAHAHHAHHHH 


Halo semuanya, selamat malam, pagi, sore, siang atau 
apapun lah ya buat kalian semuanya yang membukanya 
dalam waktu yang bersamaan. 


Seperti biasa aku tidak akan bosan mengatakan terimakasih 
pada kalian semua yang sudah menunggu dan sudah mau 
mampir kemari. 


maaf banget seharusnya ini up dua hari lalu cuman karena 
aku emang lagi sibuk parah dan aku sedang mencoba untuk 
nulis di word jadi sudah tertumpuk sebenarnya. 


dan special dini hari ini aku akan up dua chapter jadi di 
tunggu ya chapter selanjutnya, 


See you 


Chapter 16 
Desember 2018 


Tepat hari ini sudah empat bulan dari menghilangnya Jimin 
dan ini masih menjadi berita utama dan berita paling hot 
akannya. Bukan hanya karena kabar kehilangan, melainkan 
juga karena kabar akan Ahra dan juga CEO CT Ent tempat 
Jimin bekerja semakin memanas dengan bukti berupa 
beberapa video dan poto akan mereka yang semakin 
tersebar. 


Prank 


"Sial" umat Ahra yang tengah melihat berita dengan kesal 
dan penuh emosi ia melempar gelas berisi air putih itu 
kesembarang tempat. "kalau begini caranya karir ku akan 
hancur, aku harus melakukan sesuatu, kau harus berikir 
Ahra-ya" 


Ahra mondar-mandir di dalam apartemennya dengan wajah 
yang sangat amat kesal dan tertekan dengan apa yang ada, 
otak cerdasnya sangat amat buntu untuk semua yang 
terjadi secara berturut-turut ini. Bahkan berita lama perihal 
ia dan memanfaatkan Jungkook dulu pun juga tersebar. 


"Apa aku harus mengahancurkan Jungkook lagi?" gumam 
ahra, "Ah masa bodo, aku tidak tahu" teriak Ahra dengan 
penuh frustasi. 


NAN NA ANA 


Sedangkan di tempat lain, lebih tepatnya tempat Taeyong 
berada ia sangat amat sudah kacau dengan apa yang ada. 
Kenapa semuanya bermunculan dengan sangat cepat dan 
membuatnya benar-benar kehabisan akal kali ini. 


"Bagaimana? Apa kau menemukan Jimin?" tanya Taeyong 
dengan orang di sebrang teleponnya. 


Taeyong memijat batang hidungnya dengan sangat amat 
pelan, "Cari sampai ketemu, jika sudah bawakan padaku 
dengan keadaan utuh" 


Dengan cepat Taeyong mematikan sambungan telepon 
tersebut dengan sepihak dan setelahnya ia melempar 
ponselnya dengan sangat kesal, "Kemana dia berada, besok 
adakan konferensi, aku akan membahas ini" 


"Baik tuan, saya akan menyiapkan semuanya" ucap sang 
manager dengan sigap. 


NANAANAANAN 


"Jadi apa rencana kalian?" tanya Taehyung pada Jimin dan 
Jungkook yang tengah berkumpul di kediaman Jungkook 
dimana kini menjadi persembunyian Jimin sekarang. 


Jimin dan Jungkook terdiam, mereka hanya saling menatap, 
sedangkan Taehyung tengah memandang mereka dengan 
pandangan menunggu jawaban, "Jangan sok misterius 
bergitu, kalian hanya akan membuatku kesal" 


"Memangnya kau punya rencana apa?" tanya Jimin kembali 
pasa Taehyung dengan nada yang terdengar santai. 


"Loh? Aku hanya penyedia kau saja, aku tidak ikut dalam 
perencanaan semuaya, jadi saat kalian mengatakan A aku 
akan mengikuti rencana itu, dan saat kalian mengatakan B 
aku juga akan begitu" jelas Taehyung dengan nada yang 
sedikit tinggi. 


"Hyung ingin melakukan konferensi pers?" tanya Jungkook 
pada Jimin, "Tapi resikonya adalah kemungkinan kita akan 


kalah" 


"Kenapa sudah pesimis duluan sebelum mencoba?" tanya 
Taehyung yang kali ini dengan nada kesalnya, "Jika kalian 
yakin menang kenapa sudah hampir selesai perjalanan 
malah begini" 


"Bukan begitu hyung, besok Taeyong akan membuat 
Konfrensi pers, yang sudah pasti itu untuk mengumumkan 
semuanya sedangkan semua bukti belum terkumpul semua" 
ujar Jungkook dengan sedikit cemas. 


"Kita sudah mempunyai bukti semuanya, perihal itu" jawab 
Jimin ringan, "Bahkan saksi juga ada" 


Jungkook terdiam menatap Jimin yang kini justru terlihat 
seperti sedang menemukan sesuatu dalam pikirannya. 
Sesuatu yang sepertiya sangat amat besar, "Maksud 
Hyung?" 


"Iya kita memiliki itu semua bahkan sudah sangat lengkap" 
ujar Jimin lagi. 


"Jelaskan sajalah maksud mu Jimin-ah, jangan bertele-tele" 
tukas Taehyung yang Kini juga ikut penasaran. 


"Ah sebelum itu kau belum menjawab padaku bagaimana 
Kei di Daegu" ucap Jimin dengan manatap tajam pada 
Taehyung. 


Taehyung terdiam, dia memang sengaja mengelak dan 
beberapa kali tidak menggubris mengenai pertanyaan Jimin 
perihal Kei. Bukan karena Taehyung ingkar hanya saja 
Taehyung ingin membuat Jimin menjadi lebih focus dengan 
masalahnya dan setelahnya terserah ia ingin melakukan apa 
perihal hubungannya dengan Kei. 


"Kenapa kau diam?" tanya Jimin lagi. 


Taehyung menggeleng, "Nanti saja perial Kei, intinya dia 
baik-baik saja" 


Jimin tersenyum tipis dengan respon Taehyung yang selalu 
menghindar dan Jimin merasakan itu, "Baiklah aku akan 
menyelesaikan masalahku dulu baru focus akan 
hubunganku dengan Kei, bukankah ini kemauanmu 
Taehyung" 


"Tapi aku setuju jika ini lah tujuan Taehyung hyung selalu 
menghindari kita beberapa bulan terakhir ini" ujar Jungkook 
dengan tenang, "Karena kau pasti akan selalu gelisah jika 
menerima berita akan Kei nooona hyung" 


Jimin menunduk dan tersenyum pahit, "Baiklah-baiklah aku 
akan focus dengan apa yang akan kita jalani baru akan 
membahas Kei" 


"Kau merindukannya hyung?" tanya Jungkook dengan cepat 
dan teoat. 


Jimin terdiam, ia tidak bisa menjawab atau bahkan 
menjelaskan apa yang ia rasakan perihal perasaannya 
kepada Kei sekarang, sudah jelas ia sangat merindukan 
sosok yang sampai detik ini tidak menghilang bahkan selalu 
ada di dalam hati dan pikirannya sampai kapan pun. 
Terakhir ia melihat Kei pun sebelum Kei pergi ke Daegu yang 
sekitar beberapa bulan lalu. 


"Kau tidak usah menanyakan hal yang sudah jelas 
jawabannya Jungkook-ah, lebih baik kita langsung ke inti 
dari masalah" jelas Taehyung dengan nada yang sedikit 
tegas. 


"Kau memang temanku Taehyung-ah" ujar Jimin dengan 
senyum jahilnya. 


"Cih, kau menganggapku teman hanya saat dalam keadaan 
seperti ini dasar menyebalkan" balas Taehyung dengan 
nada kesalnya. 


Jimin dan Jungkook tertawa melihat Taehyung dengan 
mudahnya terpancing emosi dan berubah moodnya dalam 
sekejam hanya perihal "teman" yang di maksud Jimin 
barusan. 


"Baiklah-baiklah, jadi bagaimana hyung? Apa yang kau 
maksud tadi?" tanya Jungkook menengahi perkelahian 
dingin itu. 


"Aku rasa kau tahu Jungkook-ah" jawab Jimin dengan nada 
yang sedikit santai. 


"Aish, Jim... ah menyebalkan sekali kau ini sumpah" 
Taehyung yang sudah sangat menunggu dengan rencana 
Jimin benar-benar di buat kesal setengah mati dengan Jimin 
yang sok misterius itu. 


Jimin hanya tertawa menanggapi Taehyung yang sangat 
mudah terpancing emosinya terlebih lagi dengan apa yang 
membuatnya penasaran, "Baiklah-baiklah, maafkan aku" 
ucap Jimin dengan masih menyisakan sedikit tawanya. 


"Hyung berhentilah meledek Taehyung hyung, lihat lah ia 
sudah sangat siap untuk membunuhmu" timpas Jungkook 
dengan senyum menahan tawanya. 


Taehyung mengatur nafasnya, "Utung aku adalah orang 
yang baik hati dan di penuhi dengan kesabaran yang sangat 
luar biasa" 


"Kau yakin? Aku pernah melihatmu ingin mem----" Perkataan 
Jimin terputus, dengan cepat Taehyung memotongnya 
dengan cepat, "KAU BANYAK SEKALI BERBICARA YA KAU INI" 
Taehyung benar-benar sudah habis kesabaran dengan 
sangat amat pecah. 


Begitu pula dengan Jimin dan Jungkook pun juga tertawa 
dengan sangat puas dengan apa yang mereka lihat. 
Taehyung dengan kesal dengan menghela nafas ia 
mengambil gelas berisi air putih dan meminumnya, "Astaga 
tuhan berikan aku kesabaran yang lebih" ucap Taehyung 
dengan sangat amat pasrah. 


"Baiklah hyung jelaskan saja semua yang ada di pikiranmu, 
aku tidak mau ada kebakaran di rumah ini" Ujar Jungkook 
dengan sedikit serius. 


"Baiklah" ucap Jimin laginya, "Kapan Taeyong akan 
melakukan konfrensi persnya?" tanya Jimin dengan 
Jungkook. 


"Besok hyung memangnya kenapa?" tanya Jungkook lagi. 


"Apa kau akan melakukannya juga?" tanya Taehyung 
dengan cepat. 


Jimin menggeleng sebagai jawaban dari pertanyaan kedua 
yang di lontarkan Taehyung, "Kita keluarkan semua yang 
kita punya di saat yang bersamaan, kau Taehyung tolomh 
kontak wartawan Jung" 


"Maksud mu" Tanya Taehyung dengan bingung. 


"Jangan katakan jika hyung berencana untuk mengeluarkan 
semua yang kita miliki termasuk foto tersembunyi dari apa 
yang aku kumpulkan dan beberapa video juga yang kita 


kumpulkan sampai saat hyung juga?" tanya Jungkook 
menerka. 


Jimin tersenyum lalu mengangguk, "Kita buat mereka 
bungkam dan hancur secara bersamaan" 


"Sebentar kenapa harus bertepatan dengan konfrensi pers 
Taeyong?" Taehyung kali ini benar, benar di buat bingung 
dengan apa yang menjadi jalan pikiran Jimin saat ini. 


Jimin sedikit tersenyum licik, hal ini sebenarnya yang sangat 
di takuti oleh Taehyung karena Jimin memang sangat 
pendiam dan sangat amat baik terhadap orang lain. Namun 
jika ada yang mengusik bahkan membuat dirinya dalam hal 
yang merugikan sepertinya maka sikap tidak mau kalahnya 
akan muncul dan itu sudah sering terjadi di masa sekolah 
dulu. 


Dan hanya Kei lah yang dapat membuat Jimin setidaknya 
tidak akan melakukan hal gila. Mata Taehyung bertemu 
dengan mata Jungkook yang sebenarnya Jungkook sedari 
tadi sudah melihat kearah Taehyung untuk sekedar bertanya 
"apakah ini?" dan hanya di jawab anggukan oleh Taehyung. 


Jungkook hanya mengangguk dan mengiyakan saja apa 
yang menjadi pertanyaannya. Jungkook sudah mengetahui 
sikap Jimin sebenarnya yang sudah terlihat dimana ia 
sangat bekerja kerasa sekali dalam mengejar mimpinya 
sekarang, bahkan sangat gigih jadi kemungkinan seperti ini 
akan terjadi. Dan ini pernah terjadi pada dirinya dulu, tapi 
sayangnya tidak seperti dirinya dulu yang tidak memiliki 
banyak butti. 


"Karena saat itulah Taeyong tidak akan bisa menjawab 
perihal berita yang akan di tayangkan secara mengejutkan, 
dan mau tidak mau ia pasti akan mengakuinya" jelas Jimin 
dengan sangat detail. 


"Kau yakin hyung?" Tanya Jungkook yang sedikit ragu 
dengan apa yang di katakana Jimin. 


Jimin mengangguk, "Sangat yakin, Taeyong adalah orang 
yang tidak mudah melakukan sesuatu jika terdesak dan 
sangat mendesak seperti itu, terlebih lagi semuanya sangat 
jelas kan baik foto dan video yang kita dapatkan, dan aku 
yakin pasti banyak saksi mata akan mereka" 


"Lalu apa yang akan kau lakukan setelahnya?" kali ini 
Taehyung bertanya dengan hati-hati. 


"Melakukan konfrensi pers dan membuatnya makin terdesak 
dan mau tidak mau ia pasti akan mengakuinya, begitu juga 
dengan Ahra" jelas Jimin, dan kali ini dirinya mengangkat 
sebuah pulpen ke depan keduanya. "Aku akan menunjukkan 
ini" 


"Hyung jangan katakana kau..." Jungkook menggantung 
perkataanya karena ia mengerti suatu hal yang tengah di 
miliki Jimin saat ini. 


Jimin tersenyum dengan penuh kemenangan dan 
mengangguk pelan beberapa kali, "Ya aku memiliki rekaman 
dimana Taeyong memintaku untuk menjadikan hubunganku 
dan Ahra adalah sebuah kambing hitam untuk 
hubungannya" 


Mendengar perkataan Jimin, baik Jungkook maupun 
Taehyung keduanya sama-sama terdiam dengan mulut yang 
terbuka sedikit karena keterkejutan yang sangat amat tidak 
di duga. Terlebih lagi degan perkataan Jimin yang membuat 
keduanya makin tidak percaya dan membulatkan matanya, 
"Bukan hanya itu, disini juga ada percakapan dimana 
Taeyong mengancamku akan Kei" 


Sekali lagi keduanya di buat tidak habis pikir dengan 
kecerdasan dan kegigihan Jimin dalam mendapatkan 
sesuatu, Taehyung hanya mengacungkan jempolnya pada 
Jimin dengan ekspresi masih terkejutnya dan Kini ia 
langsung sesegera mungkin mengikuti apa yang di 
Katakana Jimin barusan. 


Jungkook masih setia di dekat Jimin dengan keterkejutan 
yang tidak luntur dari wajahnya perihal persiapan yang di 
lakukan Jimin sangat amat matang, "Hyung aku hebat" puji 
Jungkook dengan sangat jujur. 


Jimin tersenyum dan menepuk bahu Jungkook pelan, "Kau 
juga, terimakasih sudah membantuku dalam segalanya 
selama 4 bulan lebih ini. Kali ini Kita akan menang" ucap 
Jimin dengan sangat percaya diri. 


Jungkook hanya mengangguk dengan senyum tulus dan 
lega yang terukir di wajahnya sekarang, "Kau harus menjadi 
saksi juga kook-ah perihal ini" 


Jungkook mengangguk, "Aku akan siap hyung jika itu untuk 
keadialan kedepanya" 


Jimin tersenyum dengan jawaban Jungkook yang begitu siap 
dengan semuanya. Jimin sediikit menghela nafas lega 
namun dengan berat. Batin Jimin berkata untuk dirinya 
sendiri saat ini, 'setidaknya satu masalah selesai, dan aku 
akan menyelesaikan masalah utamanya. Kei tunggu lah, jika 
memang sudah waktunya aku akan menjemputmu. 
Walaupun mustahil.' 


#HEHHHAHHHHEHHHHHHH 


Aku gak mau nyapa lagi ah soalnya udah di chapter 
sebelumnya hehe, aku mau izin nih buat kalian yang baca 
Secret mission dan idol merried life maaf banget aku mau 
hiatus di sana sebentar ya, mau fokusin tamat ini sama | 
dont care but i love you karena cerita dua ini menyentuh 
bab akhir huhuhu. 


Awalnya cerita ini mau aku buat sedikit bucin dan lebih 
kefokus Jimin sama Kei tapi tetep aja namanya juga Prita 
kalo gak bikin konflik yang muyengin gak enak emang 
wkwkwk. 


Next cerita aku sepertinya akan membuat cerita yang 
memfokuskan konflik ringan dan kemungkinan akan sedikit 
melokal, perihal siapa yang akan menjadi pemerannya yang 
jelas member BTS dan Lovelyz. 


Tapi aku juga berencana ngebuat yang BTS and other cast 
atau other cast lainnya jadi biar kalian mungkin yang punya 
saran pengen siapa-siapa nantinya bisa aku pertimbangkan 
lagi. 


Sudah sekian dari aku terimakasih semuanya. 


Chapter 17 
Desember 2018 


Tepat hari ini Taeyong benar-benar mengadakan konfrensi 
pers atas isu yang menyangkut atas namanya dan aktri 
terkenal Ahra. la menjawab dengan sangat lancar dalam 
setiap pertanyaan dengan jawaban yang menyangkal penuh 
dusta pastinya. 


Seperkian detik berikutnya salah satu wartawan 
mengangkat tangannya dan Taeyong mempersilahkan 
dirinya, "Bagaiman tanggapanmu dengan video dan foto 
anda yang tersebar baru-baru ini? Baru saja tersebar video 
dan foto mesra anda dengan Kang Ahra" wartawan itu 
melihat kearah laptopnya, "dan ini baru saja di post 
beberapa menit yang lalu" 


Mendengar perkataan itu Taeyong terdiam bahkan semua 
wartawan yang berada di dalam ruanagn secara serentak 
langsung mencari apa yang di maksud salah satu wartawan 
itu dan sedetik kemudian secara serentak semua wartawan 
disana menanyakan pertanyaan yang sama secara bertubi- 
tubi. 


Taeyong yang tidak tahu apapun itu hanya bisa memasang 
wajah bingung dan penuh dengan tanda tanya. Sampai 
akhirnya seorang bawahnya datang dan membisikkan 
sesuatu, entah apa yang terpenting itu membuat dirinya 
langsung berubah ekspresinya bahkan terlihat seperti 
kebingungan dengan penuh amarah yang menumpuk. 


"Bisakah beri saya sedikit waktu untu melihatnya sebentar" 
ucap Taeyong dengan segera bergegas untuk meninggalkan 
ruangan itu. 


Namun langkahnya terhenti ketika sebuah suara 
mengintrupsinya, "Kali ini apa lagi yang akan kau katakana 
tuan? Bukan kah harusnya di adakan konfrensi pers ini 
untuk membahas tuntas semuaya?" Ternyata pertanyaan itu 
berasa dari wartawan yang baru saja memberikan 
pertanyaan awal. 


Berkat provokasinya semua wartawan secara bersamaan 
menanyakan perihal itu lagi dan bagaimana tanggapan dari 
Taeyong perihal ini bahkan masih banyak lagi dan membuat 
kegaduhan dan membuat para petugas keamanan sedikit 
kualahan. 


Namun hal itu tidak membuat Taeyong menghentikan 
langkahnya untuk keluar dari ruangan itu, dengan bantuan 
beberapa staf dan beberapa petugas keamanan Taeyong 
berhasil keluar dari ruangan yang ricuh itu. 


NAN ANA 


Ahra yang masih berdiam diri di apartemenya hanya bisa 
meluapkan emosinya dengan membuang beberapa barang 
asal dan berteriak-teriak dengan sangat kencang dengan, 
"EON JIMIN SIALAN" 


Umpatan demi umpatan terus keluar dari mulutnya dengan 
sangat lancar, "Awas kau Jeon Jimin dan Lee Jungkook aku 
akan membalas kalian" 


Sekitar 5 menit mungkin Ahra membuang tenaganya 
percuma untuk hal yang tidak masuk akal dan membuatnya 
justru seperti lelah sendiri. la bergegas mengambil tas 
kecilnya dan mengambil kunci mobilnya, beruntung para 
wartawan hanya memenuhi lobi bawah jadi ia bisa melewati 
pintu khusus yang di sediakan oleh apartemen tersebut 
untuk pergi. 


Segera ia berjalan keluar menuju lift, namun saat ia berada 
di dalam lift sebuah tangan mengahalangi pintu untuk 
tertutup. Pintu lift kembali terbuka dan membuat Ahra mau 
tidak mau melihat siapa orang yang tengah menghambat 
perjalananya. 


Dan betapa terkejutnya Ahra dengan apa yang ia lihat, 
matanya membola sempurna saat matanya menatap mata 
yang menatap dirinya dengan sangat tegas dan tajam. 
Tatapan yang sangat amat ia kenal, "Halo cantik, sedang 
terburu-buru?" 


Ahra terlihat geram saat mendengar suara siapa yang 
mengintrupsi di depannya saat ini, "Jeon Jimin, kau" 


Lelaki yang tidak lain dan tidak bukan adalah Jimin, 
tersenyum miring penuh dengan kebencian, "Ya ini aku, Kau 
rindu?" 


Ahra terdiam dengan apa yang ia lihat saat ini, bukan 
Karena ia terkejut atau karena kesalnya yang tertahan. 
Namun karena ekspresi Jimin yang sangat amat mematikan 
saat ini di hadapannya, ini pertama kalinya Ahra melihat 
tatapan mematikan penuh dendam seorang Jeon Jimin. 


"Ada apa cantik, kau sepertinya baru melihatku seperti ini?" 
tanya Jimin dengan nada sedikit menggoda namun penuh 
penekanan, bukan hanya itu ia bahkan masih menahan 
pintu lift dengan kedua tangannya, "Ini lah aku, aku yang 
sebenarnya seperti ini. Apa lagi kau telah mengusik 
kehidupan pribadi ku" lanjutnya dengan tersenyum miring. 


Ahra terdiam dengan tubuh yang gemetar takut, mungkin 
jika di bandingkan dengan Jungkook dulu Ahra dapat 
menanganinya dengan sangat baik bahkan ia menang telak. 
Namun ini berbeda, Jeon Jimin berbeda dari apa yang ia 
perkirakan, ada hal yang tidak Ahra ketahui tentang Jimin 


dan semua perikaan dan rencananya akan Jimin semua 
seperti sirna dalam sekejap. 


Ini sama halnya dengan seekor kucing yang tengah 
melawan seekor lainnya namun ia tidak mengetahui dengan 
benar lawan yang ia hadapi saat ini. Apakah ia benar-benar 
seekor kucing atau justru seekor harimau yang siap 
memangsanya. Dengan kata lain analisis dan semua 
penggalian informasi yang selama ini dilakukan oleh Ahra 
perihal Jimin semuanya sia-sia. 


"Ah apa kau akan menemui kekasihmu? Jika ia sampaikan 
salamku padanya ya, dan perihal kapan aku akan 
menampakkan diriku di hadapannya tolong sampaikan nanti 
ya saat waktunya tepat" ujar Jimin lalu melepaskan 
keduanya yang menahan pintu lift. 


Ahra masih terdiam di tempat tidak bergeming sama sekali 
dengan perkataan Jimin, saat pintu lift perlahan-lahan 
tertutup dengan cepat Ahra menahan kembali tombol untuk 
membuka pintu lift tersebut, ia keluar dengan segera dan 
mendapatkan punggung Jimin yang tidak jauh dari 
hadapannya, "Kau ingin apa hah? Uang? Aku dan Taeyong 
bisa melakukannya, kau ingin namamu kembali bersih atas 
pemberitaan hubungan kita? Aku bisa melakukannya, 
asalkan jan----" 


Jimin menoleh, membuat  Ahra menggantungkan 
kalimatnya, "Justru yang aku butuhkan adalah itu" ucap 
Jimin dengan langsung membalikkan tubuhnya 


mengahadap Ahra yang sepertinya tengah mencerna 
kalimatnya. 


"Jangan katakana bila kau mengincar karir ku dengan 
Taeyong?" ucap Ahra menerka dengan apa yang ada di 
pikiran Jimin saat ini, "Apa kau gila? Jika kau melakukannya 


itu sama saja menghancurkan hidupku, Taeyong dan juga 
kau Jimin-ah" 


Jimin kembali tersenyum remeh dengan sedikit kekehan 
kecil, "Justur itu yang aku ingin lihat, aku ingin lihat 
bagaimana kau dan Taeyong jatuh dan hancur sepertiku. 
Kau tahu aku sudah hancur bahkan tidak tersisa 
sekepingpun" perkataan Jimin benar-benar membuat Ahra 
terdiam bukan main. 


Bahkan Ahra hanya bisa terdiam dengan apa yang ia dengar 
dari Jimin saat ini, lidahnya kelu untuk hanya sekedar 
menanggapi dengan hal yang lebih santai lagi. "Kau tau 
Ahra, kau menyerang orang yang salah. Di bandingkan 
dengan Jungkook aku lebih bisa melakukan balas dendam" 


"Jimin-ah apa kau gila?" tanya ahra dengan nada yang mulai 
putus asa, "A-Aku harus melakukan apa untuk menebusnya? 
Aku akan lakukan apapun asalkan karirku tetap aman" 


Sekali lagi Jimin hanya tersenyum tipis dengan apa yang di 
katakana Ahra, "cukup diam dan lihat saja bom-bom yang 
akan meledak dengan sendirinya" jawab Jimin dengan 
sangat ringan, "Ah ya aku ingin memberi tahumu satu hal 
kau sudah membangunkan harimau yang tengah tertidur 
dan itu fatal". 


Setelah mengatakan itu Jimin langsung membalikkan 
badannya dan pergi meninggalkan Ahra yang tengah 
menahan amarah sekaligus penyesalannya perihal apa yang 
telah ia lakukan terhadap Jimin, ia salah memilih lawan 
untuk saat ini. 


Dengan tangan  mengepal Ahra berjalan kearah 
apartemennya dengan cepat dan penuh dengan hentakan 
kecil. Dan setelah memasuki apartemennya ia langsung 


menghubungi orang yang memang seharusnya ia temui 
namun gagal perihal pertemuan singkatnya dengan Jimin. 


Dengan kesal dan tidak sabar ia terus menghubungi nomor 
yang sangat ingin ia tuju hari ini namun tidak ada respon. 
Bahkan saat panggilan ketiga kalinya nomor yang Ahra 
hubungi berada di luar jangakuan. Hal itu membuatnya 
kesal dan secara reflex ia membuang ponselnya asal dengan 
memaki. 


KKK 


Tiga Hari kemudian 


Setelah kejadian tiga hari lalu, baik pihak Taeyong maupun 
pihak Ahra keduanya sama-sama tidak berkomentar dengan 
semua yang sudah menyebar di situs web dan menjadi 
pembicaraan paling trending nomor satu. 


"Kau sudah lihat pemberitaan hari ini?" Tanya Taehyung 
pada Jimin, yang tengah berkumpul di kediaman 
persembunyian Jimin. Dan tidak lupa juga ada Jungkook 
disana. 


"Hyung kapan kau akan bergerak?" tanya Jungkook yang 
tengah menatap layar laptopnya dengan cukup serius, ia 
melihat beberapa berita terkini perihal Jimin dan Ahra, "Aku 
tidak menyangka jika beritaku menjadi naik kembali" 


Jimin yang tengah membaca sesuatu di ponselnya langsung 
menatap Taehyung, "Besok peresmian gedung barumu di 
Daegu, itu tandanya masa kerja Kei akan selesai di sana?" 
tanya Jimin, "Ah ya perihal beritamu yang naik kembali lagi 
itu karena kau juga korban bukan?" 


"Kau ingin aku yang menjawab lebih dulu atau Jungkook?" 
tanya Taehyung dengan nada kesalnya dengan Jimin secara 


bersamaan merespon dan bertanya dengan dua orang yang 
berbeda. 


"Sudah pasti jawabanmu hyung" timpal Jungkook dengan 
cepat, "Memang aku korban tetapi ini sudah lama bahkan 
sudah banyak yang lupa akan diriku" 


"Aku akan jawab belakangan saja" ujar Taehyung dengan 
singkat. 


"Kau akan di butuhkan untuk menjadi saksi mungkin, atau 
saat melakukan konfrensi pers kau akan ku bawa kedepan 
mimbat" Jelas Jimin, "Jadi, kelanjutannya bagaimana 
Taehyung-ah" 


"Aku tidak bisa memastikan sampai kapan yang jelas 
mereka akan menetap sampai bulan januari karena mereka 
pasti akan melakukan pemantauan" jelas Taehyung dengan 
sangat cepat. 


"Memangnya hyung akan melakukan konfrensi pers kapan?" 
tanya Jungkook dengan ringan. 


Jimin menatap Taehyung dan Jungkook bergantian, "Hari ini" 
jawabnya dengan cepat dan singkat. 


"A-AP-APA?" secara serentak Taehyung dan Jungkook 
langsung berteriak dan menghentikan aktifitasnya masing- 
masing dengan langsung memfokuskan diri mereka kepada 
Jimin yang terlihat sangat amat tenang. 


"Kapan kau memperisapkannya?" tanya Taehyung tidak 
percaya. 


"Apa yang selama seminggu ini yang hyung minta untuk 
ini?" kali ini Jungkook bertanya dengan terkaan dalam 
pikirannya. 


Jimin tersenyum, "Aku suka memiliki rekan sepertimu 
Jungkook-ah, dan untukmu Taehyung-ah bisakah lebih peka" 
setelah mengatakan itu Jimin langsung berdiri dari 
duduknya, "Let's go" 


Tanpa menunggu jawaban kedua temannya itu Jimin 
berjalan lebih dulu menuju luar rumah persembunyian itu, 
"Ah ya semua sudah selesai dan perihal kita akan kemana 
ku yakin kau tahu Jungkook-ah" 


Jungkook berdiri dan menyusul Jimin dengan senyuman 
menahan tawanya, "Ya hyung aku sangat tahu aula mana 
yang akan kau pakai". Jungkook benar-benar berdiri dan 
mengikuti Jimin, "Taehyung hyung apa kau akan diam saja?" 


Jimin sedikit menoleh kearah Taehyung yang masih menatap 
kedua temannya yang sama-sama memiliki jalan pikiran 
yang sama dan tidak tertebak ini. "Apa kau akan diam saja 
Taehyung-ah? Ayo Jungkook-ah" setelah mengatakan itu 
Jimin langsung merangkul Jungkook dengan senyum penuh 
semangat. 


Taehyung yang melihat keduanya pergi secara bersamaan 
dengan tawa yang lepas itu membuatnya menghela nafas 
fustasi. la mengacak rambutnya dengan kesal dan sebuah 
makian keluar dari mulutnya secara lepas, "Aish, bagaimana 
aku bisa memiliki teman seperti mereka? Bahkan aku 
sekarang tergabung dengan mereka, astaga" 


Setelah mengatakan itu Taehyung langsung berdiri dengan 
nada yang kesal sembari berjalan menyusul keduanya, "Hey 
tunggu aku" 


ANA AN ANA AAN ANA ANA ANN AN 


Halo semuanya, aku mau nanya deh apa aku pernah bilang 
latar cerita ini di ambil di kota busan atau di seoul? kalau 
kalian tahu jawab ya. 


Bukan yang Daegu ya, karena Daegu ibaratnya cuman 
sebagai kota pelarian aja. Latar cerita ini aku pernah bilang 
gak kalau di Seoul atau di Busan? 


Terimakasih ya buat semuanya yang mau nunggu dan mau 
mampir kesini. oh ya mau kasih tahu bentar lagi Ending. 


Aku sedang berusaha memberikan ending yang terbaik 
untuk cerita ini. tapi jika di hati kalian sedikit mengganjal 
mohon maaf ya. aku akan mencoba dengan sangat baik 
untuk memikirkan endingnya. 


see you di next chapter semuanya, luv youuu so much 


Chapter 18 
Awal Januari 2019 


Sejak pemberitaan itu, Kei jauh lebih baik dari sebelumnya 
bahkan ia mulai kembali seperti Kei yang Hoseok kenal. 
Dengan beberapa kebawelannya dan keceriannya. Dan 
Hoseok menyadari satu hal, yaitu Kei berubah Karena Jimin 
secara mendadak mengatakan di konfrensipersnya bahwa ia 
memiliki kekasih. 


Walaupun Jimin tidak menyebutkan kekasihnya bernama 
siapa dan asal-usulnya dari mana, tetap saja itu di ketahui 
olehnya bahwa itu adalah Kei. 


"Hoseok-ssi" panggil seseorang pada Hoseok yang tengah 
melamun di depannya. 


"Ah ya, ada apa Mijoo-ssi?" dengan cepat Hoseok merespon 
panggil gadis bernama Mijoo itu. 


"Bukankah seharusnya yang bertanya seperti itu adalah 
diriku?" Mijoo kembali bertanya dengan bingung, "Apa kau 
sedang memikirkan gadis yang kau ceritakan semalam?" 


Hoseok dan Mijoo melakukan pertemuan sudah beberapa 
kali, hari ini dan semalam adalah pertemuan ke 3 dan ke 4 
yang telah mereka lakukan, "Ti-tidak juga" Hoseok hanya 
menjawabnya singkat. 


"Aku bukannya ingin ikut campur atau sebagainya tetapi, 
apakah kau tidak bosan menunggunya?" pertanyaan Mijoo 
membuat Hoseok sedikit terdiam dan berfikir. 


"Kenapa aku harus bosan? Lagi pula aku hanya 
mengaguminya" tanya Hoseok dengan ringan, "Maaf 


sebelumnya Hoseok-ssi, menurutku itu bukan hanya 
menganggumi. Aku yakin kau memiliki rasa Ingin 
memilikinya bukan?" 


Hoseok terdiam untuk beberapa detik saat mendengar 
perkataan Mijoo. Seperti tengah di hantam kenyataan pahit 
perihal dirinya detik ini juga, "Memang mencintai, 
menyayangi seseorang adalah sebuah anugrah yang 
memang akan kita dapatkan bahkan sudah tertulis jauh 
sebelum kita lahir" 


Mijoo menjeda perkataannya dengan meminum teh 
hangatnya, "Tapi apakah kita harus terus menerus 
mengandalkan takdir untuk menjalani hidup? Tentu tidak, 
kita juga harus menjalankan apa yang kita harus inginkan, 
dalam artian bukan menentang takdir melainkan membuat 
takdir baru untuk hidup kita" 


Hoseok tersenyum dengan menyesap perlahan segelas 
Coffe miliknya, dan ia menyadari bahwa perkataan Mijoo 
ada benarnya bahkan sangat benar. Jika begini terus 
mungkin ia aka terperangkap dalam perasaan yang sama. 


"Mijoo-ssi, bolehkah aku memanggilmu dengan sebutan 
Mijoo-ah?" Hoseok mengatakan hal itu tiba-tiba dan 
membuat Mijoo sedikit terdiam beberapa saat. 


"Mijoo-ssi?" panggil Hoseok lagi, dengan cepat Mijoo 
menganggukkan kepalanya, "Ah ne boleh, sangat boleh" 


Mendengar jawaban langsung dari Mijoo, Hoseok tersenyum 
dengan manis begitu juga dengan Mijoo yang membalas 
senyuman manis itu dengan penuh kehangatan. Hoseok 
melihatnya dan ia terpanah dengan senyum itu, senyum 
yang mulai detik ini telah mencuri segela dunia dan 
hatinya. 


aaa 


"Kau yakin Kei-ya? Pusat kantor di Daegu akan di pegang 
olehmu dan Hoseok, kau tidak mau?" pertanyaan Taehyung 
terus saja terulang-ulang perihal Kei yang kekeuh dengan 
pendiriannya ingin mengundurkan diri. 


Dengan mantap Kei menganggukkan kepalanya kembali, "Ya 
aku yakin, kalau kau ingin memberikannya pada Hoseok 
berikanlah. Terimaksih atas segala kepercayaanmu 
terhadapaku" Timpal Kei lagi. 


"Baiklah, jika itu keinginanmu, aku harap toko mu dan 
perusahaanku bisa menjadi mitra kedepannya" Taehyung 
akhirnya mengalah dengan perdebatan kecil mereka ini. 


Kei mengangguk, "Hm aku harap kau tidak memberitahukan 
ini kepada Jimin" perkataan Kei membuat Taehyung benar- 
benar terkejut. 


"Aku ingin hidup tenang dulu untuk beberapa saat dan aku 
ingin menikmatinya sebentar saja" Kei menjeda perkataanya 
dengan helaan nafas ringan, "Beritahu dia saat semuanya 
sudah kembali normal saja" 


Mendengar permintaan Kei tersebut membuat Taehyung 
mengiyakannya dan ia berjanji akan melakukannya. Hal itu 
membuat Kei setidaknya lega dan ia berpamitan dengan 
Taehyung detik itu juga. Walaupun memang masa menuju 
tanggal resign yang di berikan Taehyung masih jauh, Kei 
berniat ingin berpamitan terlebih dulu engan Taehyung dan 
juga partner kerjanya yaitu Hoseok. 


Walupun Hoseok adalah orang yang pertama mengetahui 
akan berita pengunduran diri Kei dari mulut Kei sendiri. 
Taehyung sedikit menghela nafas berat saat Kei telah pergi 
dan menutup pintu ruangannya. 


"Astaga, rumit sekali perjalanan hidup kalian ini. Jika takdir 
mempermainkanku seperti ini mungkin aku sudah memilih 
mengakhiri hidupku saat ini juga" Taehyung bergumam 
dengan pelan sembari mengusap wajah lelahnya dengan 
sangat cepat, "Semoga kedua temanku ini mendapatkan 
pencerahan, amen" 


KKK 


Akhir Januari 2019 


Sudah sebulan lamanya sejak kejadian yang menipa Jimin 
dan juga agencynya. Preskonfers yang ia lakukan secara 
mendadak itu membuat Taeyong dan Ahra kalah telah. Hal 
ini membuat Taeyong harus mundur dari jabatannya karena 
ternyata bukan hanya berita perihal hubungan gelapnya 
dengan Ahra saja yang terungkap melainkan juga beberpa 
perilaku tercelanya. 


Seperti melakukan pelecehan seksual pada beberapa 
trening bahkan penggelaman banyak dana perihal 
pengajian para anak asuhnya di agency. Sedangkan Ahra di 
kabar kan tengah hiatus dari dunia hiburan sampai batas 
yang belum di tentukan, namun beberapa brand yang 
bekerja sama dengannya mencabut bahkan menghilangkan 
semua yang bersangkutan dengan Ahra. 


Sedangkan Jimin memutuskan untuk mundur dari dunia 
hiburan dan membuka sebuah perusahannya sendiri. 
Dimana Jungkook, Taehyung dan juga Seokjin membantunya 
dalam semua prosesnya, perusahaan yang ia bangun 
bukanlah perusahan seperti miliki ketiga temannya, melain 
masih berhubungan dengan pekerjaannya di masa jayanya. 


Jimin membuka beberapa cabang akademi acting dan juga 
sekolah medeling yang dimana ia menjadi pusat dari 
beberapa akademi tersebut. Dan sekitar dari 7 akademi 


telah bergabung di dalam naungannya, ini seperti agency 
tapi bukan aktrislah yang ia naungi melainkan akdemi yang 
akan menghasilkan orang-orang yang berbakat untuk 
kedepannya. 


"Bagaimana kau suka dengan pekerjaan seperti ini?" 
Taehyung yang tengah bermain kedalam kantor Jimin, 
menanyakn hal yang sebenarnya ia sudah tahu jawabannya 
perihal ini. 


Jimin mengangguk, "Setidaknya apa yang ku miliki tidak 
terbuang sia-sia". Taehyung yang mendengar itu 
menganggukkan kepalanya berkali-kali tanda ia mengerti. 


Sebenarnya ada hal yang ingin Taehyung bicarakan dengan 
Jimin, namun sepertinya ini sangat berat, tapi bukan Jimin 
namanya jika tidak peka dengan keadaan yang temannya 
bawa kemari, "Jadi apa yang ingin kau katakana? Kei?" Jimin 
menanyakan hal yang tepat dimana hal ini lah yang menjadi 
tujuan Taehyung kemari. 


Taehyung mengusap dagunya dengan berdesis pelan 
dengan apa yang ada di pikiran Jimin sekarang, "ssshhh, 
kau ingin kabar baik atau kabar buruk terlebih dahulu 
perihak Kei?" Pertanyaan Taehyung membuat Jimin ragu 
awalanya, namun ia yakin pasti dari keduanya akan ia 
dengar nantinya. 


"Mau ku tebak atau kau jelaskan sendiri?" kali ini Jimin 
justru membalikkan pertanyaan pada seorang Taehyung. Hal 
ini justru membuat Taehyung mendengus kesal dan sedikit 
menahan rasa kesalnya, "Kalau begitu aku mau mendengar 
darimu dulu bagaimana?" Taehyung menawarkan hal yang 
di inginkan Jimin. 


Jimin mengangguk dengan senyum simpulnya, "Baiklah" 
Jimin menjeda perkataannya, "Kabar baiknya adalah Kei 


membuat perusahan cabang Daegu menjadi lebih baik 
bahkan semuanya berjalan lancar." 


Taehyung yang mendengarnya langsung menganggukkan 
kepalanya, "Ya jawabanmu hampir seutuhnya benar, lalu 
kabar buruknya adalah?" Taehyung menanyakan kembali 
terhadap Jimin dengan perkataan yang sedikit 
menggantung. 


Jimin menarik nafas, sebenarnya ini tidak mau ia bahas 
namun kemungkinan besar memang akan terjadi perihal ini. 
"Hoseok dan Kei memiliki hubungan yang lebih serius?" 


Mendengar hal itu Taehyung terdiam untuk beberapa saat 
terdiam, bahkan ia tidak membalas dengan cepat, hal ini 
membuat Jimin membenarkan apa yang telah di pikirkannya 
perihal berita buruknya. 


"Tidak, kau salah" jawab Taehyung kemudian, bahkan ia 
menatap Jimin dengan amat serius, "Apa itu yang hanya ada 
di dalam pikiranmu saat ini?" Taehyung kembali 
menanyakan hal yang terdengar seperti tengah 
memberikan suatu kode perihal Kei. 


Jimin menghela nafas pelan, "Bisa saja, apa yang tidak bisa 
mereka lakukan bukan? Terlebih lagi sangat terlihat jelas 
bahwa Hoseok memang mencintainya bukan?" respon Jimin 
sebenarnya sunggu membuat Taehyung sedikit kuwalahan 
dengan apa yang ia hadapi, mengapa ia memiliki teman 
seperti ini, pikirnya saat ini. 


"Baiklah langsung saja" Taehyung menjeda perkatannya, 
"Kabar baiknya memang pembangunan memang sudah 
sangat berjalan dengan baik bahkan telah selesai sebelum 
target  penyelesaiian. Sedangkan kabar buruknya 
adalah...... "Taehyung menggantung kalimat akhirnya. 


Jimin terdiam dan memperhatikan Taehyung yang seperti 
ingin sok misterius dengan apa yang tengah ia 
sembunyikan. Taehyung menghela nafas berat, "Kei 
mengundurkan diri dan membuka toko propertinya sendiri 
di Busan" 


Mendengar hal itu Jimin sedikit terperanjat, "kenapa kau 
baru memberitahuku sekarang? Sejak kapan ia 
mengundurkan diri dan kembali ke Busan?" kali ini dengan 
suara panic Jimin menanyakan hal tersebut pada Taehyung. 


wow wow santai Jimin-ah" Taehyung mencoba 
menenangkan Jimin yang memang sudah kepanikan. "Ia 
berhenti saat ya bisa di bilang seminggu setelah kau 
melakukan konfresipers kemarin dan itu bertepatan dengan 
hari dimana proyek ku selesai" 


"Bukankah, seharusnya selesia bulan ini? Awal tahun ini? 
Mengapa justru tahun lalu" dengan kekesalan dan 
kepanikan yang sudah meninggi, Jimin sedikit membentak 
Taehyung. "kenapa tidak langsung katakan padaku?" tanya 
Jimin sekali lagi. 


"Kau lupa ya? Setelah melakukan konfrensipers kemarin kau 
sibuk dengan banyaknya wawancara dan beberapa hal 
untuk menyelesaikan masalahmu? Dan kau bilang tidak 
mau di sangkut pautkan apapun perihal Kei saat itu" kali ini 
Taehyung membalasnya dengan penuh emosi. 


"Aku telah mengirimu alamatnya dan aku yakin kau tahu, 
karena itu tidak jauh dari rumah masa kecil kalian berdua", 
timpa Taehyung, "Aku pergi dulu" Taehyung berpamitan dan 
meninggalkan Jimin sendirian. 


Jimin yang tengah terduduk dengan merutuki semua yang 
ia lakukan dari dahulu sampai saat ini membuat dirinya 
sangat amat kesal dengan dirinya. Jimin menghela nafasnya 


dan menenangkan dirinya sendiri saat ia membuka pesan 
dari Taehyung saat itu juga sebuah pikiran terlintas di dalam 
pikirannya. 


Jimin dengan mantap akan melakukan perjalan panjang 
menuju kampong halamannya,"Aku akan menyusulmu Kei- 
ya, tunggu aku" 


NNN NNN NNN NNN NN NNN NNN NN 


Halo semuanya kaget gak aku update siang, kapan lagi kan 
update siang-siang. ini pas banget hari sabtu. jadi kalau 
kalian yang malming di ruah bacanya nanti aja ya. 


eh lupa jangan nongkrong gak jelas kalau gak penting- 
penting banget ya masih pandemi oke. 


terimakasih ya buat kalian semua yang selalu menunggu 
dan yang baru datang terimakasih sekali sudah mampir, 
seneng banget tau ada pembaca baru. 


hai salam kenal ya buat yang baru datang, aku prita, aku 
Lovelinus, ARMY dan sekarang nambah Univers ehehehehe 
ia aku suka Pentagon juga aku juga MOA wkwkwk. 


Bias aku Kei di Lovelyz, Jimin, di BTS, Soobin di TXT, Yeoone 
di Pentagon. eheh jadi kenalan, gapapa ya karna kalau gak 
kenal nanti gak sayang-sayang. 


tapi aku sayang kalian walaupun gak kenal, sayang banget 
pokoknya. 


sebentar lagi tamat ehe 


sekian dan terimagaji huhuhuhu 


Chapter 19 


Setelah mendapatkan alamat dari Taehyung, Jimin benar- 
benar pergi tiga hari setelahnya ke Busan setelah 
menyelesaikan semua masalahnya. Jimin dan Kei memang 
besar di daerah yang sama dan hanya berbeda gang saja. 
Jimin tidak pergi ke rumahnya atau alamat Kei yang 
sekarang jauh berbeda dengan alamatnya yang dulu. 
keduanya memang sudah tidak tinggal di rumah mereka 
yang lama sejak kejadian yang menimpa keduanya. 


Saat duduk di bangku sekolah menengah atas, Kei dan 
keluarganya mengalami sebuah insiden yang 
mengakibatkan Kei kehilangan ibunya dan ayahnya bunuh 
diri setelah kejadian itu beberapa hari setelahnya. 
Sedangkan Jimin kedua orangnya bercerai dan ia 
memutuskan untuk tidak ikut siapapun. 


Keduanya mulai hidup mandiri sejak umur mereka 17 tahun, 
namun Jimin berbeda dengan Kei. Kei hidup dengan salah 
satu kerebatnya sampai ia lulus SMA dan sudah memiliki 
pekerjaan sendiri, sedangkan Jimin ia benar-benar hidup 
sendiri namun terkadang ibunya akan mampir sedangkan 
ayahnya hanya mengiriminya uang saja jika ingat. 


"Haahh, sudah berapa lama aku tidak kembali kemari" Jimin 
menghela nafas dan bergumam pelan dengan apa yang ia 
lihat sekarang, "Lumayan banyak yang berubah ternyata" 


Jimin berjalan memasuki kediaman yang telah ia sewa untuk 
beberapa hari. la menyewa di dekat perkotaan agar ia lebih 
mudah dalam melakukan perjalanan kemanapun. Hari ini ia 
berniat untuk mengistirahatkan dirinya terlebih dahulu, 
karena ini sudah menjelang gelap dan kemungkinan toko 


Kei sudah tutup, dari informasi yang ia dapatkan Kei hanya 
membuka tokonya sampai jam kantor saja. 


Selama perjalanan bahkan sampai di tempat yang telah ia 
sewa ini senyuman dan wajah sumringah Jimin tidak 
beranjak pergi dari sana. Bahkan saat ia melakukan 
kegiatan membersihkan barang yang telah ia bawa tidak 
banyak hanya beberapa pasang baju dan celananya dan 
tidak lupa hal yang wajib ia bawa untuk beberapa hari 
kedepan. 


Jimin melihat kearah luar jendela Jimin kembali lagi 
tersenyum dengan apa yang ia lihat, "Woah, apa aku harus 
membuka cabang di busan? Sepertinya banyak sekali 
tempat yang strategis" 


Beruntung Jimin menyewa sebuah apartemen yang memiliki 
view pemandangan yang indah saat membuka tirai, namun 
cukup jauh dari tempat yang akan ia tuju. Jimin berencana 
akan pergi menjelang sore atau malam saja. 


Setelah puas dengan melihat pemandangan yang tersaji, 
Jimin sesegera mungkin melakukan kegiatannya dalam 
membersihkan diri dan sepertinya sehabis ini ia akan 
mengistirahatkan badannya yang telah melakukan 
perjalanan jauh. 


Tidak butuh waktu lama, sekitar 20 menit Jimin habiskan 
untuk membersihkan dirinya dan mengganti pakaian 
rapihnya menjadi pakaian yang lebih casual dan santai. 
Karena ini masih terlalu pagi Jimin memutuskan menutup 
hordeng jendelanya agar cahaya yang masuk tidak terlalu 
menyorot dirinya saat akan melakukan kegiatannya. 


Jimin merebahkan tubuhnya dengan tangan yang 
merentang bebas pada ranjang yang kali ini menjadi 
tempatnya bersandar, "Kira-kira apa yang Kei lakukan 


selama ini ya? Apa ia makan dengan teratur atau justru ia 
sudah sangat bahagia tanpa ku" 


Lagi-lagi Jimin berkicau sendiri dengan beberapa banyak 
perasangka dalam pikirannya saat ini. Banyak hal yang 
sangat amat ia pikirkan sekarang dan yang paling terberat 
adalah apakah Kei mau bertemu dengannya, atau justru 
akan mengabaikannya nanti, atau terlebih parah lagi Jimin 
akan mengusirnya atau mungkin ia melihat jalinan baru 
antara Kei dan Hoseok. 


Hoseok, nama itu sekarang bersarang dengan sangat lekat 
didalam pikiran Jimin, tidak bohong dan munafik Jimin 
sangat ketakutan akan kedekatan Kei dan Hoseok, Jimin 
yakin bahwa kemungkinan besar bahwa Hoseok lah yang 
akan menggantikan posisinya di hati Kei sekarang dan 
mungkin sekarang Kei dan Hoseok sedang merasa sangat 
amat bahagia. 


Memikirkan hal itu membuat kepala Jimin pening dan 
semakin tidak karuan. Ia memijat kedua pelipisnya dengan 
mata yang terpejam, dan sedetik kemudian Jimin telah 
terbawa kea lam mimpinya yang lumayan tenang walaupun 
tidak dengan pikirannya yang sangat amat kacau. 


aaa 


Sekitar kurang lebih 4 jam Jimin tertidur di dalam flat yang 
ia sewa ini. Sadar atau tidak ini sudah sangat sore dan jiwa 
pemalas dan rebahan Jimin sangat terdorong untuk 
membiarkannya terdiam dan berguling-guling pada kasur 
empuknya saat ini. 


Jimin meraih ponselnya ini pertama kalinya ia menyalakan 
kembali ponsel utamanya. Sejak kejadian beberapa bulan 
lalu Jimin sama sekali tidak menyalakan ponselnya sama 


sekali. la hanya menggunakan ponsel cadang namun bukan 
yang biasa ia gunakan untuk berhubungan dengan Kei. 


Saat ia menyalakan ponsel tersebut, begitu banyak pesan 
yang baru saja masuk dan karena hal itu ponsel Jimin sedikit 
mengalami loading yang cukup lama. Jimin melirik kearah 
jam yang berada di ponselnya. Jam sudah menunjukkan jam 
03.30 Pm. 


Jimin segera bergegas mempersiapkan dirinya untuk 
melakukan hal yang ingin ia lakukan. Sekitar beberapa 
menit Jimin habiskan untuk bersiap-siap, jujur ini seperti 
pertama kalinya Jimin ingin mengajak Kei kencan, 
jantungnya bertalu sangat amat cepat bahkan membuatnya 
harus mengatur nafasnya beberapa kali. 


Jimin meraik kembali ponselnya, beberapa notifikasi yang 
memenuhi ponselnya, ada dari Kang Ahra yang memaki dan 
mengumpat akan dirinya, ada Taeyong juga sama 
mencarinya, namun hanya satu pesan lah yang menarik 
perhatiannya, pesan yang tidak lain dan tidak bukan adalah 
berasa dari Kei 


Jimin mengkliknya, ia membaca beberapa pesan seperti Kei 
yang menanyakan kabarnya dan yang paling penting 
adalah ia mendapatkan pesan dimana Kei mengakui dirinya 
kesal dan membenci Jimin. Jimin yakin pesan itu Kei kirim 
olehnya saat dalam keadaan mabuk berat. Jimin tersenyum 
sekilas akan itu lalu ia mengunci kembali ponselnya dan 
langsung menyambar kunci mobil yang ia letakkan di nakas 
dekat tempat tidurnya. 


Jimin secepat kilat mengambil mantelnya dan berjalan 
keluar dengan senyum penuh kebahagiaan dan keceriaan di 
setiap langkahnya. Sembari menuju parkiran Jimin terus 
merapalakan beberapa doa. 


Sekitar 15 menit Jimin berkeliling kota Busan untuk mencari 
alamat Kei, sebenarnya ia sudah tahu tapi ia memutuskan 
untuk berkeliling sebentar dan ia berniat untuk 
menghampiri Kei saat jam kerjanya selesai, dan ia 
berencana jika memang berkesempatan untuk berbicara 
mungkin Jimin akan melakukannya dengan sebaik mungkin, 
namun jika tidak ia akan lebih memilih untuk mengamati 
Kei saja dari mobilnya. 


Mobil Jimin bukan mobil yang dahulu ia pakai, ia mengganti 
mobil bahkan semuanya yang berbau dengan dunia 
keartisannya dulu menjadi seperti orang-orang pada 
umumnya. Alasannya sih untuk buang sial kalau kata 
Taehyung, kalau kata Jimin ia ingin menjalani hidup yang 
normal. 


Jimin memelankan mobilnya dan memarkiran tepat di depan 
toko Kei, ia melihat ada mobil yang terparkir disana, "Ah 
masih ada klien ternyata" Jimin bergumam saat melihat 
mobil itu terparkir dengan sangat rapih. 


Jimin mengamati dari dalam mobil, toko itu bisa terbilang 
sepi dan tenang, apa karena sudah masuk jam pulang jadi 
hanya tinggal 1 kline saja mungkin yang tersisa. 


Mungkin sekitar 5 menit bahkan lebih Jimin masih terdiam 
bahkan ia masih dalam posisi yang sama, detik berikutnya 
saat Jimin melihat kearah toko Kei sebuah pergerakan dari 
pintu dapat ia tangkap oleh sorot matanya. 


Secara tidak sadar garis bibirnya terangkat dan membentuk 
satu buah senyum manis nan lembut yang terukir di wajah 
tampan Jimin saat ini. Namun detik berikutnya senyuman 
yang tekah terukir sangat bagus dan indah harus 
tergantikan dengan senyuman penuh kekecewaan dan 
hampa. 


"Ah jadi Hoseok" dengan suara yang sedikit lemas jimin 
melihat kearah dimana Kei tengah keluar dari tokonya 
dengan bersamaan Hoseok yang juga ikutan keluar 
dengannya. 


Jimin masih memperhatikan keduanya yang sepertinya 
sangat amat bahagia, bahkan tertawa kecil mereka bisa 
sampai di telinga Jimin saat ini. Mata Jimin membola ketika 
melihat sebuah kertas yang di genggam oleh kei bahkan 
Hoseok juga menggenggamnya, "Apa itu undangan? Apa 
mereka tengah membicarakan pernikahan? ". 


Jimin meracau dalam hatinya dengan rasa yang entah apa 
di dalam hatinya, matanya berair melihat pemandangan ini. 
Jimin segera menyalakan mesin mobilnya kembali namun 
sekali lagi ia melihat kearah kedua orang tersebut dengan 
tatapan putus asanya, "Ah aku rasa aku terlambat" Jimin 
menjeda dengan mengeluarkan senyum pahit disana, 
"Sangat terlambat bahkan". 


Jimin melajukan mobilnya dengan perasaan kecewa dan 
sudah pasti campur aduk, dengan perlahan namun pasti 
jimin meninggalkan area toko Kei dengan perasaan berat 
hati dan juga kecewa. 


Bertepatan dengan kepergian Jimin dari sana, Hoseok 
menyadari kepergian mobil tersebut, Hoseok menyadari 
kepergian Jimin dari toko Kei. Walaupun ia tidak yakin itu 
mobil siapa karena mobil itu berbeda dari mobil Jimin 
sebelumnya, tapi hatinya sangat yakin bahwa itu adalah 
Jimin. 

daaa 


"Jadi bagaimana? Kau lebih menyukai bekerja sendiri dan 
menjadi bosnya?" Pertanyaan Hoseok mungkin akan 
terdengar seperti orang yang tengah meledek. 


Kei Tersenyum dengan puas, "Ya di bandingkan bekerja 
dengan si gila Taehyung ini jauh lebih baik" Kei menjawab 
dengan sangat senang, "Dan aku sangat amat tenang 
berada disini" 


Kalimat terakhir Kei membuat keduanya terdiam dengan 
pikiran mereka masing-masing. Kei terdiam karena memang 
ia tengah menjawab dengan sangat tepat sedangkan 
Hoseok terdiam perihal dirinya sendiri tidak lebih. 


"Hoseok-ah" Kei membuka suara dengan memanggil Hoseok 
dengan suara pelannya. Tanpa menjawab Hoseok Kei lebih 
memilih langsung menoleh kesumber suara dan menatap 
presentasi tersebut. 


Hoseok mengatur nafasnya, "mungkin ini akan terdenga 
sedikit menggelikan dan aneh, tapi aku rasa aku butuh 
menyampaikan sesuatu" Hoseok mengatakan dengan 
menatap wajah Kei yang juga menatapnya penuh tanya. 


Kei mengangguk akan itu, "Ah ne katakana lah, jika hal itu 
membuatmu lega dan sangat amat penting untukmu" 


Hoseok kembali lagi mengatur nafasnya, "sebenarnya aku 
menyukaimu sejak pertama kali bertemu di tempat kerja, 
tapi aku tahu itu hanya akan terpendam sampai saat ini" 
Hoseok mengatakan itu dengan 1 kali nafas dan sangat 
lancar. 


"Aku tahu" Tanggapan Kei membuat Hoseok terdiam, dan 
sedikit terkejut, "Bagaimana kau tahu?" Hoseok langsung 
bertanya. 


Kei tersenyum dan menghelas nafasnya pelan, "Entah aku 
hanya feeling awalnya, lebih tepatnya Jimin dan Taehyung 
lah yang menyadari hal itu lebih dulu" 


Hoseok sedikit menunduk sebentar lalu menatap wajah Kei 
lagi, "Apa alasan ini Jimin tidak suka denganku?", Kei 
megangguk dengan senyum kecilnya, "Ia selalu bilang kalau 
pertemanan antara laki-laki dan perempuan tidak ada yang 
murni pertemanan pasti akan ada sebuah rasa entah dari 
pihak perempuan atau laki-lakinya" 


Hoseok terdiam mendengarkan perkataan Kei, ia 
membenarkan hal itu, "Jimin selalu mengatakan hal itu, 
bahkan sering" Kei menjeda pembicaraannya, "Dan hal itu 
pulalah yang selalu menjadi alasan kami bertengkar" 


"Maaf " Hoseok mengucapkan itu dengan cepat, "Tidak perlu 
minta maaf, untuk apa? Lagi pulang kami sudah berakhir" 
Kei menimpali dengan cepat. 


"Tidak, hubungan kalian memang berakhir tapi tidak 
dengan perasaan kalian" Hoseok menyangkal dengan cepat 
membuat Kei menunduk dan menghelas nafas ringan. 


"Jadi kau ingin apa kemari? Menyatakan perasaanmu lalu 
melamarku?" Kei mengalihkan pembicaraan mereka dengan 
maksud dan tujuan Hoseok datang. 


Hoseok diam sejenak, ia sudah paham jika Kei sudah 
membicarakan hal lain itu tandanya ia tidak mau 
membahasnya lagi. Hoseok mengatur nafasnya dan mulai 
tersenyum ramah, "Ya salah satunya itu, tapi untuk 
pertanyaan kedua kurasa itu salah" 


Kei menatap Hoseok dan menunggu Hoseok melanjutkan 
pembicaraannya, "Aku mengungkapkan ini hanya untuk 
memberi tahumu agar aku tidak menyesal karena 
memendam sendirian perihal ini" 


Hoseok mengeluarkan sebuah amplop yang bernuansa baby 
blue dengan pita kecil di bagian kanan atas, lalu ia 


menyodorkan kedapan Kei, "Aku ingin memberikan ini, ya 
bisa di bilang gadis ini lah yang mengubahku dan 
membuatku sedikit melepaskan perasaanku padamu" 


Kei meraih apa yang diberikan oleh Hoseok dengan 
kebingungan, "Apa ini? Woah kau akan menikah? Siapa 
perempuan yang akan kau pinang?" Kei terkejut dan 
melemparkan beberapa pertanyaan pada Hoseok. 


"Ya bisa dibilang dia gadis yang akhirnya membuatku sadar 
akan perasaanku sebenarnya" Jawab Hoseok dengan sedikit 
bercanda. 


"Ah kau tamu tapi aku tidak memberikanmu penjamuan, 
mau ke caf atau bagaimana? Anggaplah ya ini sebagai 
penjamuanku padamu" Setelah membereskan beberapa 
barangnya. 


"Tidak perlu, aku akan langsung kembali ketempatku dan 
menyiapkan semuanya, tapi sebelumnya terimakasih atas 
tawarannya" Hoseok menolak dengan sangat sopan, 
"Pastikan kau datang oke" 


Kei wmengangguk-anggukan kepalanya beberapa kali, 
"Baiklah, semoga lancar sampai hari H oke" 


Hoseok hanya membalasnya dengan senyum ramahnya 
sembari berjalan kearah luar bersama dengan Kei, karena 
sudah jam pulang sudah pasti Kei juga akan pulang 
bersamanya. 


Mereka berbincang banyak hal bahkan mereka sempat 
tertawa mengingat masa-masa dimana mereka bekerja sama 
dari awal hingga mereka sering di katakan partner yang 
sangat baik dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dengan 
sangat baik bahkan sangat rapih. 


Namun langkah Hosoek berhenti saat ia melihat sebuah 
mobil hitam terparkir dengan rapih di depan toko Kei, 
namun tak selang beberapa lama mobil itu berjalan 
meninggalkan tempatnya, "Apa itu Jimin" Hoseok bergumam 
sangat pelan. 


"Apa? Kau bilang apa barusan?" suara Kei menyadarkan 
Hoseok dari pikirannya perihal mobil yang baru saja pergi 
dari toko Kei, dengan cepat Hoseok menggeleng, "Tidak 
bukan apa-apa, sampai bertemu lain waktu" 


Kei mengangguk sembari tersenyum ramah, "Sampai 
bertemu lagi, hati-hati di jalan" 


Setelah berpamitan Hoseok pergi meninggalkan Kei yang 
masih memperhatikan kepergiannya Hoseok dengan 
mobilnya. la melajukan mobilnya meninggalkan pekarangan 
toko itu dengan hati-hati. Saat berada didalam mobil Hoseok 
masih memikirkan hal yang tadi ia lihat, "Jika itu memang 
Jimin, mungkin suatu saat aku harus berbicara dengannya" 


#HEEHHHAHHHHEHHAHHHHEHHHHHH 


Halo semuanya, aku akan bilang jika ini adalah 1 chapter 
dari 2 terakhir sebelum epilog. Niatnya mau up dua 
langsung tapi mau buat kalian penasaran dulu ehe wkwkwk. 


Jadi tunggu beberapa hari lagi mungkin aku bakalan up 
sisanya. Terimakasih ya yang udah mau baca, buat yang 
baru datang kamu bisa liat ceritaku yang lain ya, karena 
setelah ini tamat bakalan ada 2 cerita yang akan aku 
fokuskan jadi stay tune ya. 


